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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru
Daerah Istimewa Yogyakarta ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di-
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian ”Pengajaran
Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru Daerah Istimewa
Yogyakarta” yang dilakukan oleh Slamet Riyadi, R.A. Suhamo, dan Sri
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Mardiati dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
-sia dan Daerah Yogyakarta tahun 1985.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik bantuan
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nya terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kebahasaan.

Jakarta, Desember 1993 Kepala Pusat Pembinaan dan
: Pengembangan Bahasa

Hasan Alwi

iv



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas sele-
sainya penelitian ini. Sehubungan dengan itu, kami ingin menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dan bupati walikotamadia kepala daerah
tingkat II se-Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah memberikan izin sur-
vei ke lapangan; Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kepala Bidang
Pendidikan Guru, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah memberi-
kan keleluasaan kepada kami untuk mengadakan penelitian; Kepala Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta yang telah memberikan kepercayaan
kepada kami dalam penelitian ini; Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah
menyediakan dana untuk penelitian ini; Drs. Mukidi Adisumarto, konsul-
tan kami, yang telah memberikan petunjuk dan bimbingan dalam peneli-
tian ini; para kepala sekolah dan guru yang telah membantu dalam pen-
gumpulan data di sekolah; dan semua pihak yang telah membantu dari
awal hingga selesainya penelitian ini.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi kelangsungan dan
penyempumaan pengajaran bahasa di sekolah pendidikan guru, khususnya
pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Yogyakarta, Maret 1985 | Tim Peneliti



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ... . iii
UCAPAN TERIMA KASIH .......ccoevinirinreeensssnnssesssassasssossssssssssoses v
© DAFTAR ISI ....uueeeerenrererreraessesasssssssssssssssasssssssassssssssssssnssssssssassasses vi
DAFTAR SINGKATAN ......cooereereeenreraesesasssensssssssassssssssssssssssasssssas ix
DAFTAR TABEL .. X
BAB I PENDAHULUAN . 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah ..........cooeeeevcornrsincnscscscsncncnsannnees 1
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan...........cccceeesevsrennsescnsessnsnscnens 3
1.3 Kerangka Teori yang dipakai ..........ccveeeevvureneesssessesensnnnnse 5
1.4 Metode dan Teknik .. teeeressesnsenessnensensntsessensasnasn erereeennees
T T o T — 6
1.6 Instrumen Penelitian........cccoueeeevesernerennnseseseneenensnscssnsessscscssssacases 8
BAB Il PEROLEHAN DATA .......... .- 17
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........cccoececervecncesersucienas e 17
2.2 Gambaran Keadaan Kelas, Siswa, Guru, dan Karyawan Tata
Usaha.. eereseesesesssses e stesseshss b s R e sRee s R sRnees 17
2.3 Perolehan Data 01 ........ccceeeeenennesersesesessssnsesssssssessssesssesssessssess 20
2.4 Perolehan Data 02 .........ceoeeericrscnneirennsassserosesssessaessessaessnesasssnsss 20
2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru .......................................... 25
2.4.2 Perolehan Data Sikap GUIU .......cccouurecevenneessnscscssssnscnsacasasesianans 27
2.5 Perolehan Data Format 03 “ w28
2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Slswa ............ 29
2.5.3 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa .......cccceeuvuceenene. ,
2.5.4 Perolehan Data Sikap Siswa .. reereenensenetesssnssnessessstsasertsress 30
2.6 Perolehan Data FOrmat Q4 ..........cceeeeecscsissnssscsseosecsssssecsanessseces 32
2.7 Perolehan Data FOIMAL 05 .........uuuerssseneerssssssssmssssssssssnsssssssseses 35
2.8 Perolehan Data Format 06 ...... . 39
2.9 Perolehan Data Format 07 41

vi



BAB Il ANALISIS DATA

3.1 Kaitan Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi

52

Bahasa Indonesia dengan Garis-Garis Besar Program Peng-

ajaran Bidang Studi Bahasa Jawa

3.1.1 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa

INdOnesia .......cccvererrermeerecencnceseeeessenennn. ,
3.1.2 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
JAW oottt seesssesessss e ssessaessmens
3.1.3 Kaitan Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Ba-
hasan, dan Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahas
Indonesia dengan Bidang Studi Bahasa Jawa.........................
3.2 Kualifikasi guru Bidang Studi Bahasa Jawa .
3.2.1 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-
annya dengan Sikap reetsreesnsatne s sesaanaasenseseneane
3.2.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-
annya dengan Pendidikan............
3.2.3 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubung-
annya dengan Pengalaman Mengajar ......... .
3.3 Motivasi Siswa dalam Penguasaan Bahasa Jawa .....................
3.3.1 Cita-Cita dan Kualitas Siswa
3.3.2 Peraturan atau Kebijaksanaan Pemerintah yang Menyangkut
Masalah Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa......................
3.3.3 Orang Tua SiSWa .......cceeevueeeemereeriesennn,

3.4 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran

dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Peng-
ajaran Bahasa Jawa ......
3.4.1 Buku-Buku Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan
Guru Daerah Istimewa Yogyakarta
3.4.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran dan Buku
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran .................
3.4.3 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pela-
jaran dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media
Pengajaran

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
4.2 Saran

vii

52

70
74

74
78

79
83
83

85
-89

102
102

117

121

123
123
126



128

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN 1 i 130
LAMPIRAN 2 . : 181

viii



Bln

BT

Dikgu
DEPDIKBUD
DIY

Fak

FIP

FKIP

- FKSS

FPBS
GBPP
IKIP
IPG
Kab.
Kanwil
LS

No.
RRI
SD
SGO
SGPLB
SMP
SMEA
SMTP
SPG
STO
Th.
TK
TVRI

L L | | | (I T | A T T T TR T T wnuwnnu

DAFTAR SINGKATAN

Bulan

Bujur Timur

Pendidikan Guru

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta

Fakultas

Fakultas Ilmu Pendidikan

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan Sastra Seni
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Institut Pendidikan Guru

Kabupaten

Kantor wilayah

Lintang Selatan

Nomor . ,

Radio Republik Indonesia

Sekolah Dasar

Sekolah Guru Olahraga

Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Tingkat Atas
Sekolah Menengah Tingkat Pertama
Sekolah Pendidikan Guru

Sekolah Tinggi Olahraga

Tahun

Taman Kanak-Kanak -

Televisi Republik Indonesia

ix



N

. Daftar Sampel ............
. Kode Responden ..

DAFTAR TABEL

. Keadaan Sekolah Pendidikan Guru Daerah Istimewa Yogyakarta
. Keadaan Sekolah Pendidikan Guru Negeri yang Dikelola Kantor

Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propms: DIY
Nomor Kode Sekolah

Keadaan Kelas, Siswa, Guru, dan Karyawan Tata Usaha ..........
Skor Tes Siswa
Nilai TES SISWA c.veevereernereressssssnssssassesasssssnsansssssssssssssssassssasnssssscass

. Data Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Jawa..........ccccc....
. Klasifikasi Usia Berdasarkan Interval 10 Tahun .........ccceeceeenees
. Urutan Berdasarkan Pengalaman Mengajar

Urutan Berdasarkan Pengalaman Mengajar Bidang Studi Ba-
NASA JAWA ..ooveeererernrnnesssassessesssnsssnanasstsssssassesesssnsansssnssssssscssscsnsass

. Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan Tertinggi .........c.cceovsereseecees

Alokasi Waktu Setiap Sekolah/Kelas ........cccceueureensiesnacnscsiasucens

. Skala Sikap Guru Bidang Studi Bahasa Jawa ...........ccceeecemneenens
. Jenis Kelamin, Tahun Kelahiran, dan Rentang Usia Siswa .......

Tempat Asal Kelahiran SiISWa c..cueeniessesseesssemmssssissssnmssenasens
ALAINAL SISWA c.voerevereereeassssassessssesassssasssssasssssssesssssnssassasssssssacssssnss

. Pekerjaan Orang Tua SiSWa c...cuuceumeiersssemssscnsssimanssrnssmmmssnasenasee
. SKala STKAD SISWA ..ccuururrrsusensessssesssssisssssssnsssassnscnisssssassmesnssnaseoses
. Data Tanda Kenal Kepala Bidang Pendidikan Guru/Kepala

SEKOLAN ... eeerereererensseressssssssssssasassenssssasasssssassssasssnsssissasssssssasessnss

. DataTanda Kenal Guru Bidang Stlldl Bahasa Indonesia............
. Data Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Inggris ..ccoceenie
. Buku Pegangan Guru ceeesnenenessessasasesens

11
12
12
12

18
19

21
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

35
39



25.
26.
27.
28.
29.
30.
31
32.
33.
34.

35.
36.
37.
38.

39.
40.
41.
42.

43.

Buku Pegangan Siswa
Buku Perpustakaan Berhuruf Jawa
Buku Perpustakaan Berhuruf Latin ..............o.oooooeoooooonooooo
Urutan Jumlah Pemakaian Buku Pegangan Guru......................
Urutan Jumlah Pemakaian Buku Pegangan Siswa.....................
Isi GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa .- .
Klasifikasi Hasil TES SISWa ..........ouueveemmereressrsesneresssssoon
Usaha Pencapaian Tujuan Pengajaran...................... .
Kegiatan Sekolah dan Pemilikan Instrumen Kesenian ...............
Pengikutsertaan Siswa dalam Karang-mengarang dan Lomba
Berbahasa JAWA ..........couuvuueerrrunruunnceneseeesesseesss oo essses s oo

Pembagian Isi dan Persentase Buku Tata Sastra ...
Pembagian Isi dan Persentase Buku Pathining Basa Jawa..........
Rangkuman Pembagian Isi Buku Pelajaran Tata Bahasa dan
Pengetahuan Bahasa JAWa ...........eueeeneeemeeroeooeoosoeoeoooooooooooo
Pembagian Isi dan Persentase Buku Ngengrengan Kasusastran
Jama..................... .
Pembagian Isi dan Persentase Buku Kapustakan Jawi. ...............
Pembagian Isi dan Persentase Buku Sarining Kasusastran Jawa
Pembagian Isi dan Persentase Serat-Serat Anggita Dalem

KGPAA Mangkunagara IV Jilid 3 ..... veoree
Rangkuman Pembagian Isi Buku Pelajaran Kesusastraan Jawa

xi

46
47
48
68
69
73
88

99
100
105
107

108

109
113
115

116
117



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di Jakarta
pada tanggal 25—28 Februari 1975 antara lain merumuskan bahwa
pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkatkan mutu
pengajaran bahasa daerah sedemikian rupa sehingga penuturnya memiliki
() keterampilan berbahasa daerah, (ii) pengetahuan yang baik tentang
bahasa daerah, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa daerah dan sastranya
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1977:17). Karena saat itu
masih banyak sekolah yang belum mengajarkan bahasa daerah, maka
dalam Seminar Bahasa Daerah di Yogyakarta tanggal 19—22 Februari
1976, antara lain, ditegaskan bahwa pengajaran bahasa daerah mempunyai
peranan yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran bahasa daerah hendaknya di-
lakukan pula melalui lembaga persekolahan dari taman kanak-kanak,
sekolah dasar, sampai sekolah lanjutan (Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, 1977:44). Rumusan itu dipertegas dan ditingkatkan dalam
"Seminar pengajaran Bahasa" di Jakarta tanggal 12-—17 April 1982, yang
antara lain disimpulkan bahwa dalam rangka membina dan mengem-
bangkan pengajaran bahasa daerah perlu diambil langkah-langkah untuk
(i) meningkatkan pembinaan bahasa daerah yang sudah diajarkan, (ii)
mengajarkan dan membina bahasa daerah yang belum diajarkan, (iii)
mengajarkan bahasa daerah dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia di
sekolah menengah sampai perguruan tinggi bagi bukan penutur bahasa
daerah yang bersangkutan, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
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1982:6) sedangkan yang berkaitan dengan tujuan pengajaran bahasa dae-
rah, Pusat Pembinaan Kurikuler dan Sarana Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminamya di
Denpasar tanggal 18—20 Agustus 1980, antara lain, merumuskan bahwa
pengajaran bahasa daerah secara "umum" bertujuan (i) membina dan me-
lestarikan kebudayaan daerah yang menjadi modal dasar dalam pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional dan (i) mengembangkan kepri-
badian anak didik menjadi manusia seutuhnya yang menghayati dan meng-
amalkan Pancasila, dan secara "khusus" bertujuan membina anak didik
agar memiliki (i) pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah, (ii)
keterampilan berbahasa daerah sehingga anak didik mampu berpikir de-
ngan penalaran dan perasaan yang baik, dan (iii) sikap positif terhadap
bahasa dan budaya daerah (Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana
Pendidikan, 1980:81).

Dari. rumusan-rumusan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa daerah perlu diajarkan di sekolah-sekolah mengingat peranannya
yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Menurut sifatnya, pengajaran bahasa daerah memiliki tiga tujuan, yaitu (i)
tujuan yang bersifat pendidikan atau edukatif, mencakup pengetahuan
kognitif, keterampilan, dan sikap, (ii) tujuan yang bersifat pembinaan ter-
hadap bahasa daerah itu sendiri sebagai unsur kebudayaan nasional, dan
(iii) tujuan yang bersifat profesional sebagai bekal mengajar (bandingkan
Hadiatmaja et al. 1983:2).

Selaras dengan hal-hal tersebut di atas, bahasa Jawa sebagai salah satu
bahasa daerah yang amat besar pengaruhnya dalam pengembangan bahasa
Indonesia telah dijadikan. mata pelajaran di sekolah dasar, sekolah mene-
ngah pertama, dan sekolah pendidikan guru di wilayah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akan tetapi, hasil
pengajaran bahasa Jawa itu belum dapat diketahui secara lengkap dan
menyeluruh, Sechubungan dengan itu, penelitian pengajaran bahasa Jawa di
semua tingkat sekolah perlu dilakukan agar mendapatkan gambaran yang
konkret tentang hasilnya.

Beberapa penelitian (yang erat hubungannya dengan pengajaran ba-
hasa Jawa) yang telah dilakukan,antara lain, jalah penelitian yang berjudul
(i) "Pendidikan Bahasa Jawa di SMP Negeri Daerah Istimewa Yogya-
karta" (Tim Peneliti FKSS IKIP Yogyakarta, 1979), (ii) "Beberapa
Problema Pengajaran Bahasa Daerah di SMP Negeri Kotamadya Yogya-
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karta" (Slamet Riyadi, 1982), (iii) "Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah
Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta" (Sarjana Hadiatmaja et al., 1983),
dan (iv) "Pengajaran Bahasa Jawa di SMTP Daerah Istimewa Yogyakarta"
(Mukidi Adisumarto et al., 1984). Peneliti (i) dan (ii) sifatnya masih seder-
hana, sedangkan penelitian (iii) dan (iv) sudah tergolong mendalam. Selain
itu, ada tulisan berjudul "Tinjauan Pengajaran Bahasa Jawa di sekolah
Pendidikan Guru" (Sajiya Prawiradisastra, 1972). Namun, isinya (boleh
dikatakan) berwujud uraian tentang didaktik dan metodik bahasa Jawa di
sekolah yang bersangkutan dan bukan berwujud deskripsi pengajaran
bahasa Jawa.

1.1.2 Masalah
1.1.2.1 Aspek Penelitian

Pengajaran merupakan suatu sistem dalam arti bahwa setiap unsur
yang membentuknya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang telah digariskan. Unsur-
unsur yang membentuk sistem itu adalah kurikulum, metode (buku teks),
alat pelajaran, guru, pelaksanaan pengajaran (perbuatan mengajar-belajar),
dan siswa (Burhan, 1978:3). Bertolak dari rumusan itu, berbagai aspek
yang dibicarakan dalam penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini ialah,

1) kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 dan garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa,

2) kewenangan mengajar para guru bidang studi bahasa Jawa dan sikap
mereka terhadap bidang studi itu,

3) sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan evaluasi pe-
nguasaan siswa terhadap bidang studi itu,

4) buku pegangan atau buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa,

5) sikap atau pandangan para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
terhadap bidang studi bahasa Jawa, dan

6) metode dan teknik pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini di-
batasi pada,



1

2)

3

4)

4

kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In-
donesia; tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kedua bidang studi
itu saling berkaitan dalam upaya menunjang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa;

kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa (di sekolah pendidikan guru)
dengan menggunakan kriteria pendidikan, keahlian, dan pengalaman
mengajar, serta sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa;
motifasi para siswa terhadap penguasaan bahasa Jawa; hal ini antara
lain dapat diketahui melalui sikap dan hasil tes mereka; dan

relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran dengan
buku bahasa Jawa sebagai media pengajaran; yang dimaksud dengan
buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku yang
berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada kemampuan
dan keterampilan berbahasa Jawa, sedangkan buku bahasa Jawa se-
bagai media pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau
tempat dan sarana yang mengarah kepada pendidikan/pembentukan
sikap terhadap bahasa (Jawa).

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini bertujuan mendeskripsikan
perolehan data format 01—07 dan hasil wawancara dengan guru dan
kepala sekolah. Hasil deskripsi ini mencakup masalah

D

2)

3)

4)

kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia,

kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa dan skala sikap mereka ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa,

skala sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan pengua-
saan bahasa Jawa para siswa sebagai hasil proses belajar mengajar,
dan

sarana pengajaran bahasa Jawa yang menyangkut masalah buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku bahasa Jawa, perpus-
takaan sekolah, penyelenggaraan majalah sekolah dan majalah
dinding, serta dilengkapi dengan
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5) pandangan dan pendapat para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
terhadap bidang studi bahasa Jawa. :

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai

Telah disebutkan di depan (1.1.2) bahwa penelitian pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mencakup berbagai aspek, yaitu kurikulum, guru, siswa, dan buku
pelajaran. Seluruh aspek itu akan terlibat dalam proses belajar-mengajar.
Dalam proses belajar-mengajar -akan selalu terjadi interaksi antaraspek
yang ikut menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Interaksi itu
merupakan proses yang sifatnya timbal-balik dan mempunyai pengaruh
terhadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak
langsung, berita yang didengar, atau melalui surat kabar (Roncek dalam
Bintarto, 1984:9). Dalam hal keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran,
guru dan siswa merupakan aspek yang paling menentukan (Hadiatmaja et
al., 1983:11). '

Sehubungan dengan adanya interaksi antaraspek dalam proses be-
lajar-mengajar, teori yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teori
interaksi, seperti yang dikemukakan oleh Wirasasmita et al., (1981:6).
Teori ini dipergunakan dengan anggapan bahwa hubungan timbal-balik
dan saling mempengaruhi antaraspek itu akan berperan dalam pencapaian
tujuan. Berdasarkan teori ini, segala kegiatan yang menyangkut masalah
penyusunan alat atau instrumen pengumpulan data, kajian pustaka, dan
pengolahan data akan selalu memperhatikan hubungan timbal-balik an-
taraspek tersebut di atas.

Selain teori di atas, teori transitivitas (Davis, 1976:1—50) diperguna-
kan pula dalam penelitian ini. Teori ini beranggapan bahwa identitas A
berpengaruh pada B, B berpengaruh pada C, C berpengaruh pada D, dan
seterusnya. Jika digambarkan, prosesnya ialah sebagai berikut.



" Guru
Jenis Pengalaman
Kelamin [ | Pendidikan
- Hasil
Pri
Siswa | Be(l);:\sr — vBelajar
Jenis Lingkungan - =>| Mengajar
Kelamin [~ |
— -
Masyarakat

Komponen A berpengaruh pada B dan B berpengaruh pada C.
C hanya dapat dikombinasikan pada.B dan tidak dapat diteruskan pada A.

1.4 Metode dan Teknik
1.4.1 Metode ' = :
“Sesuai dengan tujuan (1.2), metode yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini ialah metode deskriptif analitik. Metode ini mempunyai sifat atau
ciri-ciri tertentu, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah
aktual. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemu-
dian dianalisis (Surachmad, 1972:132). Data yang dikumpulkan itu meru-
pakan bahan masukan untuk diolah. Setelah ditabulasikan atau di-
‘golongkan menurut jenisnya, data ini dianalisis sehingga akhimya akan
dapat diketahui hasil pengajaran bahasa Jawa di seckolah pendidikan guru
dewasa ini (bandingkan Adisumarto et al. 1984:14).

1.42 Teknik
1.42.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup (i) obser-
vasi, (ii) penyebaran angket, (iii) penyebaran tes, dan (iv) wawancara.




D

2)

3

4)

Observasi
Observasi ialah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

- data secara langsung (dengan alat) terhadap gejala-gejala subjek yang

diteliti dalam situasi sebenarnya atau dalam situasi sebenarnya atau
dalam situasi buatan (Surachmad, 1972:155). Gejala-gejala yang dia-
mati dalam penelitian ini ialah garis-garis besar program pengajaran
bahasa Jawa dan garis-garis besar program pengajaran bahasa Indone-
sia serta buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
dan buku-buku acuan yang dipergunakan dalam penelitian ini.

Penyebaran angket

Penyebaran angket ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian untuk menjaring keterangan-keterangan
dari responden. Keterangan-keterangan itu berisikan gambaran umum
tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa yang mencakup masalah
lokasi, lingkungan, fasilitas, guru, siswa, buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, buku acuan, perpustakaan, dan alat-alat media
pendidikan.

Penyebaran tes

Penyebaran tes ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar tanyaan (bandingkan Selo Soemardjan dan
Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215) untuk menge-
tahui kemampuan penguasaan bahasa Jawa para siswa.

Wawancara

Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan langsung
menyampaikan pertanyaan secara lisan kepada responden (Selo Soe-
mardjan dan Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215).
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan kepala bidang
pendidikan guru untuk mengetahui kebijaksanaan pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru. Di samping itu, dilakukan pula
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Jawa untuk mengetahui
pelaksanaan dan hasil pengajaran bahasa Jawa secara menyeluruh.

1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara menabulasikan atau

menggolong-golongkan data menurut karakteristiknya, kemudian men-
deskripsikannya. Dari hasil deskripsi ini diperoleh gambaran tentang peng-
ajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru dewasa ini yang menunjuk-
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kan keberhasilan atau sebaliknya. Untuk menentukan keberhasilan atau
ketidakberhasilan pengajaran bahasa Jawa di sekolah itu, digunakan tolok
ukur berdasarkan penelitian acuan patokan seperti yang dikemukakan oleh
Adisumarto et al. (1984:11). Tolok ukur itu diwujudkan dalam bentuk
persentase, yaitu data masukan yang mencapai ukuran 60% ke atas yang
menunjukkan ketidak berhasilan. Gambaran tentang keberhasilan dan keti-
dakberhasilan itu amat berguna dalam peningkatan pengajaran bahasa
Jawa pada masa yang akan datang.

1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi _

Populasi peneliti ialah sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut catatan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data masukan dari
sekolah-sekolah, jumlah sekolah pendidikan guru 55 buah, jumlah siswa
13.624 orang, jumlah guru 1.572 orang, jumlah karyawan tata usaha 414
orang, dan jumlah ruang kelas 359 buah. Perincian data populasi itu, se-
perti pada Tabel 1, sedangkan perincian data enam sekolah negeri yang
dikelola Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti pada Tabel 2, dan lokasi
enam sekolah itu, seperti pada peta berikut ini.

TABEL 1
KEADAAN SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
DAERAH ISTIMEWA YOG YAKARTA

PG Siswa Gury Tata Usaha Ruang Kelas
No. was| . Swasty -
Status runtan | 228 1P} 1 mian | Negeri [ Tidak | Agama sumtan | vegeni { S5 fman] 1 ] 0 b Jumiah
Laii | pumm |7 Tk Jager Tiaak :
1 | Neger 6 11379) 1.494] 28731 205 15 18 238 nuz - 12 LI SRR el 7S
2 Negeri (IKIP)* 1 103 2521 355 19 n 1 31 9 - 9 3 3 3 9
3| swasa 9| esfrusfams| nf 7| 0] ] sof 2| 2 |alala]| e
Besubsidi .
n 1061 § 1480} 2541 40 @) 3 307 - 69 69 23| 68
4 Swasia
Baroanwan
s | swasa 28 |2058)3399) ses7| 3| 633 6| 2] — |12 fraz as| o]} a2
Penun y :
Jumish 55 §523618.588] 136244 <04 } 1.060] 108 J1.572} 171 | 243 DITN BECE RITE Bhil 353
*) 575 Negeri ikip acalah SPG yang dikeloka oleh IKIP Negeri Yogyakarta.
;
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TABEL 2
KEADAAN SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI
(YANG DIKELOLA KANWIL DEPDIKBUD PROPINSI DIY)

Siswa/Kelas Ruang Kelas
No.|” Naba Sekolah ! [ ol Gan | 722
N - Trerem T— pumtan Uaia| 1 fn | m
uuf‘ pumn Jumian) uw':' 'm Jumiah! uh:' puzn Jumlzh|
1 | SPG Negen 1 86 | 76 D162 | 64 | 8s Jrao | 66} 94 J 160 famn J36 ] 14 | 4 4 4
2 | sPGNegeriz | 80 | 80 [re0 | 81 | 80 |ier | 66 | 82 | 148 f 469 | 34 194 | 4
3 | SPG Negen a0 | solwo] )7 fisof 75| 7 frasfassjas J2614 |4
Bogem
SPG Negeri 81 | s ez | 75 ] 80 Jus3| es | 80 | 145 faco f36 J 18 | ¢ 4 4
‘Wonosan | .
5 | SPG Negeri sa | 76 160 | 60 | 80 140 ) 70 | 71 | 141 }adl 35 14 4 4 4
Banru
6 | SPG Negeri 102 | 108 J206 | 91 | os Jas7 | 82 ] 99 |81 ] 574 s3s|n}s H 5
Wates
ot - 513 1497 11010f 923 | 498 | 940 | s2¢ [ 499 [9s f2ersf23s juz s | S 25
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1.5.2 Sampel

Enam buah sekolah pendidikan guru negeri seperti disebutkan pada
populasi (Tabel 2), seluruhnya dijadikan sampel dan diberi nomor kode
seperti berikut.

TABEL 3
NOMOR KODE SEKOLAH
No. Nama Sekolah Nomor Kode
1. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 001
2. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri 2 002
3. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bogem 003
4. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wonosari 004
5. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bantul 005
6. | Sekolah Pendidikan Guru'Negeri Wates - 006

Sampel ini ditetapkan dengan pertimbangan bahwa sekolah-sekolah
negeri memiliki peraturan dan fasilitas yang sama. Di samping itu, kuali-
fikasi dan kualitas guru antarsekolah pun diharapkan tidak jauh berbeda.
Sehubungan dengan itu, semua kepala sekolah dan semua guru bidang
studi bahasa Jawa dijadikan responden dalam penelitian ini, sedangkan
~ para siswa yang dijadikan responden diambil dari kelas 11, setiap sekolah
diambil 30 orang. Responden lain yang diperlukan ialah dua orang guru
kelas II pada setiap sekolah, yaitu guru bidang studi bahasa Indonesia dan
guru bidang studi bahasa Inggris. Kepala Bidang Pendidikan Guru Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta juga dijadikan responden dalam penelitian ini. Dengan
demikian, sampel ini dapat digambarkan seperti tabel berikut.
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TABEL 4
DAFTAR SAMPEL
‘Responden
Sekolah | Kelas | Bahasa Bﬁgzs_a Bahasa ;cei%fa?‘ Bidang Jumlah
I Jawa | nesia Inggris Dikgu
1] 001 30 3 1 1 1 36
2 002 30 2 1 1 1 35
3 003 30 1 1 1 1 34
4 004 30 1 1 1 1 34
5 005 30 2 1 1 1 35
6| 006 30 2 1 1 1 35
7 1 1
Jumlah | 180 11 6 6 6 1 110

Untuk memudahkan penyebutan para responden, pada penelitian ini
dibuat kode-kode seperti tabel berikut.

TABEL 5
KODE RESPONDEN
Kode Responden
Kode Guru | OW | Gy K
No. . Bahasa Kepala | XePala | yum1ah
Sekolah | Siswa | Bahasa Bahasa Bidang
Jawa 2‘3‘1’; Inggris Sekolah Dikgu
1| 001 |ALI—|BL1—| CLI | D1.1| Ell 36
A130 | B13
2| o002 |A2i—|B21—| C21 | D21 | E21 35
A230 | B22
3| 003 ﬁ%’%ﬁ' B31 | C3.1 | D31 | E31 34
4 o004 ﬁfﬁ?f B4l | C4.1 | D4l | EAl 34
51 o005 |ASi—|B51—| C51 | D51 | E51 |- 35
A530 |B52
6| o006 |A6i—|B61—| C6.1 | D61 | E6. 35
. A630 | B6.2
7 F1 1
Jumlah | 180 | 11 6 6 6. 1 | 10
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1.6 Instrumen Penelitian

Untuk menjaring data, penelitian ini menggunakan perangkat instru-
‘men yang terdiri atas tujuh format, yaitu (i) format 01 berisi tes siswa, (ii)
format 02 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Jawa, (iii)
format 03 berisi tanda kenal dan angket siswa, (iv) format 04 berisi tanda
kenal dan angket kepala bidang pendidikan guru dan kepala sekolah, (v)
format 05berisitanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Indonesia,
(vi) format 06 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Ing-
gris, dan (vii) format 07 berisi inventarisasi prasarana dan sarana pe-
nunjang keberhasilan pengajaran bahasa Jawa.

1.6.1 Format 01

Format 01 terdiri atas petunjuk mengerjakan soal, teks bacaan, dan 45
soal dengan empat pilihan ganda, serta satu soal yang terdiri atas lima baris
untuk dialihaksarakan dari huruf Latin ke huruf Jawa sehingga soal itu
berjumlah 50 buah. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini 60
menit. Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan penguasaan bahasa
Jawa para siswa kelas II pada semester ganjil atau semester 3. Soal-soalnya
terdiri atas pertanyaan bacaan berdasarkan ingatan dan logika, penge-
tahuan tentang ejaan, morfologi, sintaksis, apresasi sastra, peribahasa,
pepatah, puisi, wangsalan, gaya bahasa, dan pustaka.

1.6.2 Format 02

Format 02 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap guru
bidang studi bahasa Jawa. Angket skala sikap itu berisi 35 buah tanyaan
dengan empat pilihan berganda. Tujuan format 02 untuk menjaring data
pribadi guru bidang studi bahasa Jawa dan untuk menggetahui skala
sikapnya terhadap bidang studi bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris. - '

1.6.3 Format 03

Format 03 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap siswa.
Angket skala sikap itu berisi petunjuk cara pengisiannya dan 45 buah daf-
tar isian dengan empat pilihan berganda. Daftar isian itu antara lain
memuat cita-cita siswa, jenis bidang studi yang paling disukai dan paling
tidak disukai, kesulitan utama belajar bahasa, penggunaan bahasa di dalam
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kelas dan di luar kelas, penggunaan ragam bahasa, penggunaan bahasa
dalam surat-menyurat, pemilikan majalah dan buku-buku perpustakaan
dalam keluarga, kecepatan menangkap isi bacaan, tingkat kesadaran
pemilikan bahasa, apresiasi sastra, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan format 03 ini
untuk menjaring data pribadi siswa'dan untuk mengetahui skala sikapnya
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6.4 Format 04

" Format 04 terdiri atas isian tanda kenal dan angket kepala bidang
pendidikan guru dan kepala sekolah. Angket itu memuat sembilan buah
daftar isian dengan tiga pilihan berganda dan sebuah daftar isian saran.
Daftar isian itu antara lain memuat masalah tepat atau tidak tepatnya para
siswa mempelajari tiga bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris) sekaligus
kedudukan bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru, dapat
atau janggalnya pelaksanaan pengajaran ketiga bahasa itu secara terpadu,
benar atau tidak benarnya bahwa hambatan mempelajari bahasa Jawa ter-
letak pada penulisan huruf Jawa, unggah-ungguh, dan tata bahasanya,
faktor penyebab tidak berhasilnya pengajaran bahasa Jawa, faktor penye-
bab timbulnya pemakaian bahasa secara campur aduk, dan pengaruh ne-
gatif penguasaan bahasa Jawa dalam proses mempelajari bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris. Tujuan format 04 ini untuk menjaring data pribadi
pimpinan itu dan untuk mengetahui pendapat dan kebijaksanaan mereka
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6.5 Format 05

Format 05 terdiri atas isian tanda kenal dan angket guru bidang studi
bahasa Indonesia. Angket itu memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daf-
tar isian saran. Daftar isian itu, antara lain, memuat masalah ada atau tidak

“adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh lafal bahasa Jawa
terhadap lafal bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh kosakata bahasa
Jawa terhadap kosakata bahasa Indonesia, pendapat tentang kelangsungan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan
pada waktu mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia, bahasa per-
cakapan yang digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keter-
paduan pengajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan
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penyusunan satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan eval-
uasi susunan satuan pelajaran itu. Tujuan format 05 ini untuk menjaring
data pribadi guru bidang studi bahasa Indonesia dan untuk mengetahui
sikap atau tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.6.6 Format 06

Format 06 terdiri atas isian tanda kenal dan angket guru bidang studi
bahasa Inggris. Angket ini memuat 11 buah daftar isian dan sebuah daftar
isian saran. Daftar isian itu antara lain memuat masalah ada atau tidak
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Inggris, pendapat tentang kelangsungan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan pada waktu
mengajarkan bidang studi bahasa Inggris, bahasa percakapan yang
digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keterpaduan pen-
gajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan penyusunan
satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan evaluasi susunan
satuan pelajaran itu. Tujuan format 06 ini untuk menjaring data pribadi
guru bidang studi bahasa Inggris dan untuk mengetahui sikap atau
tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.6.7 Format 07

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu (i) daftar isian (07A) yang
menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan sekolah dan (ii)
daftar isian (07B) yang menyangkut masalah sarana penunjang keberhasi-
lan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Daftar isian pertama memuat
tujuh buah daftar isian yang menyangkut masalah keadaan gedung
sekolah, status tanah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, dan ruang kelas serta tiga buah daftar isian yang
menyangkut masalah lengkap atau tidak lengkapnya buku perpustakaan,
urutan prioritas pengadaan buku, dan jangka waktu peminjaman buku
perpustakaan. Daftar isian pertama itu diisi oleh kepala sekolah, sedangkan
daftar isian kedua yang diisi oleh guru bidang studi bahasa Jawa memuat
masalah buku pegangan guru, buku pegangan siswa, daftar buku berbahasa
Jawa dalam perpustakaan, pengadaan atau penyediaan buku pegangan
guru dan buku pegangan siswa serta pengadaan buku-buku perpustakaan,
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah atau penyelenggaraan
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat






BAB II PEROLEHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

Pada pembicaraan 1.5.1 (halaman 13) telah ditunjukkan letak enam
sekolah pendidikan guru negeri yang menjadi objek penelitian. Seluruh
sekolah itu telah melaksanakan kurikulum 1976 dan garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977. Garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu merupakan hasil usaha guru-
guru bahasa Jawa SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sama
SPG, SGO, dan SGPLB se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh sekolah
pendidikan guru negeri yang berjumlah enam buah itu dijadikan objek
penelitian untuk diketahui sejauh mana persamaan atau perbedaan hasil
pengajarannya. Adapun gambaran umum lokasi penelitian itu sebagai
berikut.

2.1.1 Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 (001)

Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 merupakan sekolah pendidikan
guru yang tertua di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan (ii) naskah bacaan, (iii) soal
pengetahuan bahasa, tes keterampilan menyerap, memahami, dan mengin-
gat isi bacaan, serta tes keterampilan menjawab pertanyaan. Seluruh soal
berjumlah 50 buah. Setiap nomor soal mengandung empat pilihan ber-
ganda dengan skor tertinggi 50 atau dengan nilai tertinggi 100.

Waktu untuk mengerjakan soal selama 60 menit. Hasil tes siswa itu
seperti. tabel berikut. ' '

17
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TABEL 7
SKOR TES SISWA

Kode
No. Sekolah _ Skor

1 001 29,17, 35, 34,24, 29,28, 25,20,21, 34,28,27,28,21,
24,26, 26, 34,33, 25, 33, 23, 23, 29, 33, 20, 32, 30,26
n=30; X 823; x=2743

2 002 32,26,31,19,32,27,25,17,29, 31, 25, 31, 28,29, 30,
24,21,24, 36,217, 30, 21, 35,31, 33,27, 32, 27, 26, 23
n=30; X 829; x=27,61

3 003 33, 34,29,29,26,31,32,27,40, 30,27, 33, 32, 26, 25,
32,38, 37,29, 24, 20,28, 32,31, 30, 29,27, 31,24,32
n=30; X 898; x =29,93

4 004 33,31, 25,23, 36,32,32,32, 31,33,31,27,23,28,29,
29,30,35, 35, 33, 28, 34, 29,27, 35, 26, 37, 32, 26, 37
n=30; X 918; x=30,60

5 005 31, 34, 26, 33, 36, 30, 26, 30,29, 25, 35,21, 28, 31,28,
37,40, 38, 31,29, 34, 32,31, 17,32, 27,24, 24, 26,33
n=30; ¥ 903; x=30,10

6 006 35, 30, 40, 33, 28, 30, 30, 29, 35,28, 30, 39,29, 33, 30,
: 31, 32, 31, 40, 33, 25, 30, 30, 34, 30, 30, 22, 34, 31,31
n=30; X 943; x=3143

Jumlah n seluruhnya 180 orang dan jumlah skomya 5314. Dengan
demikian, median atau rata-rata skomya = 5314 : 180 = 29,52. Sekolah
yang rata-rata skornya di bawah 29,52 ada dua buah, yaitu sekolah dengan
nomor kode 001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata skomya di atas
29,52 ada empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 0604, 005,
dan 006. Rata-rata skor terendah ialah 27,43, yaitu sekolah dengan nomor
kode 001, dan rata-rata skor tertinggi ialah 31,43, yaitu sckolah pada
nomor kode 006. Urutan skor dari yang terendah sampai dengan yang
tertinggi ialah sekolah dengan nomor kode 001, 002, 003, 005, 004, 006.
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TABEL 8
NILAI TES SISWA

No.:

Kode .
Sekolah

Skor

001

002

003

005

58,34,70, 68,24, 58, 56, 50,40, 42, 68, 56, 54, 56,42,
48,52, 52, 68, 66, 50, 60, 46, 46, 58, 66, 40, 64, 60, 52
n=130; X 1646; x = 54,86

64,52,62,38,64,54, 50,34, 58,62, 50, 62, 56, 58, 60,
48,42,48,72,54,60,42, 70,62, 66, 54,64, 54, 52,46
n=130; X 1658; x = 55,22

66,68, 58, 52, 62, 64, 54, 80, 60, 54, 66, 64, 52, 50, 64,
76,74, 58, 48, 40, 56, 64, 62, 60, 58, 54, 62, 48,64
n=30; X 1796; x = 59,86

66, 62,50,46, 72, 64,64, 64,62, 66, 62, 54,46, 56, 58,
58,60, 70, 70, 66, 56, 68, 58, 54, 70, 52,74, 64, 52, 74
n=30; X 1836; x = 61,20

62,68, 52,66, 72, 60, 62, 60, 58, 50, 70, 42, 56, 62, 56,
74,80, 76,62, 58,68, 64, 62, 34, 64, 54, 48, 48, 52, 66
n=30; X 1806; x = 60,20

70, 60, 80, 66, 56, 60, 60, 58, 70, 56, 60, 78, 58, 66, 60,
62,64, 62, 80, 66, 60, 60, 60, 68, 60, 60, 44, 63, 62, 62
n=30; X 1886; x = 62,86

Jumlah n seluruhnya 180 orang dan jumlah nilainya 10.628. Dengan
demikian, rata-rata nilainya = 10.628 : 180 = 59,04. Sekolah yang rata-rata
nilainya di bawah 59,04 ada dua buah, yaitu sekolah dengan nomor kode
001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata nilainya di atas 59,04 ada
empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, dan 006.
Rata-rata nilai terendah ialah 54,86, yaitu sekolah dengan nomor kode 001,
dan rata-rata nilai tertinggi ialah 62,86, yaitu sekolah dengan nomor kode
006. Adapun urutan nilai dari yang terendah hin
001, 002, 003, 004, 005, 006.

gga yang tertinggi ialah
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2.4 Perolehan Data format 02

Format 02 digunakan untuk menyaring data pribadi guru bidang studi
bahasa Jawa yang mencakup masalah tempat mengajar, nama dan umur
responden, jenis kelamin, pengalaman mengajar bidang studi bahasa Jawa,
jenjang pendidikan yang pernah ditempuh, tugas lain di luar mengajar
bidang studi bahasa Jawa, jenjang pendidikan yang pernah ditempuh, tugas
lain di luar mengajar bidang studi bahasa Jawa, dan bagaimana sikap guru
itu terhadap bidang studi bahasa Jawa. Format 02 ini terdiri atas dua ben-
tuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru dan (ii) angket skala sikap guru yang
bersangkutan, Cara mengisi -angket tanda kenal guru ialah sama dengan
cara mengisi data pribadi guru itu sendiri, sedangkan untuk angket skala
sikap, cara mengisinya bersifat bebas. Angket bentuk kedua ini memuat 35
buah tanyaan dengan empat pilihan berganda. Cara menjawabnya dengan
mengisi tanda ¥ pada ( ) di samping kiri jawaban.

Empat pilihan berganda itu merupakan perangkat alternatif jawaban.
Setiap alternatif memiliki skor tertentu, yaitu alternatif pertama hingga
keempat diberi skor 4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi
angket itu jalah 140 dan jumlah terendah 35.

Format 02 ini bertujuan menjaring data yang mendeskripsikan
kewenangan guru pengajar bidang studi bahasa Jawa dan sikap guru itu
terhadap bidang studi yang dipegangnya.

2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) Tabel 3 telah disebutkan tentang
jumlah guru bidang studi bahasa Jawa yang menjadi responden. Data se-
lengkapnya yang menyangkut pribadi guru itu seperti Tabel 9 berikut.
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TABEL 9

DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA
B O .. N LN . ¢ i - -
e e - B Pengaiamin
Gury X Fendidikan T‘"';m" Mengajar Jam Petajasan B
Vo, ] Kode | . Usia | i R
No. Muizi
Sckolar Laxie . N 4 . Memegang§ Banasa | Pelisnan .
. Nama keae | Tl o | desan IR RE N RN sl Rl Rieweiny PYTY
Jawa
t | oot | Hanmomi Bl1 v e Pendidikan 8t ] oo s | owes2 3 & 20
. | 0t | Siti Komanyan B12 i | g8 JeRsSIP | Bansainggns | Sagena | 19es | st | womi B 8 1
L =1 Muda . -
s {00 | CRumRochan | 13 i | se | penciaicar | g, wes st | s | s 12 |
. N . Umum . . i
B ol R B2 o fass K| smaiawa | Ssmane | ooes | ess | w0 |~ ]
) Muda =
5.4 o | Moemnan Hanono B Vo e JERiip . | Teon Sennr - . 9 TN T A N .
1 Pendidikan Sopna | 1980 e 4 20
6§ 0% | sanu Suvamo 331 i s s Banasa jawa 81 1905 | 1956 | 1904 1 2 '
= p e | surono sai | 3t laPisie | eendidinae Samana | 1080 [ ro93 | e 3 s .
Umum Muda i
s f s | cumio 85 | N T Banasa Jawa 81 1wse | ez | 1906 15 - :_.
¢ 1205 |2 oyemio as: | 5o |Piss iKIP| Banasa fawa supna | e | 961 | 1oms s s e
10§ a6 | suiamo 861 1 2 IPKIP ] Banass fava _Sarpans Do | oj0s2 | 1963 0 - 20
Muda .
i. § 06 | Tomy Giyano 862 [l 34 |€PBS IKIP |- Banasa Jawa Safjana’ 1982 ) 1oa f-orem ]« 15
Muoa

Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa ada 11 orang, terdiri atas tujuh
orang laki-laki atau kira-kira 63,60% dan empat orang perempuan atau
kira-kira 36,40%. Berdasarkan usianya, guru yang termuda ialah guru
dengan Kode B4.1, berusia 33 tahun, bekerja di 004, dan guru yang tertua
ialah guru dengan kode B2.2, berusia 59 tahun, bekerja di 002. Jika dikla-
sifikasikan berdasarkan interval 10 tahun, diperoleh penggolongan sebagai
terbaca dalam tabel berikut. | - L

TABEL 10 - o

a2

KLASIFIKASI USIA BERDASARKAN INTERVAL 10 TAHUN .
No. | Usia Jumlah | . KodeGuru | Kode Sekolah

1 | 2433 | 1 1 B4l .. L. 004 ..
2 34—43 2 - B62,Bl.1 - 006, 001
3 4453 | 4 B2.1,B5.2, 002, 005,
B3.1, B6.1 003, 006-
4 54—63 4 B5.1,B1.2 005, 001
B1.3,B2.2 001,002

Jika dibandingkan antara guru yang termuda dan guru yang tertua,
terlihat rentang usia 26 tahun. Usia tertua, 59 tahun, bagi guru berkode
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B2.2 itu menunjukkan pengalaman mengajar yang cukup dewasa, dalam
arti tanggung jawabnya sebagai pengajar cukup baik. Selain itu, pengalam-
an mengajar pun ikut menunjang keberhasilan pengajaran. Pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh B2.2, yaitu selama 44 tahun itu, yang 23 tahun
digunakannya untuk memegang bidang studi bahasa Jawa. Pengalaman
B2.2 selama 23 tahun itu merupakan urutan kedua setelah 24 tahun, yang
dimiliki oleh B2.1, rekan guru sekerjanya. Berdasarkan pengalaman meng-
ajar, urutan para guru itu sebagai terbaca dalam tabel berikut.

TABEL 11

URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAR
No. Kode Guru Kode Sekolah Lama Mengajar
1] B22 002 44 tahun .
2 ' B13 001 34 tahun
3 B12 001 34 tahun
4 B6.1 006 - 33 tahun -
5 B3.1 003 29 tahun
6 B2.1 ‘ 002 _ 27 tahun
7 B5.2 005 , 24 wahun
8 B5.1 005 23 tahun
9 Bl.1 001 17 ahun
10 B4.1 004 2 tahun
11 B6.2 006 1 tahun

Jika diurutkan berdasarkan pengalaman memegang bidang studi ba-
hasa Jawa, tabelnya sebagai berikut.
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TABEL 12
URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN IVIEMEGANG
~ BIDANG STUDI BAHASA JAWA -

No. Kode Guru Kode Sekolah Lama Mengajar
1 B2.1 ' 002 24 tahun
2 B12 002 23 tahun

3 B6.1 006 22 tahun

4 B3.1 003 -21 tahun
5 B5.1 005 19 tahun
6 B5.2 005 17 tahun
7 B1.2 001 4 tahun
8 Bl.1 001 3 tahun
9 B4.1 004 2 tahun
10 B6.2 006 1 tahun
11 B1.3 001 - 1 tahun

Namun, perlu diketahui bahwa para guru itu tidak seluruhnya memiliki
kewenangan mengajarkan bidang studi:bahasa Jawa karena tidak memiliki
ijazah, akta, atau tidak pernah mengenyam pendidikan di _perguruan tinggi
sesuai dengan bidang studi itu. Berdasarkan data Tabel 9, guru yang
memiliki kewenangan mengajar bidang studi bahasa Jawa ada enam orang,
atau kira-kira 54,55%, terdiri atas seorang sarjana, tiga orang sarjana
muda, dan seorang dari B1, sedangkan lima orang guru atau 45,45%:
berasal dari berbagai jurusan, yaitu seorang sarjana muda jurusan bahasa
Inggris, seorang sarjana muda, dan dua orang dari B1 jurusan pendidikan
umum serta seorang sarjana jurusan teori sejarah pendidikan. Berdasarkan
pendidikan tinggi yang dicapainya, para guru itu dapat d1k1a31ﬁka31kan
sebagai berikut. _ ,
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TABEL 13
KLASIFIKASI BERDASARKAN PENDIDIKAN TERTINGGI
Pendidikan Jurusan Bahasa ] .
Tinggi | dan Sastralawa urusan yang Lain
Ba- Teori
hasa | Pendidikan | Se-
No. | Kode Sar. | Sar- Ing- [ Umum ﬂ;’,ﬂhi. Jum-
" | Guru .- |jana | g1 |88 dikan | ]ah
jana
Mixh Sar- | Sar-
Kode jana | jana | Bl Sar-
Guru Muda|Muda Jana
1 | BL1| 001 1 1
2 | B12| 001 1 1
3 [ B13| 001 1 1
4 |B2.1| 002 1 1
5 | B22| 002 1 1
6 | B3.1|] 003 1 1
7 | B4a| 004 ] 1
8 | B5.1| 005 1 1
9 | B52| 005 1 1
10 | B6.1| 006 1
11 | B62| 006 1 1
Jumlah 11 3 2 |1 1 2 1 11

Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa setiap sekolah tidak sama.

' Sekolah dengan kode 003 dan 004 memiliki seorang guru, sekolah dengan
kode 002, 005, dan 006 masing-masing memiliki dua orang guru, sekolah
dengan kode 001 memiliki tiga orang guru. Pembebanan dalam mengajar
bidang studi bahasa Jawa para guru itu pun tidak sama. Guru yang
memiliki beban tertinggi sebanyak 16 jam ada dua orang, yaitu B2.1 di
sekolah dengan kode 002 dan B5.1 di sekolah dengan kode 005, sedangkan
guru yang memiliki beban terendah ialah B6.2 di sekolah dengan kode 006.
Alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa Jawa per
minggu pada setiap sekolah dan setiap kelas pun tidak sama. Sebagai
gambaran alokasi waktu yang disediakan setiap sekolah dapat diperhatikan
pada tabel berikut.
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TABEL 14

ALOKASI WAKTU SETIAP SEKOLAH/KELAS
Kg;w 001 o2 003 004 ‘ 005 _ o

Kode Ress| V0 [ml oo fmlofofuls[alm|i[o|m]:]a]m Jumlsh

Garu ) abed |abed | abed| abed | abed | abed | abed | abed | abed | abed | abed | abed| abed | abed ] abed | abed | abed] abed
1 Bl 2 8
2 B12 2 8
3 BI3 2 8
4 B2} 2|2 16
s B22 2 8
6 B3 -1 | 8
7 B4 11— 8
8 BS. : 2 ]2 16
9 BS2 2 8
10 BS.1 1|1] 10
1 B62 1 -5

Apabila diperhatikan, Tabel 14 itu menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang menyediakan waktu dua jam pelajaran per minggu setiap
kelas untuk bidang studi bahasa Jawa ada tiga sekolah atau 50%, yaitu
sekolah dengan kode 001, 002, dan 005, sedangkan tiga sekolah yang lain
atau 50%-nya, masing-masing tidak sama dalam hal penyediaan waktu
untuk  bidang studi bahasa Jawa itu. Sekolah dengan kode 003 hanya
menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas 2 dan 3,
sekolah dengan kode 004 menyediakan waktu satu jam pelajaran per
minggu untuk kelas 1 dan 2, dan sekolah dengan kode 006 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk semua kelas, yaitu kelas 1, 2,
dan 3. Dengan demikian, sekolah-sekolah yang telah memenuhi jam
pelajaran, sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa, baru 50%-nya, yaitu sekolah dengan kode 001, 002, dan 005,
sedangkan sekolah-sekolah yang lain belum memenuhinya. Sekolah den-
gan kode 006 baru melaksanakan alokasi waktu 50% dan sekolah dengan
kode 003 dan 004 baru melaksanakan alokasi waktu 33%.

24.2 Perolehan Data Sikap Guru

Pada pembicaraan di depan (2.4) telah disebutkan bahwa skor
entinggi skala sikap guru bidang studi bahasa Jawa ialah 140 dan skor
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terendah 35. Untuk pembatasan sikap positif dan negatif guru bidang studi
bahasa Jawa, diambil ketentuan bahwa guru yang-memiliki jumlah skor
60% ke atas tergolong bersikap positif dan guru yang memiliki jumlah skor
kurang dari 60% tergolong bersikap negatif (lihat 1.4.2.2). Hasil se-
lengkapnya tentang skala sikap guru bidang studi bahasa itu sebagai
berikut.

- TABEL 15 .
SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA
No. | Kode |Kode Skor Rata-Rata (%)
Sekolah { Guru | Per Orang | Per Sekolah | Per Orang |Per Sekolah
1| o1 |B11| 106 7571
2| o2 [B12| 113 110 80,71 } 78,57
3| om |B13| 111 79.28
4| o2 |B2a| 119 85
s | o002 [B22| 126 } 125 90 } 87,50
6| 003 |B31| 124 124 88,57 88,57
7| o004 |Bsaa| 123 123 8785 | 8785
8| o005 [Bsa| 103 1Bs1 |
9| o005 |Bs2| 118 } 1105 giog | ] 7803
10| 006 |B61| 127 : 90,71
n| s |Be2| @ | )@ s | }oom
Jumlah | 11 | 1297 7 84.22 8535

Urutan skor yang dicapai oleh guru dari skor yang tertinggal hingga
yang terendah ialah B6.1, B6.2, B2.2, B3.1, B4.1, B2.1, B5.2, B1.2, B1.3,
B1.1, dan B5.1. Skor tertinggi dicapai oleh dua orang guru, yaitu B6.1dan
B6.2, masing-masing 127, dan skor terendah dicapai oleh B5.1; yaitu 103.
Apabila diperhitungkan hingga yang terendah ialah 006, 003, 004, 002,
005, dan 001. Jumlah skor seluruhnya 1.297 sehingga skor rata-ratanya

ialah 1297 = 117,90 atau presentase rata-ratanya ialah —1:227_x 100%
11 v 11 x 140

= 84,22%. Skor rata-rata itu m_enunjukkanvangka di atas 84 atau di atas
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60% dari 140. Selain itu, tak ada seorang guru pun yang memiliki skor di
bawah 80 atau di bawah 60% dari 140. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa para guru itu memiliki sikap positif terhadap bidang studi
bahasa Jawa yang dipegangnya.
2.5 Perolehan Data Format 03

Format 03 digunakan untuk (i) menjaring data pribadi siswa yang
mencakup masalah nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, tempat
dan tingkat sekolah, alamat atau tempat tinggal, nama dan pekerjaan orang
tua, serta alamat orang tua dan (i) mengetahui sikap siswa terhadap bidang
studi bahasa Jawa. Format 03 ini terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket
tanda kenal siswa dan (ii) angket skala sikap siswa. Cara mengisi tanda
kenal siswa jalah sama dengan cara mengisi data pribadi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan cara mengisi angket skala sikap sifatnya bebas.
Angket bentuk kedua ini memuat 45 buah daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Pengisiannya ialah dengan cara memberikan tanda v
pada (' ) di samping kiri pilihan itu. Empat pilihan berganda itu merupakan
perangkat altematif sian, yaitu alternatif pertama hingga keempat diberi
skor4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi angket itu ialah
180 dan jumlah terendah 45, ' ’

2.5.1 Perolehan Data Tanda Kenal Siswa

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) telah disebutkan bahwa siswa yang
dijadikan responden ialah siswa kelas 2, setiap sekolah diambil 30 orang.
Nama-nama para siswa itu seperti tersebut pada lampiran 2.1.1 — 2.1.6,
sedangkan data jenis kelamin, tahun kelahiran, dan rentang usianya seperti
tercantum dalam Tabel berikut. ° .

TABEL 16
JENIS KELAMIN, TAHUN KELAHIRAN, DAN RENTANG USIA
‘o s:::h :.s Kelamin _— Tahun Kelahiran ' Rentang Usia
Aki- | Perem- 1963 | 1964 | 1965 | 1966 | 1967 | 1968 | Terendan Tertinggi Interval

1 001 30 30 -_— -_— 2 13 n 4 17 20 4
2] 02| 21 9] 30 | — 1 s 10| n 3 16 21 6
3| o3 | 18 12 | 3 1 - 3 s | n 1 17 2 6
o | o0a | 16 19|30 | —~ 1 2 B || 17 20 4
s | oos | — 30| 30 | - | = 4 n| | 2 17 20 4
6 006 16 14 30 -— 1 3 12 14 -— 17 21 5
el e | | 10e | as0 | 1 3 1w | &) nm|n - - -
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Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan
lebih banyak daripada siswa laki-laki. Pada Tabel 1 dan 2 yang men-
yangkut masalah populasi (1.5.1) pun menunjukkan bahwa jumlah siswa
perempuan lebih banyak daripada jumlah siswa laki-laki. Jadi, wajarlah
apabila jumlah responden (siswa) perempuan pada penelitian ini lebih
banyak daripada jumlah responden (siswa) laki-laki.

2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa

Siswa sejumlah 180 orang yang dijadikan responden dalam penelitian
ini berasal dari empat daerah tingkat satu yang mencakup 14 daerah tingkat
dua. Perinciannya ialah (i) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 153
orang, (i) Propinsi Jawa Tengah 25 orang, (iii) Propinsi Jawa Timur 1
orang, dan (iv) Propinsi Irian Jaya 1 orang. Berdasarkan asal kelahirannya,
sejumlah 178 orang siswa berasal dari daerah yang berbahasa ibu bahasa
Jawa dan 2 orang siswa berasal dari daerah yang tidak berbahasa ibu ba-
hasa Jawa. Khusus siswa yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang berjumlah 153 orang, perinciannya ialah (i) Kotamadia Yogyakarta
10 orang, (ii) Kabupaten Sleman 36 orang, (iii) Kabupaten Gunungkidul
29 orang, (iv) Kabupaten Bantul 48 orang, dan (v) Kabupaten Kulonprogo
31 orang. Data selengkapnya tentang tempat asal kelahiran para siswa itu
seperti tercantum dalam Tabel berikut.

TABEL 17
TEMPAT ASAL KELAHIRAN SISWA
A.“' . Dacrah Istimewa Yogyskarta Jawa Tengsh .:.::” kh';'
No. Bang- Jumiah
Yogys- Gumng. Kulon- Mage- | Sema- Rem- | Purwo-
0d Mersuke|
Ksa e i | Steman || memna | T e | T S | el | g | rejo | CRAP)
1 001 3 19 -— 2 - 2 - -— 1 -_— 1 - - 30
2 002 5 4 3 1 3 -_— 1 1 - 1 1 - —_ 30
3 003 2 13 - 2 1 -_ 1 - - . - - 1 30
4 004 -_— - 26 3 -_— 1 —_ - -_ -_— —_ -_— -_ _— 30
s 00S - =] =] 2 1 N R I B S e T B
6 006 -1 -1 - 12 == =-|-]-12 1 - | =] 3
Jumlab 10 36 29 48 30 13 3 1 1 1 4 3 ] 1 180

Tabel 17 menunjukkan bahwa para siswa.itu berasal dari berbagai
daerah. Data yang diperoleh melalui format 03 menunjukkan bahwa para
siswa ada yang tinggal di rumahnya sendiri bersama orang tuanya, dalam
arti rumah tempat asal mereka, dan ada yang tinggal di tempat pondokan.
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Data tempat tinggal atau alamat para siswa itu seperti tabel berikut.

 TABEL 18

ALAMAT SISWA

Alamat

No.| (o€ Jumlah
kO Rumah Sendiri Rumah Pondokan

1| oo 6 14 30
2 | o0 21 9 30
3| 003 30 — 30
4| o4 11 19 30
5| o005 28 2 30
6| 006 2 8 30
~ Jumlah : 128 52 180

~ Data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa kira-kira 71,11% responden
tinggal di tempat asalnya dan sisanya, yaitu 28,89%, tinggal di pondokan
atau asrama. Dari jumlah responden yang tinggal di pondokan itu terdapat
23 orang atau 44,23% yang tinggal di lingkungan masyarakat yang hetero-
gen yang tidak taat lagi menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komu-
nikasinya, yaitu dari 001 dan 002, sedangkan lainnya, yaitu 29 orang atau
55,77% tinggal di lingkungan masyarakat yang homogen, yang masih taat

menggunakan bahasa Jawa sebag
004, 005, dan 006.

2.5.3 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa

Jenis pekerjaan orang tua siswa dibedakan menj
seperti terbaca pada tabel berikut

ai alat komunikasinya, yaitu dari 003,

adi tujuh golongan,
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TABEL 19 ‘
PEKERJAAN ORANG TUA SISWA
Pekerjaan
Kode Pega-
- No. | : |Pamong | Pen- . Peda- | Lain- | Jumlah
Sekolah N;:V Desa | siunan | P20 | Buruh gang | Jain
ABRI
1 001 12 —_— 4 11 1 — 2 30
2 . 002 10 — 1 11 3 2 3. 30
3 003 7 — 1 12 7 2 1 30
4 004 4 - —_ 24 —_ 2 — 30
5 005 8 - —_ 20 — 1 1 30
6 006 9 4 —_ 17 — —_ — 30
Jumish | 50 | 4 | 6 [ 95 | 11 | 7 | 7 | 180

Jika dipersentasekan, klasifikasi orang tua responden berdasarkan
pekerjaannya menunjukkan bahwa 50% lebih orang tua responden bekerja
sebagai petani, 27,38% sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata, dan sisanya, kurang dari 22,62%, sebagai buruh, pedagang,
pamong desa, pensiunan, dan lain-lain. Dua sekolah yang berada di Kota-
madia Yogyakarta (001, 002) menunjukkan bahwa jumlah orang tua re-
sponden yang berstatus sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata lebih banyak daripada sekolah-sekolah di daerah tingkat dua
yang lain. Orang tua responden di luar 001 dan 002 umumnya berstatus
sebagai petani.

2.5.4 Perolehan Data Sikap Siswa
Hasil perolehan data bentuk kedua format 03 yang bertujuan menge-
tahui sikap siswa ialah sebagai berikut.
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TABEL 20
SKALA SIKAP SISWA

No.

Kode
Sekolah

Skor

001

114, 112, 128, 128, 29, 102, 111, 101, 126, 120, 93, 105, 101, 113,
93,94,113, 111, 129, 142, 107, 91, 90, 111, 89, 119, 97, 134, 113,
108

n=30; ¥ =3297; x = 109, 90 atau

3291 x 100% = 78,50%

30x 140

98,115,110,134,116,112,113,89,116,112,110,96, 133,116,110,
115, 118, 123, 120, 112, 123, 109, 104, 114, 88, 103, 113,109, 116,
112,

n=30; ¥ 3359;x =111 96 atau

339

100% =79.97%
30x140 99
112,127,116, 132, 120, 117, 116, 120, 139, 124,76, 109, 103, 132,
108, 103, 103, 106, 121, 109, 116, 108, 113, 127, 102, 85, 94, 111,
54,81
n=30; ¥ 3284; x = 109,46 atau

3284 100%=78,19%

30x 140

125,125,111, 112, 135,128, 126, 136, 114,134, 116, 141, 131, 145,
100,127,119, 136, 121, 132, 120, 140, 136, 128, 133, 126, 118,127,
140, 143 :
n=30; X 3825; x = 127,50 atau .

3825 100%=91,07%

30x 140

113, 108,116,108, 112,104, 136, 108, 139, 105, 129, 127, 117,107,
133,114,110,126,111,104,99, 134, 123,127,99, 91, 126, 102, 123,
129

n=30; 3 3480; x= 116 atan *

3480 . 100% = 82,85%

30x 140

105,116, 126,98, 113, 109, 10, 114,94, 98, 117, 94, 116, 131, 124,
136,124, 109, 120,92, 120, 105, 130, 118, 124, 129, 127, 124, 107,
126

n=30; 3 3447; x = 114,90 atau

3T 100% = 84,07%
30x 140

Persentase rata-rata : 20692 x 100% = 82,11%
6x30x 140
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Urutan jumlah skor yang dicapai oleh sekolah dari skor yang dicapai
oleh sekolah dari skor yang tertinggi hingga yang terendah ialah 004
(3.825), 005 (3.480), 006 (3.378), 002 (3.359), 001 (3.297), dan 003
(3.284). Jumlah skor tertinggi dicapai oleh 004 dan terendah dicapai oleh
003. Jumlah skor seluruh sekolah (001—006) 20.692 schingga skor rata-

rata setiap sckolah: 20.692 _ 3.448,66 sedangkan skor rata-rata setiap
0.692 '

siswa: %—x—-ﬁ) = 116,45. Data pada Tabel 20 menunjukkan bahwa ada

tiga sekolah yang skor rata-ratanya di bawah 116,45, yaitu 001, 002, dan
003, sedangkan tiga sekolah yang lain, yaitu 004, 005, dan 006 memiliki
skor rata-rata di atas 116,45. Dengan demikian, sekolah yang mencapai
skor rata-rata umum (116,45) baru 50% atau baru tiga sekolah, sedangkan
‘yang 50% lagi belum mencapainya.

‘2.6 Perolehan Data Format (04

Format 04 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal kepala
bidang pendidikan guru dan kepala sekolah pendidikan guru yang cara
mengisinya sama dengan data pribadi pimpinan-pimpinan itu dan (ii)
angket isian yang menyangkut masalah kebijaksanaan, tanggapan, pen-
dapat, dan saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Bentuk
kedua format 04 ini memuat sembilan daftar isian dengan tiga pilihan ber-
ganda dan sebuah daftar isian saran. Data yang diperoleh melalui format 04
yang menyangkut tanda kenal pimpinan itu ialah sebagaimana terlihat
pada Tabel berikut.

: TABEL 21 .
DATA TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU/KEPALA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
Ko Schoin e Pendidikan Tesakhir Pengalaman Bekerjs
No. | séraan Laxi.| Po- |Usis ' Mulai Menjebas
Nema  |Kode|' .| rem- Lembaga Jurusan ljazah Tahuo | Mulai | ) Terakhir
pusn
1 — | Socarsono | F1 ] 1 51 | Fakulas Filafa Sarjana 1984 1953 1984
Filsafst UGM
2 001 | Socmarjono |EL1} 1 S0 | FIP IKIP Peadidikan Umum Sarjans 1968 1955 1975
3 002 | Suradi E12} 1 53 | IPG Scjarah Sarjana Muda | 1964 1953 1977
4 003 | Sumsrian E13| 1 55 | STO Pembinaan Olshraga | Sarjana Muda | 1965 1955 1984
5 004 | Socjono E14} 1 57 | FKSS IKII' | Babasa Indooesia Sarjans Muda | 1965 1953 1980
6| 005 |T.Mmgoso |E1S| 1 57 | FKIP Bahssa Jawa Sarjana Muda| 1956 | 1951 1981
Djojowasiio
7 006 | Ign.Slamer |E1.6] 1 53 | FIPIKIP Teori Scjarsh Teori Sejarah | 1969 1952 1980
Suwidyo Pendidikan Pendidikan
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Jika diperhatikan, data padé Tabel 21 menunjukkan bahwa para

pimpinan di lingkungan pendidikan guru telah cukup lama mengabdikan
dirinya dalam bidang pendidikan. Mereka sudah bekerja paling sedikit 30
tahun.

_ Dalam hal pengisian format 04 bentuk kedua, hasil selengkapnya ialah
sebagai berikut.

1)

2)

3)

4

5)

6)

Pengajaran kelompok bahasa, yaitu bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dapat dipertanggungjawabkan. Pemyataan itu
didukung oleh seluruh responden.

Masalah status bidang studi bahasa Jawa, ada tiga responden atau
42,84%, yaitu E1.3, E1.5, dan E1.6, menyatakan agar status bidang
studi itu tetap kokurikuler, dan empat responden atau 57,16% ter-

- masuk Kepala Bidang Pendidikan Guru, menyatakan agar status

bidang studi bahasa daerah diubah dari kokurikuler menjadi kurikuler.
Empat responden itu adalah F1, E1.1, E1.2, dan E1.4.

Pelaksanaan pengajaran kelompok bahasa, lima responden atau
71,44%, yaitu F1, E1.1, E1.2, E1.4, dan E1.6, menyatakan agar tiap-
tiap bidang studi dilaksanakan dengan cara terpisah dan dua respon-
den atau 28,56%, yaitu E1.3 dan E1.5, tidak memberikan pernyataan.

Kemungkinan pelaksanaan kelompok pengajaran bahasa ditanggapi
bermacam-macam pula. Satu responden atau 14,28%, yaitu F1, me-
nyatakan bahwa kelompok bidang studi bahasa tidak mungkin dila-
ksanakan secara terpadu, dan dua responden atau 28,56%, yaitu E1.4
dan E1.6, menyatakan bahwa kemungkinan itu perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, sedangkan empat responden atau 57,16%, yaitu
El.1, E1.2, E1.3, dan E1.5, tidak memberikan pemnyataan.

Pandangan terhadap sifat fungsional atau tidak fungsionalnya bidang
studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok per-
tama (tiga responden) terdiri atas E1.1, E1.2, dan E1.4, atau 42,84%,
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa perlu diteruskan dengan
perubahan; kelompok kedua (empat responden), yaitu F1, E1.3, E1.5,
dan E1.6, atau 57,16% menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa
perlu diteruskan tanpa adanya perubahan.

Aspek unggah-ungguh 'tingkat tutur', paramasastra, dan huruf Jawa
merupakan hambatan mempelajari bahasa Jawa dinyatakan oleh em-
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pat responden (F1, E1.1, E1.3, dan E1.4), atau 57,16%; dua responden
(E1.2 dan E1.5), atau 28,56%, menyatakan keraguannya; satu respon-
den (E.6), atau 14,28%, menyatakan bahwa hambatan itu tidak benar.

7 A.da beberapa faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya kemampuan dan kewe-
nangan guru, bahan pengajaran, alokasi waktu, motivasi, dan kurang
positifnya sikap siswa. Anggapan itu didukung oleh tiga responden
(F1, E1.1, dan E1.3), atau 42,84%, sedangkan empat responden (E1.2,
E14, E1.5, dan E1.6), atau 57,16% menyatakan keraguannya.

8) Dugaan bahwa bahasa siswa masih kurang baik dinyatakan oleh enam
responden (F1, El.1, E1.2, E1.3, E1.5, dan E1.6), atau 85,72%,
sedangkan seorang responden (E1.4) atau 14,28% menyatakan kera-
guannya. :

9) Pemyataan tentang adanya pengaruh penguasaan bahasa ibu terhadap
penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, misalnya dalam hal
lafal, kosakata dan struktur kalimat didukung oleh seorang responden
(F1) atau 14,28%. Responden yang lain, yaitu tiga orang (E1.1, El4,
dan E1.6), atau 42,84% menyatakan keraguannya dan tiga orang
(E.1.2,El1.3,dan E1.5), atau 42,84%, menyatakan bahwa hal itu tidak
benar. <

10) Saran untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa agar siswa ter-
ampil menggunakan bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi sem-
bilan, yaitu
(1) empat responden (F1, E1.2, E1.4, dan E1.6) menginginkan agar

status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari kokurikuler
menjadi kurikuler;

(2) enam responden (F1, E1.1, E1.2, E13, E1.4, dan E1.5) meng-
usulkan agar sarana pendidikan dan pengajaran, terutama buku-
buku pelajaran, dicukupi;

(3) seorang responden (F1) menyarankan agar mutu atau kualitas
guru ditingkatkan;

(4) dua responden (F1 dan El1.2) mengusulkan agar pemerintah
mengangkat guru-guru yang berkualitas pendidikan bahasa dan
sastra Jawa untuk sekolah-sekolah yang belum memilikinya;

(5) dua responden (E1.5 dan E1.6) meyarankan agar pendidikan
keterampilan, misalnya mengarang dan bercakap-cakap, diting-
katkan; :
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(6) seorang responden (F1) mengusulkan agar diadakan sarasehan
atau pertemuan berkala antara guru bidang studi bahasa Jawa dan
ahli bahasa/sastra dan peminat bahasa dan sastra Jawa;

(7) duaresponden (E1.1 dan E1.4) mengusulkan agar seringkali dise-
lenggarakan lomba bahasa dan sastra Jawa;

(8) seorang responden (E1.3) menginginkan agar disediakan waktu
yang cukup memadai untuk bidang studi bahasa Jawa;

(9) seorang responden (E1.1) mengusulkan agar garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa disempurnakan. '

2.7 Perolehan Data Format 05

Format 05 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Indonesia yang cara mengisinya sama dengan data
pribadi guru yang bersangkutan dan (i) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan tanggapan, pen-
dapat, serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Angket
bentuk keuda ini memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daftar isian sa-
rana. Hasil perolehan data format 05 ini ialah seperti terlihat pada Tabel
berikut. '

DATA TANDA KENAL GURUT:lg;Al&gSTUDI BAHASA INDONESIA
Jenis - B
| xese Guru Kelamin . Pendidikan Terakbir Pengalaman Bekerja
il C Y R Lk p.::; Uria Lembaga Jurusan liazh | Tabuo | Lama m“::::f
1| 001 |Dswimsh |C11 1 | 42| FKSSIKIP | Bahasaindosesia |Sarjana Muda| 1965 | 20 Keterampilan
2| 002 |S.Djjoes |C21 1 | 55| FKSSIKIP | BahasaIndooesia |SarjanaMuda| 1971 | 32 | -
3| 003 |Sukimen |C3a| 1 49 | FKSSIKIP | Bahasa Indonesia |Sarjana 1911 | 21 -
4| 004 | Sumirah ca.l 1 | 40 | FKSSIKIP | Babasa Indonesia | Sarjana 19722 | 16 -
5| 005 |R Djumija |CS5.1| 1 50 | FKSSIKIP | BahasaJawa Sarjana 1968 | 24 Babasa Jawa
6| 006 |Sieme csaf 1 29 | FPBSIKIP | Bahesa Indoocsia | Sarjana Muda | 1980 a -

Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa keenam responden itu terdiri
atas dua orang sarjana (C3.1 dan C4.1) dan tiga orang sarjana muda (C1.1,
C2.1, dan C6.1) jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan seorang sarjana
(C5.1) jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain memegang bidang studi



36

bahasa Indonesia, C5.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa. Ber-
dasarkan pengalaman mengajarnya, pada umumnya mereka telah bekerja
selama 16 tahun ke atas, kecuali C6.1, baru bekerja selama empat tahun.

Hasil isian yang lain, yang berasal dari bentuk kedua format 05 ialah

sebagai berikut.

D

2)

3)

4)

Semua responden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat
menunjang pengajaran bahasa Indonesia. Alasannya, antara lain, ialah
bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia mempunyai struktur yang
sama dan banyak kosakata bahasa Jawa terserap ke dalam perben-
daharaan bahasa Indonesia.

Dengan pemyataan di atas, tak ada seorang responden pun yang me-
nyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa menghambat pengajaran
bahasa Indonesia. Namun, masih juga ditemukan pernyataan menge-
nai penggunaan bahasa Indonesia yang tidak benar karena kekurangan
pengetahuan siswa terhadap penguasaan kosakata dan tata bahasa
Indonesia.

Contoh:

Ini sepedanya ayahku. Scharusnya: _Ini sepeda ayahku.

Apa kamu sakit? Seharusnya: Sakitkah kamu?
Para responden masih menjumpai pelafalan kosakata bahasa Indone-
sia para siswa yang tidak baku.
Contoh: 4
Lafal Baku Lafal Nonbaku
[atau] (100%) [ato] , (0%)
[bagaimana] (33,33%) [bagemana) (66,67%)
[pegawai] (33,33%) [pegawel] (66,67%)
[lantai] (83,33%) [lante] (16,67%)
[aktif] (33,33%) [aktip] (66,67%)
[administrrasi] (16,67%) [administrasi] (66,67%)
[[instruksi] (50%)  [intruksi] (50%)
[transmigrasi] (50%)  [transmigrasi] (50%)
Para responden juga menemukan kesalahan bentuk morfologi yang
dipergunakan para siswa.
Contoh:
Bentuk Baku Bentuk Nonbaku
mengangkat batu (66,67%) angkat batu (33,33%)

berjalan kaki - (33,33%) jalan kaki ‘ (66,67%)
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6)
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menulis surat (66;67%) nulis surat ~ (33,33%)
bertemu lawan (66,67%) ketemu lawan (33,33%)
selamat berjumpa (50%)  selamat jumpa (50%)

berdasarkan petunjuk  (83,33%) berdasar petunjuk (16,67%)

Kesalahan dari segi kelompok kata pun masih banyak dijumpai pada
para responden.

Contoh: :

Struktur Baku Struktur Nonbaku

memberi tahu (83,33%) kasih tahu (16,67%)

membersihkan rumah _ (83,33%) bikin bersih rumah  (16,67%)
mengucapkan terima

kasih (83,33%) bilang terima kasih  (16,67%)
engkau di mana (50%) siti di mana? (50%)
pada malam hari (66,67%) di malam hari (33,33%).
dia datang (100%) dia orang datang (0%)

Dalam bidang sintaksis pun masih dijumpai beberapa kesalahan.
Contoh: B ' ‘

_ Struktur Baku v Struktur Nonbaku
Sakitkah kamu (16,67%) Apa kamu sakit? (83,33%)
Suratmu sudah saya -
baca. (83,33%) Sudah baca (13,67%)
Saudara ayahnya Saudaranya ayahnya
datang. (16,67%) datang. (83,33%)
. Ini sepeda ayahku (16,67%) Ini sepedanya ayahku (83,33%)
Ia datang bersama Ia datang sama
nenek. (50%)  nenek. (50%)

Sekarang gelap sekali. (66,67%) Sekarang petang sekali. (33,33%)

7) Dalam hal ini tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, lima orang res-

ponden (C1.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai
penyempumnaan dan seorang responden (C2.1) atau 16,67% men-
yatakan agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan tanpa adanya
perubahan. ‘

8) Dalam menjelaskan arti kata atau istilah bahasa Indonesia, bahasa

Jawa masih diperlukan untuk membantunya. Hal ini diakui oleh lima
orang responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%,
sedang seorang responden (C1.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia
kadang-kadang mempergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantunya.
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9) Penyusunan satuan pelajaran sebagai persiapan mengajar memang
merupakan tugas guru yang harus dikerjakan setiap saat. Dengan
demikian, semua responden menyatakan bahwa tugas itu selalu di-
buatnya. ’

10) Demikian pula halnya dengan kegiatan evaluasi persiapan mengajar
seluruhnya menyatakan bahwa sekolah selalu mengadakan evaluasi,
rata-rata setahun sekali. '

11) Pada waktu mengajar, tiga responden (C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 50%.
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia, dua re-
sponden (C1.1 dan C3.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka
menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa, dan
seorang responden (C2.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia jarang
sekali menggunakan bahasa Jawa.

12) Ketika berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (C1.1)
atau 16,67% menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia ‘
dan lima responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia diseling
dengan bahasa Jawa.

13) Kemungkinan dapat dilaksanakannya pengajaran bahasa (Jawa, Indo-
nesia, Inggris) secara terpadu, dua responden (C3.1 dan C5.1) atau
33,33%, tidak memberikan pernyataan sedangkan empat responden
(C1.1,C2.1,C4.1, dan C6.1) menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin
dapat dilaksanakan karena komponen-komponennya berbeda.

14) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris lebih penting daripada bahasa Jawa, seorang responden
(C2.1) atau 16,67% membenarkannya, sedangkan lima responden
lainnya (C1.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
bahwa pendapat itu tidak benar.

15) Saran yang dikemukakan para responden untuk peningkatan pen-
gajaran bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi
enam, yaitu
(1) agar status bidang studi itu ditingkatkan dari kokurikuler menjadi

kurikuler (C1.1, C3.1, dan C4.1);
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dilengkapi/dicukupi (C1.1, C2.1, C3.1, C4.1, dan C6.1);
(3) agar kualitas guru ditingkatkan, misalnya lewat penataran (C4.1);
(4) agar diangkat guru-guru yang berkualifikasi bahasa Jawa bagi
sekolah-sekolah yang belum memilikinya (Cl 1);
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- "(5) agar pengajaran keterampllan berbahasa Jawa ditingkatkan
(C2.1);

(6) agar garis-garis besar program pengajaran b:dang studi bahasa
Jawa disempumakan (C4.1 dan C5.1).

2.8 Perolehan Data format 06

Format 06 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Inggris yang cara mengisinya sama dengan data pri-
badi guru yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Inggris dan tanggapan, pendapat,
serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. angket bentuk
kedua ini memuat 11 buah daftar isian saran. Hasil perolehan data 06 ini
ialah seperu terlihat pada Tabel berikut.

TABEL 23
DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INGGRIS
Jenis " > .
[ Kelamin Pendidikan - Pengalaman Mengajar
No. sﬁo:l:h L] P [Usia . 1. Selsin Memegan
Nama  |Kode ";::n Lembaga Jurusan Tuaah | Tabun | Lama | poR N oeEE
1] 001 | Fx.Priyemo |D11] 1 ' 45 | FKSSIKIP | Bahasa Inggris Sarjana Muda | 1965 | 19 -
2| 002 |Maissron |D23 1 | 34| FKSSIKIP | Bahasaloggris  [Sarjena Muda| 19% | 10 -
31 003 Sujnnlymo' Dl 1 51 B Bahasa Jawa Bl 1964 | 28 Bahasa Jawa
2| 004 |Sunani D4 1 | 40 [ FKSSIKIP | Bahasalnggris  |Swjeos Muda| 1967 | 17 -
s | 005 | Abdul Kader |DS3| 1 57 B Behasa Inggris Bl 1958 | 31 -
6| 006 [SriNafimi |D&l 1 | 35| FPBSIKIP | Bahasalnggris  |SeranaMuda[ 1913 | 10 -

Data pada Tabel 23 menunjukkan bahwa responden itu terdiri atas
empat orang sarjana muda (D1.1, D2.1, D4.1, dan D6.1), seorang tamatan
B1 (B5.1) jurusan bahasa dan sastra Jnggris, serta seorang tamatan Bl
(D3.1) jurusan bahasa dan sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
bahasa Inggris, D3.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa, sesuai
dengan ijazahnya.

Hasil isian yang lain, yaitu isian ‘angket bentuk kedua ialah sebagai
berikut.
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Lima responden (D1.1, D2.1, D4.1, D5.1, dan D6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat menunjang pen-
gajaran bahasa Inggris, misalnya dalam menjelaskan arti kata atau
istilah, sedangkan seorang responden (D3.1).atau 16,67% menyatakan
bahwa hal itu tidak dapat menunjang.

Tampaknya, pernyataan daftar isian kedua agak berbeda dengan per-
nyataan daftar isian pertama. Pada daftar isian kedua ini, semua re-
sponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa tidak mengham-

. bat pengajaran bahasa Inggris.

Ternyata, sebagian besar responden, sebanyak lima orang (Dl 1,
D2.1, D3.1, D5.1 dan D6.1) atau 83,33% masih sering mem-
pergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu untuk menjelaskan arti
kata atau istilah bahasa Inggris, sedangkan seorang responden (D4.1)
atau 16,67% sama sekali tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai alat

‘bantu dalam tugasnya.

Pada waktu mengajar, tak ada seorang responden pun yang mem-

~ pergunakan bahasa Inggris. secara murni sebagai bahasa pengantar.

Pemyataan mereka bermacam-macam, yaitu-dua responden (D3.1.dan

'D4.1) atau 33,33% mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan

bahasa Indonesia, tiga responden (D1.1, D2.1, dan D6.1) atau 50%
mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, dan seorang responden (D5.1) atau 16,67% mem-
pergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa.
Ketka berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (D4.1)
menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seorang responden (D2.1) me-
nyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dan tiga responden (D1.1, D3.1, dan
D5.1) atau 50% menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa
Indonesia dlsehng dengan bahasa Jawa. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa masih amat berperan sebagai alat komu-

nikasi di luar kelas.

Dalam hal usaha meningkatkan pengajaran bahasa Jawa, dua respon-
den (D5.1 dan D6.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka pemah
dimintai saran tentang cara peningkatannya dan empat responden
(D1.1,D2.1, D3.1, dan D4.1) atau 66,67% menyatakan bahwa mereka
tidak pernah dimintai sarannya.
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7) Sebagai tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, dua responden (D3.1
dan D4.1) atau 33,33% menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa
tetap diajarkan tanpa ada perubahan dan empat responden (D1.1,
D2.1, D5.1, dan D6.1) atau 66,67% menyatakan agar bidang studi
bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai penyempurnaan.
8) Kemungkinan pengajaran bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris) secara
terpadu hanya dinyatakan oleh seorang responden (D5.1) atau
16,67%, sedangkan yang lima orang (D1.1, D2.1, D3.1, D4.1, dan
D6.1) atau 83,33% menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin dapat
dilaksanakan.
9) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia mempunyai kedudukan lebih tinggi atau lebih
penting daripada bahasa Jawa, seorang responden (D3.1) membenar-
kannya, sedangkan lima responden (D1.1, D2.1, D4.1, D5.1, dan d6.1)
menyatakan bahwa pendapat itu tidak benar karena masmg-masmg
memiliki kedudukan dan fungsi sendiri-sendiri.
10) Seperti halnya hasil masukan format 05, semua responden pada for-
mat 06 ini selalu menyusun satuan pelajaran sebagai persiapan meng-
ajar.
11) Demikian pula halnya, masalah evaluasi persiapan mengajar selalu
dilaksanakan oleh semua sekolah paling tidak setahun sekali.
12) Saran yang diberkan para responden untuk meningkatkan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu
(1) agar status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari
kokurikuler menjadi kurikuler (D4.1, D5.1, dan D6.1);

(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dicukupi (D1.1, dan D2.1);

(3) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan
(DL.1);

(4) agar alokasi waktu yang disediakan cukup memadai.

2.9 Perolehan Data Format 07

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu 07A dan 07B. Bagian pertama
(07A) berwujud angket yang pengisiannya diserahkan kepada kepala
sekolah. Isinya menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan
sekolah, keadaan buku-buku perpustakaan, prioritas pengadaan buku, dan
masalah peminjaman buku-buku perpustakaan. Bagian kedua (07B) ber-
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wujud angket pula yang pengisiannya diserahkan kepada guru bidang studi
bahasa Jawa. Isinya menyangkut masalah buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, dan pemilikan buku-buku berbahasa Jawa pada perpus-
takaan sekolah beserta pengadaannya, pemilikan majalah, penerbitan
majalah sekolah atau penyelenggaraan majalah dinding, kegiatan kesenian
dan pemilikan perangkat alat-alat kesenian, pengikutsertaan siswa dalam
berbagai lomba, dan kegiatan lain yang menunjang pengajaran bahasa
Jawa.

2.9.1 Perolehan Data Prasarana Fisik Gedung dan Peralatan Sekolah
Hasil pengisian angket bentuk pertama (07A) adalah sebagai berikut.

1) Semua sekolah memiliki gedung permanen.

2) Status gedung itu seluruhnya milik negara.

3) Status tanah sekolah ada dua macam, yaitu (i) milik negara (001, 002,
003, 004, dan 006 atau lima tempat) dan (ii) milik/as desa (satu tem-
pat: 005).

4) Semua sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan perlengkapan

- cukup, maksudnya tersedia meja, kursi, dan lemari.

5) Keadaan ruang guru ada dua macam, yaitu (i) tiga sekolah (002, 003,
dan 006) memiliki ruang guru dengan perlengkapan yang cukup dan
(i) tiga sekolah (001, 004, dan 005) memiliki ruang guru dengan per-
lengkapan yang kurang. ’

6) Jumlah ruang kelas ialah bahwa (i) lima sekolah (001, 002, 003, 004,
dan 005) masing-masig memiliki 12 ruang, setiap jenjang 4 ruang, dan
(ii) satu sekolah (006) memiliki 15 ruang, setiap jenjang 5 ruang.

7) Semua sekolah memiliki ruang perpustakaan khusus, dalam arti ter-
pisah dengan ruang-ruang yang lain. Ruang _perpustakaan itu
dilengkapi dengan ruang baca meskipun masih kurang memadai.

~'8) Buku-buku perpustakaan sesuai dengan bidang studi yang diajarkan
baru empat sekolah (001, 003, 004, dan 005) yang memilikinya secara
lengkap, sedangkan dua sekolah (002 dan 006) belum memilikinya
secara lengkap.

9) Prioritas pegadaan buku secara berurutan ialah (i) dua sekolah (003
dan 005) mengutamakan buku-buku ilmu pengetahuan sosial, eksakta,
bahasa, dan baru yang lain, dan (ii) empat sekolah (001, 002, 004, dan
005) mengutamakan buku-buku yang diperlukan tanpa membedakan
bidang studi yang satu dengan yang lain.
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10) Masalah jangka waktu peminjaman buku perpustakaan, satu sekolah
(003) menyatakan bahwa buku-buku itu dapat dipinjam kurang dari
satu minggu, satu sekolah (002) menyatakan bahwa buku-buku itu
hanya dapat dibaca di perpustakaan, dan dua sekolah (001 dan 004)
menyatakan bahwa ada buku-buku yang dapat dipinjam satu minggu
atau lebih dan ada buku-buku yang hanya dapat dibaca di perpus-
takaan.

2.9.2 Perolehan Data Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa

Hasil perolehan data (lewat angket 073) yang menyangkut masalah

buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku perpustakaan
ialah sebagai berikut. :
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TABEL 24

BUKU PEGANGAN GURU

&

Judul Buku

Kode Sekolah

001 | 002 | 003 | 004

005

Jumlah
Pe-

O VOO IO WD W =

[

12
13
14
15
16
17
18
19
20

Bahasa Jawa 4,5,6 (untuk SD) 1

Baoesastra Djawa
Bausastra Jawa-Indonesia
Burat Sari

Kagunan Basa (diktat)
Kapustakan Djawi

Katrangan Tjandra Sengkala 1

Kawruh Basa
Layang Bebasan lan Saloka

Ngengrengan Kasusastran 111

Djawa

Nyinau Basa lan Sastra Jawa | 1

(untuk SMP)
Pangracutan
Paramasastra Djawi I, II

Paramasastra Djawa (diktat) 1

Paramasastra Djawa
Paramasastra Djawi
Paribahasan

Pathining Basa Jawa
Patokaning Nyokaraken

Ringkesan Paramasastra Jawi

=t Bt et e Q) bt pmd DD N e

Pt et N ek pd et st (Y b
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Tabel 24 Lanjutan
Kode Sekolah Jumlah
No. Judul Buku Pe-
. 001 [ 002 {003 | 004 | 005 [ 006| makai
21 | Sarine Basa Djawa 1 1
22 | Sarining KasusastranDjawa | 1 | 1 1 3
23 | Sarining Paramasastra Djawa 1 1
24 | Sasana Sastra 1 1
25 | Sastra Gita Witjara 1 1
26 | Sekar Gending 1 1
27 | Serat-serat Anggita Dalem 1
KGPAA Mangkunagara 1 1( 1| 3
28 | Tatanan Nyerat Basa Djawi 1 - 1
29 | Tata Sastra . 1 1] 1 3
30 | Unggah-ungguhing Basa
(diktat) 1 1
31 | Ular-ularBasaJawi(untuk SD) | 1 1
Jumlah Pemakai 11 (11| 4| 5| 8]10] 49
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TABEL 25
BUKU PEGANGAN SISWA

Kode Sekolah | Jumlah
Judul Buku Pe-

001 | 002 | 003 | 004 | 005| 006 makai

AWV S W

—
- O \O 00\

12|

13

14

Basa Jawa 1,2,3,4,5,6

untuk SD)

Burat Sari

Kasusastran Jawa (diktat)
Kasusastran Jawi (diktat)
Latihan Basa Jawi (diktat)
Layang HaNa CaRaKa
(untuk SD)

Paramasastra Djawi I, I
Paramasastra Jawi (diktat)
Piwulang Basa Djawi
Ratjian Basa I, I - ’
Ringkasan ParamasastraJawa
(diktat)

Serat Mantjawarni. -
Serat-serat Anggita Dalem
KGPAA Mangkunagara IV
Wasis Maca 1,2,3 (untuk SD)

Pk pud  pmed ke et b

—— N

()

Jumlah Pemilikan

15
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TABEL 26
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF JAWA

No.

Judul Buku

Kode Sekolah

001 | 002 | 003 [ 004 | 005

Jumlah
Pe-
makai

©

[- -2 I WV VL 8]

Layang Ha Na Ca Ra Ka
(untuk SD)

Nayaka Lelana

Nemu Kabungahan

Salaka Menur

Sasana Sastra

Sastra Gita Wicara

Serat Ajisaka

Serat-serat anggita Dalem
KGPAA Mangkunagara IV .
Serat Witaradya

— 0N s O

-w

Jumlah Pemakai

14
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TABEL 27 .
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF LATIN

&

Judul Buku

Kode Sekolah

.001 | 002 | 003 | 004 | 005| 006

Jumlah
Pe-.

L OO NOAWN D W

11

12

113

14

15
16
17
18
19
20
21

Anteping Tekad

Burat Sari

Dongeng.Sato Kewan
Kalimput ing Pedhut
Kapustakan Djawi
Kawruh Basa
Kemandhang

Kembang Kanthil

Layang Bebasan lan Saloka
Ngengrengan Kasusastran
Djawal '
Patjitan

Paramasastra Djawi
Pemes Ingkang Itjal
Pethikan Mancawarna '
Piwulang Basa Djawa
Purwa Casta

Ratjian Basa

Sandiwara Dipanegara
Serat Centhini 1,2, 3,4, 5
Tanpa Daksa

TataSastra
Tunggak-Tunggak Jati

n--r-N‘.n—ot—lNi—li—‘NN

---H~E~hﬂ|—‘~'

Jumlah Pemilikan

[
=,
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Data Tabel 24 menunjukkan bahwa guru pada 001 dan 002 memiliki
buku pegangan terbanyak, masing-masing 11 judul. Urutan pemilikan
berikutnya ialah guru pada 006 (10 judul), 005 (8 judul), 004 (5 judul), dan
terakhir 003 (4 judul). Jika diperhatikan, buku-buku milik guru pada 001
(11 judul), di antaranya, adalah buku-buku yang dipergunakan di sekolah
dasar, yaitu buku Basa Jawa dan Ular-Ular Basa Jawi, dan buku yang
dipergunakan di sekolah menengah pertama, yaitu buku Nyinau Basa lan
Sastra Jawa.

Pemilikan buku pegangan siswa berdasarkan Tabel 25 berturut-turut
adalah siswa pada 006 (4 judul), 002, 003, dan 005 (masing-masing 3
judul), 001 (2 judul), dan siswa pada 004 tidak memiliki buku pegangan.
Dari tabel itu tampak bahwa buku-buku sekolah dasar masih dipergunakan
sebagai buku pegangan siswa, yaitu buku Basa Jawa dan Wasis Maca
(005) dan buku Layang Ha Na Ca Ra Ka (001). :

Buku-buku yang dimiliki perpustakaan sekolah 26 dan 27 secara
berurutan ialah sebagai berikut.

1) Buku-buku berhuruf Jawa

' Sekolah dengan kode 006 (5 judul), 001 dan 005 (masing-masing 3
judul), 002 (2 judul), 004 (1 judul), dan 003 tidak memilikinya.

2) Buku-buku berhuruf Latin

. Sekolah dengan kode 006 (10 judul), 002 (8 Judul), 001 dan 003

(masing-masing 3 judul), 005 (2 judul), dan 003 tidak memilikinya.

Hasil perolehan data yang menyangkut masalah pengadaan buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku-buku perpustakaan, serta
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah dan penyelenggaraan
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat
kesenian, pengikutsertaan siswa dalam berbagai lomba, dan kegiatan lain
yang menunjang pengajaran bahasa Jawa ialah sebagai berikut.

1) Pengadaan buku pegangan guru dilakukan oleh (i) sekolah dengan
anggaran rutin dinyatakan oleh enam responden (B1.1, B1.3, B2.1,
B2.2, BS.1, dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu
Pembinaan Pendidikan dinyatakan oleh tiga responden (B2.1, B1.2,
B2.2, B4.1, B6.1, dan B6.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau
inventaris sebelumnya dinyatakan oleh seorang responden (B6.1).

2) Pengadaan buku pegangan siswa dilakukan oleh (i) sekolah dengan
anggaran rutin dinyatakan oleh dua responden (B1.1 dan B6.1, (ii)
sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pembinaan Pendidikan
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dinyatakan oleh dua responden (B1.1 dan B1.3), (iii) siswa sendiri
dinyatakan oleh enam responden (B1.2, B2.1, B2.2, B3.1, B5.2, dan
B6.2), dan (iv) guru berwujud catatan atau stensilan dinyatakan oleh
dua responden (B5.1 dan B6.1).

Pengadaan buku-buku perpustakaan dilakukan oleh (i) sekolah den-
gan anggaran rutin dinyatakan oleh empat responden (B1.1, B2.1,

- B2.2 dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pem-

binaan Pendidikan dinyatakan oleh empat responden Bl.1, B2.1,
B2.2, dan BS5.1), (iii) pemerintah dalam hal ini Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dinyatakan oleh tiga responden (B3.1,
B5.1, dan B5.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau inventaris
sebelumnya dinyatakan oleh enam responden (B1.1,B1.2,B2.1,B2.2,
B6.1, dan B6.2).

Ada beberapa sekolah yang berlangganan majalah atau surat kabar
berbahasa Jawa. Sekolah dengan kode 001 dan 005 berlangganan
majalah Mekar Sari dan sekolah dengan kode 002 berlangganan
majalah Penyebar Semangat dan surat kabar Pari Kesit, sedangkan
tiga sekolah yang lain (003, 004, dan 006) tidak berlangganan majalah’
atau surat kabar tersebut di atas.

Dari enam sekolah yang menjadi objek penelitian, baru satu sekolah
(001) yang dapat menyelenggarakan penerbitan majalah sekolah
meskipun tidak teratur. Majalah itu memuat berbagai karangan para
siswa, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa, sedangkan
penyelenggaraan majalah dinding baru dapat dilaksanakan oleh dua
sekolah (001 dan 002). Majalah dinding milik 001 tidak memuat kar-
angan berbahasa Jawa, sedangkan majalah dinding milik 002 dapat
memuat karangan berbahasa Jawa.

Seluruh sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan berbagai kesenian
secara teratur, yaitu (i) tari dan kerawitan dapat diselenggarakan oleh
seluruh sekolah, (ii) ketoprak dapat diselenggarakan oleh tiga sekolah
(001, 002, dan 004), dan (iii) musik pop dapat diselenggarakan oleh
satu sekolah (002), sedangkan pementasan kesenian setiap semester
atau setiap tahun dapat diselenggarakan oleh empat sekolah (001, 002,
003, dan 005).

. Perangkat atau instrumen kesenian sebagai salah satu komponen
_kegiatan kesenian juga dimiliki oleh seluruh sekolah. Perangkat atau

instrumen kesenian itu ialah (i) musikkulintang dimiliki empat
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sekolah (001, 002, 003, dan 004), (ii) musik angklung dimiliki tiga
sekolah (001, 002, dan 006), (iii) musik band atau keroncong dimiliki
dua sekolah (001 dan 004), dan (iv) gamelan dimiliki oleh seluruh
sekolah, ' :
Kesempatan mengisi siaran Televsi Republik Indonesia Stasiun
Yogyakarta pernah dilakukan oleh satu sekolah, yaitu 001, sedangkan
kesempatan mengisi siaran Radio Republik Indonesia Studio Nusan-
tara 2 Yogyakarta pemah dilakukan oleh empat sekolah, yaitu 001,
002, 003, dan 006). '

Pengikutsertaan siswa dalam kegiatan lomba dilakukan oleh seluruh
sekolah. Lomba yang pernah diikuti itu, antara lain, ialah (i) menga-
rang berbahasa Jawa diikuti oleh dua sekolah (002 dan 005), (ii) tem-
bang macapat dan tari Jawa diikuti oleh lima sekolah (001, 002, 003,
004, dan 006), dan (iii) panembrama diikuti oleh satu sekolah (001).



BAB III ANALISIS DATA

3.1 Kaitan Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi
Bahasa Indonesia dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa

Sebelum membicarakan kaitan garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia dengan garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, lebih dahulu diadakan pengamatan
kedua garis-garis besar program pengajaran bidang studi itu. Pengamatan
kedua hal itu meliputi (i) tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok
bahasan, subpokok bahasan, alokasi waktu, dan (ii) buku sumber bahan
pengajaran. ‘

3.1.1 Garis-garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Indonesia

Garis-garis besar program pengajaran ialah ikhtisar keseluruhan pro-
‘gram pengajaran yang terdiri atas tujuan kurikuler, tujuan instruksional
umum, dan ruang lengkap lingkup bahan pengajaran yang diatur dan di-
susun secara berurutan menurut semester dan kelas yang dimaksudkan
untuk pedoman bagi para petugas, kepala sekolah, dan guru dalam rangka
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1976:4). garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Indonesia untuk Sekolah Pendidikan
Guru (1976) memiliki kekuatan hukum berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0185/U/1976 tanggal 21 Juli 1976, yaitu
tentang pembakuan kurikulum sekolah pendidikan guru (SPG) 1976. Buku
itu, antara lain, memuat (i) ketentuan-ketentuan pokok kurikulum sekolah
pendidikan guru dan (i) garis-garis besar program pengajaran. Bagian
kedua itu meliputi pendidikan agama, pendidikan moral pancasila,
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pendidikan bahasa, serta pendidikan olahraga dan kesehatan. Pendidikan
bahasa meliputi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In-
donesia sekolah pendidikan guru, bahasa Indonesia merupakan program
pendidikan umum yang disediakan ialah (i) 4 jam pada semester 1 dan 2,
(ii) 3 jam pada semester 3 dan 4 pada jurusan sekolah dasar dan 4 jam
jurusan taman kanak-kanak, dan (jii) masing-masing 4 jam untuk jurusan
sekolah dasar dan taman kanak-kanak pada semester 5 dan 6. Bagi jurusan
sekolah dasar yang mengambil spesialisasi bahasa Indonesia, jumlah jam
pelajaran itu masih ditambah dengan 3 jam pada semester 3, 4, 5, dan 6.

3.1.1.1 Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Bahasan,
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu

Tujuan kurikuler bidang studi bahasa Indonesia ialah agar (i) siswa
mempunyai pengetahuan tentang bahasa Indonesia bagi keperluan peng-
gunaan bahasa yang baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan
diajarkan dan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar (ii) siswa mampu
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, lisan dan tulisan bagi keper-
luan berkomunikasi dalam masyarakat dan bagi bahasa pengantar dalam
mengajar di sekolah dasar (iii) siswa mempunyai sifat positif terhadap
bahasa Indonesia, (iv) siswa mempunyai pengetahuan tentang sastra, (v)
siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra. Dari keenam butir tujuan
kurikuler bidang studi bahasa Indonesia itu, dapat diketahui bahwa tujuan
utama bidang studi tersebut ialah agar (i) siswa memiliki pengetahuan, (ii)
kemampuan, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Tujuan instruksional bidang studi bahasa Indonesia untuk sekolah
_pendidikan guru mengacu kepada tujuan kurikuler dan merupakan jabaran
dari tujuan kurikuler itu. butir-butir tujuan instruksional itu jalah agar (i)
siswa mengetahui sejarah dan fungsi bahasa Indonesia dalam masyarakat
bangsa Indonesia, (ii) siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indo-
nesia, (iii) siswa mampu berbicara dengan fasih dan baik, (iv) siswa
mampu membaca, (v) siswa gemar membaca, (vi) siswa mampu menulis/
mengarang, (vii) siswa terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan tepat,
(viii) siswa mampu mengenal penggunaan bahasa yang baik dan tepat, (ix)
siswa mengetahui seni sastra, (x) siswa mengetahui sejarah sastra Indone-
sia, (xi) siswa mengetahui berbagai aliran daldm sastra Indonesia, (xii)
siswa mampu memahami karya sastra, (xiii) siswa mampu menggunakan
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sastra untuk berbagai keperluannya, (xiv) siswa gemar membaca sastra,
dan (xv) siswa mempunyai apresiasi sastra. Dari kelima belas butir tujuan
instruksional itu, dapat diketahui bahwa tujuan instruksional menguta-
makan aspek (i) pengetahuan bahasa, (ii) keterampilan berbahasa, dan (iii)
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. '
Pokok bahasan dan subpokok bahasan merupakan jabatan lebih lanjut
garis-garis besar program pengajaran bahasa Indonesia yang diperinci lagi
menjadi beberapa bagian.
1) Kelas I (semester I) dengan bahan pengajaran sebagai berikut.

1

@

Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa dalam
masyarakat, bahasa resmi dan bahasa pergaulan (1.3.1.1), (i)
bunyi-bunyi bahasa: bunyi, huruf, dan fonem dalam bahasa Indo-
nesia (1.2.1.1), (iii) lafal, ejaan, dan tanda baca standar dan non-
standar (1.2.1.2), (iv) makna lugas dan makna kias (1.2.2.5), (vi)
pola dasar kalimat bahasa Indonesia (1 .2.3.1), (vii) ragam kalimat
bahasa Indonesia (1.2.3.6), dan (viii) kata berimbuhan (1.2.2.2).
Bahan pengajaran di atas diberikan dalam waktu 20 jam pela-
jaran. - S

Keterampilan berbahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi
akrab (2.1.1.1), (ii) bercakap-cakap dalam situasi kias 2.1.2.1), -
(iii) menceritakan pengalaman (2.1.3.1), (iv) menyampaikan

" hasil observasi (fakia). (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan’

€))

@

kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (2.2.1.2), (vi) mem-
baca teks prosa (bahasa/sastra) dengan lancar dan penuh pemaha-
man (2.2.2.1), (vii) membaca teks prosa (sastra) dengan kece-
patan biasa dan penuh pemahaman (2.2.1.2), (viii) membaca
prosa untuk menambah pengetahuan (2.3.1.1), dan (ix) menulis
surat prive (2.4.1). Bahan pengajaran itu dialokasikan 20 jam
pelajaran. '
Sikap positif terhadap bahasa dijabarkan dalam penggunaan yang
tepat dalam berbagai situasi bicara (3.6.1), diberikan dengan
jumlah waktu 10 jam pelajaran.

Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) pengertian tentang sastra
dan nonsastra (4.1.1), diberikan dengan jumlah waktu 10 jam; (ii)

- keterampilan di bidang sastra, yaitu gaya bahasa dalam karya

sastra dan nonsastra (5.1.1), diberikan dalam jumlah waktu 10
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jam pelajaran. Demikian pula (iii) sikap positif terhadap sastra,
yaitu menyelami kebudayaan dan peradaban masyarakat melalui
buku sastra (5.2.3) diberikan selama 20 jam pelajaran.

2) Kelas I (semester 2) dijadwalkan sebagai berikut.

0))

2

Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa dalam
masyarakat: bahasa standar dan dialek (1.1.3), (ii) bunyi-bunyi
bahasa: variasi bunyi dan variasi fonem (1.2.1.1), (iii) 1afal, ejaan,
dan tanda baca standar dan nonstandar (1.2.1.2), (iv) kata berim-
buhan: awalan, sisipan, dan akhiran (1.2.2.2), (v) kalimat tunggal
dengan berbagai variasinya (1.2.3.2), dan (vi) ragam kalimat
bahasa Indonesia (lanjutan) (1.2.3.7). Bahan pengajaran di atas
diberikan dalam waktu 20 jam pelajaran.

Keterampilan berbahasa meliputi (1) tanya jawab dalam situasi
resmi (2.1.1.2), (ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2),
(ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2), (iii) menceri-
takan kembali cerita yang didengar (2.1.3.2), (iv) menyampaikan
berita (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan kecepatan biasa dan
penuh pemahaman (2.1.1.1), (vi) membaca teks puisi dengan
penuh pemahaman (2.2.1.3), (vii) membaca teks puisi dengan
lancar dan penuh pemahaman (2.2.2.2), (viii) membaca puisi
untuk menambah pengetahuan (2.3.1.2), dan (ix) menulis surat
permohonan (2.4.2). Bahan pengajaran itu disediakan waktu 20
jam pelajaran.

3) Kelas I (semester 3) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut.

0y

@

Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kata berimbuhan: ber-
bagai variasi awalan, akhiran, sisipan, dan kombinasi (1.2.2.2),
(ii) jenis kata: kata benda, kata kerja, dan kata sifat (1.2.2.6), dan
(iii) unsur-unsur yang menentukan arti kalimat (1.2.3.7), disedi-
akan waktu 14 jam pelajaran.

Keterampilan berbahasa meliputi (i) menceritakan kembali cerita
yang pemah didengar (2.1.3.2), (ii) menceritakan isi bacaan
(2.1.3.3), (iii) menyampaikan pendapat dalam musyawarah
(2.1.7), (iv) membaca teks drama dengan penuh pemahaman
(2.2.1.4), (v) membacakan teks drama dengan lancar dan penuh
pemahaman (2.2.2.3), (vi) membaca buku nonfiksi untuk studi
(2.2.3), (vii) membaca teks drama untuk. menambah pengetahuan
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(2.3.1.3), (viii) membaca prosa untuk menikmati keindahan
(2.32.1), (ix) menulis laporan tentang sesuatu yang diamati
(2.4.3), (x) membuat dan mengisi formulir (2.4.5), (xi) menulis
pengumuman (2.4.8), dan (xii) mengarang cerita anak-anak
(2.4.12), disediakan waktu 16 jam pelajaran.

Sikap berbahasa, yaitu analisis penggunaan bahasa dalam bicara
(3.2.1), disediakan waktu 6 jam pelajaran.

Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) bentuk-bentuk sastra In-
donesia (4.1.3), (ii) periodisasi dalam sastra Indonesia (4.2.1),
(iii) ciri hasil karya sastra Indonesia dalam berbagai periode
(4.2.2), (iv) sastrawan dan hasil karya sastra zaman lama dan baru
(4.2.3), dan (v) sastrawan terkemuka dan hasil karyanya pada
zaman lama dan baru (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran.
Keterampilan di bidang sastra meliuti (i) sastra sebagai sumber
pengetahuan melalui membaca (5.3.1) dan (i) menikmati
keindahan melalui pusi (5.2.2), dialokasikan waktu 8 jam
pelajaran. ‘

Kegemaran membaca hasil sastra, meliputi (i) membaca prosa
pujangga baru untuk mengetahui peradaban masyarakat/adat is-
tiadat (-------), dan (ii) menimbang prosa angkatan pujangga baru
(------ ), disediakan waktu 6 jam pelajaran.

Kelas II (semester 4) diberikan bahan pengajaran seperti berikut.

¢))

@

Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kata ulang (1.2.2.3), (ii)
kata majemuk (1.2.2.4), (iii) jenis kata: kata depan, kata bilangan,
kata tambah/keterangan, kata seru (1.2.2.6), (iv) asal-usul kata
dalam bahasa Indonesia (1.2.2.7), (v) kalimat majemuk (1.2.2.3),
dan (vi) kalimat aktif dan pasii (1.2.3.4), disediakan waktu 16 jam
pelajaran.

Keterampilan berbahasa meliuti (i) menceritakan isi bacaan
(2.1.3.3), (i) berpidato (2.1.4), (iii) menyampaikan pendapat
dalam msyawarah (2.1.7), (iv) membaca cepat untuk mencari
keterangan tertentu (2.2.1.5), (v) membaca teks pidato dalam
suatu pertemuan (2.2.2.4), (v) membaca prosa untuk mengenal
adat istiadat/peradaban masyarakat yang diceritakan dalam buku
(2.3.1.1), (vii) membaca artikel untuk memahami masalah
(2.3.1.4), (viii) membaca puisi untuk menikmati keindahan
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(2.3.2.2), (ix) menulis laporan bacaan (2.4.4), (x) meulis ikhtisar
bacaan (2.4.7), (x) menulis iklan reklame (2.4.10), dan (xi) menu-
Iis puisi untuk anak-anak (2.4.12). Bahan pengajaran sebanyak 12
butir itu disediakan waktu 14 jam pelajaran.

(3) Sikap berbahasa berisi (i) menganalisis pemakaian bahasa yang
tepat dalam berbagai bentuk dan jenis karangan (3.2.2), (ii) pe-
makaian bahasa yang tepat sebagai bahasa resmi dan bahasa per-
gaulan (3.2.4), disediakan waktu 6 jam pelajaran.

(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) ciri karya sastra angkatan
45 dan angkatan masa kini (4.2.2), (iii) sastrawan angkatan 45 dan
hasil karyanya (4.3.2), dan (iii) tokoh utama angkatan 45 dan hasil
karyanya (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran.

(5) Keterampilan di bidang sastra berisi sastra sebagai bahan pen-
gajaran di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4), disediakan
waktu 8 jam pelajaran, '

(6) Kegemaran membaca meliputi (i) membaca prosa untuk menam-
bah pengetahuan (6.1.1), (i) membaca puisi untuk mencari nilai-
nilai (6.1.2), (ii) memahami sastra anak-anak (6.2.3), dan (iv)
menimbang puisi angkatan pujangga baru (6.2.5), disediakan
waktu 6 jam pelajaran.

Kelas III (semester 5) diberikan bahan pengajaran:

(1) Pengetahuan bahasa meliputi (i) sejarah pertumbuhan dan

perkembangan bahasa Indonesia (1.1.1), (i) kata ulang (lanjutan)
(1.2.2.3), (iii) kata majemuk (lanjuta) (1.2.2.4), (iv) kata-kata
yang berasal dari bahasa daerah: arti aslinya, dan artinya dalam
bahasa Indonesia (1.2.2.7), (v) kalimat majemuk bertingkat
(1.2.3.3), (vi) kalimat verbal dan kalimat nominal (1.2.3.5), dan
(vii) buku tata bahasa Indonesia (1.2.3.-), disediakan waktu 20
jam pelajaran.

(2) Keterampilan berbahasa meliuti (i) bermusyawarah (diskusi)
(2.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah (2.1.),
(iii) membaca cepat untuk mencari tempat sesuatu keterangan
dalam bacaan (2.2.1.5), (iv) membaca puisi untuk memahami
maksud yang terkandung di dalamnya (2.3.2.3), (v) membaca
teks drama untuk menikmati keindahan yang terdapat di
dalamnya (2.3.2.3), (vi) membaca prosa masa kini untuk santai
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(2:2.1) dan (ji) penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan
yang tepat dalam berbagai situasi pemakaian bahasa (2.2.1) dan
(ii) penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan yang tepat
dalam berbagai situasi pemakaian bahasa (3.2.2), disediakan
waktu 10 jam pelajaran.

(4) Pengetahuan tentang sastra, yaitu tentang sastrawan dan hasil
karyanya yang mewakili berbagai aliran dalam sastra Indonesia
(4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran. '

(5) Keterampilan di bidang sastra meliputi (i) perbandingan gaya
bahasa dalam tiap periode sastra Indonesia (5.1.1), (ii) arah sastra
Indonesia masa kini (5.2.3), dan (iii) sastra sebagai bahan pen-
gajaran bahasa di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4),
disediakan waktu 10 pelajaran.

(6) Sikap positif terhadap sastra meliputi (i) membaca drama untuk
memahami isi nilai adat istiadat yang terkandung di dalamnya
(6.1.3), (ii) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iii) menim-
bang buku drama (6.2.5), dan (iv) membaca hasil sastra daerah
dan sastrz asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
(6.2.6), disediakan waktu 10 jam pelajaran. '

Bahan pengajaran untuk kelas III (semester 5 dan 6) sebanyak 40 butir

itu disediakan waktu 60 jam pelajaran, Dengan demikian, rata-rata

setiap butir mendapatkan alokasi waktu 3,50 jam pelajaran,

Dari hasil pengamatan tersebut di atas dapat diketahui bahwa bahan
pengajaran bidang studi bahasa Indonesia di sekolah pendidikan guru kelas
L II, dan I1I (semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), seluruhnya berjumlah 130 butir
dengan alokasi waktu 420 jam pelajaran. Perinciannya ialah (i) kelas I, 40
butir dengan alokasi waktu 140 jam pelajaran, (ii) kelas II, 50 butir dengan
alokasi waktu 120 jam pelajaran, dan (iii) kelas III, 40 butir dengan alokasi
waktu 160 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap butir men-
dapatkan alokasi waktu 3,20 jam pelajaran.

3.1.1.2 Buku Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa Indo-
nesia di Sekolah Pendidikan Guru :
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia
untuk sekolah pendidikan guru menyebutkan bahwa buku-buku sumber
bahan pengajaran bidang studi bahasa Indonesia adalah Buku Pelagjaran
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Bahasa Indonesia I umtuk SPG yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Buku I untuk kelas I, sedangkan untuk kelas.
II dan 111 tidak disebutkan dalam garis-garis besr program pengajaran itu.
Akan tetapi, kemudian terbit Buku Pelajaran Bahasa Indonesia I dan Buku
Pelajaran Bahasa Indonesia I untuk kelas I dan kelas I1I. Di samping itu,
terbit pula Buku Pelajaran Sastra Indonesia 1, I, dan III SPG yang
dipergunakan untuk kelas I, II, dan IIL

Buku pelajaran bahasa Indonesia dan buku pelajaran kesusastraan
Indonesia untuk sekolah pendidikan guru masing-masing tiga jilid itu
seluruhnya diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Penerbitan buku itu merupakan usaha pengadaan buku yang diperlukan
sebagai penunjang pelaksanaan kurikulum 1976. Buku pelajaran bahasa
Indonesia yang terdiri atas tiga jilid itu masing-masing dibagi menjadi 12
bagian yang memuat bahan pengajaran selama dua semester. Tiap-tiap bab
dibagi lagi menjadi lima subbab, yaitu (i) bahan bacaan, (ii) pertanyaan
bacaan, (iii) tata bahasa, (iv) bicara, dan (v) mengarang. Buku I disusun
oleh Drs. Nafron Hasyim dan Ny. Nurbaidi Djamaloes buku II, dan III
disusun oleh Drs. Jasir Burhan dan Drs. Undang Misdan dengan tim penilai
beranggotakan tujuh orang untuk tiap-tiap buku, sedangkan buku pelajaran
kesusastraan Indonesia yang terdiri atas tiga jilid dan diterbitkan pula oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan itu masing-masing secara garis
besar menyajikan pengetahuan tentang sastra disertai dengan contoh-con-
tohnya dan diikuti dengan latihan. Ketiga buku itu disusun oleh Nurbaiti
Djamaloes dan Amir Hasan.

3.1.2 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Jawa ' _

Di depan (2.1) telah disebutkan baha garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa disusun oleh guru-guru bahasa Jawa dari
SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sama SPG-SGO-SGPLB
se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyusunan garis-garis besar program
pengajaran itu bertujuan agar para guru bidang studi bahasa Jawa mempu-
nyai pegangan dan pedoman dalam melaksanakan tugasnya secara terarah
dan mantap. Meskipun demikian, berdasarkan prinsip keluwesan sekolah-
sekolah pendidikan guru di Daerah Isimewa Yogyakarta dalam mela-
ksanakan tugasnya dapat memilih kemungkinan yang paling tepat sesuai
* dengan situasi dan kondisi sekolah serta lingkungannya. (Badan Kerja
Sama SPG-SGO-SGPLB Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 1978:iii).
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3.12.1 Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Bahasan,
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu

Tujuan kurikuler bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
adalah agar (i) siswa mempunyai pengetahuan tentangbahasa Jawa sebagai
~ penunjang/pendukung kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan
penggunaan bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan
diajarkan maupun sebagai bahasa pengantar pembantu di taman kanak-
kanak sekolah dasar kelas I, II dan III, (ii) siswa mempunyai pengetahuan
tentang sastra Jawa, (iii) siswa terampil menggunakan bahasa Jawa dengan
baik, lisan dan tulis untuk keperluan berkomunikasi dalam masyarakat dan
untuk bahasa pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar
kelas I, 11, dan I, (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang sastra
Jawa; (v) siswa mempunyai sikap positif terhadap bahasa Jawa, dan (vi)
siswa mempunyai sikap positif terhadap-sastra Jawa. Dari keenam butir
tujuan kurikuler itu, dapat diketahui bahwa tujuan pengajaran bidang studi
bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru menghendaki agar siswa mempu-
nyai (i) pengetahuan, (ii) keterampilan, dan (iii) sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Jawa, : :

Tujuan instruksional yang mengacu tujuan kurikuler dan merupakan
Penjabaran lebih lanjut dari tujuan itu ialah agar (i) siswa mengetahui
sejarah dan fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku Jawa dan dalam
alam perkembangan bahasa Indonesia (1.1), (i) siswa memiliki penge-
tahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap mengajarkan-
nya di taman kanak-kanak/sekolah dasar, mana-mana yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa taman kanak-kanak/sekolah dasar (2.1), (ii)
siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa (2.2), (iv) siswa mema-
hami pengetahuan tentang teori sastra Jawa dan mampu mengajarkan sas-
tra Jawa sederhana sesuai dengan tingkat kemampuan siswa taman kanak-
kanak/sekolah dasar (2.1), (v) siswa mampu berbicara dengan baik (3.2),
(vi) siswa gemar membaca (3.3), (vii) siswa mampu menulis (3.9, (viii)
siswa memahami karya sastra Jawa (4.1), (ix) siswa mampu menggunakan
sastra Jawa bagi berbagai keperluan (4.3), (x) siswa terbiasa menggunakan
‘penggunaan bahasa Jawa yang baik dan tepat (5.2), (xii) siswa gemar
membaca sastra Jaa (6:1), dan (xiii) sswa" mempunyai apresiasi sastra
Jawa. Tujuan instruksional sebanyak 13 butir itu kemudian dijabarkan lagi
dalam pokok bahasan dan subpokok ‘bahasan menjadi beberapa bagian.
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biografi, babad, roman, drama/pakem/dhagelan) (2.1.2) disedia-
kan waktu 7 jam pelajaran. .
(3) Keterampilan berbahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi
. resmi (3.1.1.2), (ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (3.1.2.2),
(iv) menyampaikan berta 3.1.6), (v) membaca teks prosa dengan
kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (3.2.1.1), (vi) mem-
baca teks puisi dengan kecepatan biasa dan penuh pemahaman
(3.2.2.1), (vi membaca puisi dengan lancar dan penuh pemaha-
man (3.2.2.1), (vii) membaca puisi untuk menambah pengetahuan
(3.3.1), dan (ix) menulis surat undangan (3.4.2). Kesembilan butir
baan pengajaran itu disediakan waktu 15 jam pelajaran.
(4) Keterampilan di bidang sastra, yaitu keindahan dalam karya sas-
tra Jawa (4.1.2), disediakan waktu 5 jam pelajaran,

(5) Skap positif terhadap sastra Jawa/kegemaran membaca sastra

Jawa, yaitu membaca prosa (baca gancaran) (6.1.1), disediakan
waktu 5 jam pelajaran.

Jumlah bahan pengajaran untuk kelas I tersebut di atas 39 butir dengan

alokasi waktu 70 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap

butir disediakan waktu 1,70 jam pelajaran. o ’

Kelas II (semester I) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut.

(1) Pengetahuan tentang bahasa, meliputi (i) kata andhahan (berim-
buhan), rangkep (ulang), camboran (majemuk) (1.2.2.2), (ii)
jenis kata dalam bahasa Jawa (1.2.2.4), (iii) unsur-unsur yang me-
nentukan arti kalimat (1.2.3.6), (vi) basa krama (1.2.4.2), dan )
kata krama inggil (1.2.4.3), disediakan waktu 8 jam pelajaran.

(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa yang meliputi (i) bentuk-bentuk
sastra Jawa (basa gancaran, basa pinathok, parikan, guritan,
geguritan, tembang macapat/tengahan/gedhe, cangkriman,
wangsalan, gendhingan/gerongan, sengkalan, sandi sama, par-
ibahasan, bebasan, saloka, pralambang) (2.1.3), (ii) perodisasi
sastra Jawa (2.2.1), dan (iii) sastrawan dan karya sastra Jawa
dalam berbagai periode sastra Jawa (2.2.2) disediakan waktu 10
jam pelajaran. :

(3) Keterampilan berbahasa, meliputi (i) menceritakan kembali yang
pernah didengar 3.1.3.2), (i) menceritakan isi bacaan (3.1.3.3, (ii)
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menyampakan pendapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) mem-
baca teks drama dengan lancar dan penuh pemahaman (3.2.2.1),
(v) membaca buku nonfisi untuk belajar (3.2.3), (vi) membaca
teks drama untuk menambah pengetahuan (3.3.1), (vii) membaca
prosa untuk menikmati ‘keindahan (3.3.2), dan (viii) .menulis
sesuatu yang diamati (3.4.3). Bahan pengajaran sebanyak 8 butir
itu disediakan waktu 12 jam pelajaran.

Keterampilan di bidang sastra yang meliputi (i) sastra sebagai
sumber pengetahuan (4.2.1) dan (i) menikmati keindahan

‘melalui puisi (basa pinathok) (4.2.2) disediakan waktu 3 jam

pelajaran.

Sikap berbahasa yang berisi analisis penggunaan bahasa lisan
yang tepat dalam situasi bicara (5.2.1) disediakan waktu 3 jam
pelajaran.

Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca
prosa/basa gancaran (6.1.1) dan (ii) timbangan sastra (6.2.5)
disediakan waktu 7 jam pelajaran.

Kelas II (semester 4) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut.

1)

@

©))

Pengetahuan tentang bahasa yang meliputi (i) jenis kata dalam
bahasa Jawa (1.2.2.4), (ii) kalimat majemuk (1.2.3.3), (iii) kali-
mat aktif dan pasif (1.2.3.4), (iv) basa krama (1.2.4.2), dan (v)
Kata krama inggil (1.2.4.3) disediakan waktu 7 jam pelajaran.
Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu mengenai sastrawan dan
hasil karya sastra dalam berbagai periode (2.2.2), dberikan dalam
3 jam pelajaran.

Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) menceritakan isi
bacaan (3.1.3.3) (ii) berpidato (3.1.4), (ii) menyampaikan pen-
dapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) membaca cepat untuk
mencari keterangan tertentu (3.2.1.2), (v) membaca teks pidato
dalam suatu pertemuan (3.2.2.2), (v) membaca prosa (basa gan-
caran) untuk mengenal adat dan peradaban masyarakat yang
diceritakan dalam buku (3.3.1), (vii) membaca artikel untuk
memahami masalah (3.3.2), (viii) membaca puisi (basa pinathok)
untuk menikmati keindahan (3.3.3, (ix) menulis laporan bacaan
(3.4.4.), (x) menulis iktisar bacaan (3.4.5), dan (xi) menulis pusi
(basa pinathok) disediakan waktu 13 jam pelajaran.
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(4) Keterampilan di bidang sastra Jawa, yaitu sastra Jawa sebagai
sumber bahan pengajaran di taman kanak-kanak/sekolah dasar
(4.2.4), disediakan waktu 5 jam pelajaran.

(5) Skap berbahasa yang meliputi (i) menganalisis pemakaian bahasa

yang tepat dalam berbagai bentuk dan jenis karangan (5.2.2) dan
(ii) menganalisis pemakaian bahasa yang tepat sebagai bahasa
resmi dan bahasa pergaulan (5.2.3) disediakan waktu 5 jam
pelajaran. ' :

(6) Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membacam

- prosa (basa gancaran) (6.1.1), (ii) membaca puisi (basa pi-
nathok), (iii) berapresiasi terhadap sastra anak-anak (6.2.2) dan
(iv) imbangan sastra (6.2.5) disediakan waktu 8 Jam pelajaran,
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas II (semester 3 dan 4) tersebut di
atas 45 butir dengan alokasi waktu 80 jam pelajaran. Dengan
demikian, rata-rata setiap butir alokasi waktu 1,77 jam pelajaran.

Kelas III (semester 5) diberi bahan pengajaran sebagai berikut.

(1) Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) sejarah pertumbuhan ba-
hasa Jawa (1.1.1), (ii) kedudukan dan fungsi bahasa Jawa sebagai
bahasa daerah/penunjang perkembangan bahasa Indonesia
(1.12), (iii) kalimat majemuk (1.2.3.3), v alimat verbal dan nomi-
nal (1.2.3), dan (v) kata krama inggil (1.2.4.3) disedakan waktu 6
jam pelajaran. |

(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu tentang sastrawan dan

hasil karya sastra dalam berbagai periode (2.2.2), disediakan
waktu 3 jam pelajaran. - '

(3) Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) bermusyawarah
(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah
(3.1.8), (iii) membaca cepat untuk mencari tempat keterangan
dalam bacaan (3.2.1.2), (iv) membaca puisi (basa pinathok) untuk
mencari maksud yang terkandung di dalamnya (3.3.1), (v) mem-
baca teks drama untuk menikmati keindahan (3.3.2), (vi) mem-
baca sastra masa kini untuk santai.(3.3.3), (vii) menulis cerita
anak-anak (3.4.6), dan (viii) menulis poster/slogan (3.4.7) dise-
diakan waktu 15 jam pelajaran.
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Keterampilan di bidang sastra Jawa sebagai bahan pengajaran di
taman kanak-kanak/sekolah dasar (4.2.4) disediakan waktu 4 jam
pelajaran.

Skap berbahasa yang meliputi (i) penggunaan bahasa tulis yang
tepat dalam berbagai situasi (5.1.2) dan (ii) bahasa resmi dan
bahasa pergaulan dalam bicara (5.2.3) disediakan waktu 4 jam
pelajaran.

Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca
puisi (basa pinathok) (6.1.2), (ii) membaca teks drama (6.1.3),
(iif) memahami nilai-nilai dalam puisi (basa pinathok) (6.2.1),
(iv) memahami sastra anak-anak (6.2.2), (v) memahami sastra

_ remaja (6.2.3), dan (vi) timbangan sastra (6.2.5) disediakan waktu

8 jam pelajaran.

6) Kelas III (semester 6) diberi'bahan pengajaran sebagai berikut.

)
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Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) keddukan dan fungsi ba-
hasa Jawa secbagai bahasa daerah/penunjang perkembangan ba-
hasa Indonesia (1.1.2) dan (ii) kata krama inggil (1.2.4.3) disedi-
akan waktu 6 jam pelajaran. '

‘Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) bermusyawarah

(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam msyawarah (3.1.8),

- (iii) membaca teks drama dengan kecepatan biasa dan penuh

pemahaman (3.2.1.1), (iv) membaca teks drama untuk mengam-
bil pengetahuan dan mengetahui nilai-nilai adat istiadat dalam
masyarakat (3.3.1), 5) membaca artikel untuk menambah penge-
tahuan .(3.3.1), (vi) membaca puisi untuk mengisi waktu
senggang (3.3.3), (vii) menulis certa anak-anak yang mengand-
ung pendidikan (3.4.6), dan (viii) menulis cerita/artikel (3.4.8)
disediakan waktu 16 jam pelajaran. - .

Keterampilan di bidang sastra Jawa, yaitu mengenai sastra Jawa
sebagai bahan pengajaran di taman kanak-kanak/sekolah dasar
(4.3.4), disediakan waktu 5 jam pelajaran.

Sikap berbahasa yang meliputi (i) penggunaan bahasa lisan yang
tepat dalam berbagai situast bicara (5.1.1), (i) penggunaan ba-
hasa tulis yang tepat dalam berbagai situasi (5.1.2), (iii) analisis
penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi pe-
makaian bahasa (5.2.1), dan (iv) analisis penggunaan bahasa tulis
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yang tepat dalam berbagai situasi/bentuk dan jenis karangan
(5:2.2) disediakan waktu 5 jam pelajaran. _
(5) Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca teks
drama untuk memahami isi dan nilai-nilai adat istiadat yang
terkandung di dalamnya (6.1.3), (ii) memahami sastra remaja
(6.2.3), (iii) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iv) imbang-
an sastra (6.2.5), dan (v) memahami terjemahan sastra nasional/
asing (6.2.6) disediakan waktu 8 jam pelajaran.
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas III (semester 5 dan 6) 43 butir
dengan alokasi waktu 80 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata
setiap butir mendapatkan alokasi waktu 1,86 jam pelajaran. Jadi,
jumlah bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru untuk kelas I, II, dan III (semester 1—6) 127 butir
dengan alokasi waktu 230 jam pelajaran. Apabila dibuat ‘Tata-rata,
setiap butimya mendapatkan alokasi waktu 1,81 jam pelajaran,

3.1.2.2 Buku Sumber Bahan Pengajaran Bidahg Studi Bahasa Jawa
di Sekolah Pendidikan Guru :

Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang
disusun oleh Badan Kerja Sama SPB-SGO-SGPLB Daerah Istimewa
Yogyakarta itu tidak mencantumkan sumber bahan pokok dan kepus-
takaan sebagai sarana pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sékolah
pendidikan guru. Akan tetapi, dari angket (format 07B) yang disebarkan
kepada para guru bidang studi bahasa Jawa diperoleh masukan bahwa para
guru dan siswa mempergunakan buku-buku pegangan, seperti telah dise-
butkan pada Lampiran 2.3.1 dan 2.3.2.

Buku-buku yang dipergunakan itu berturut-turut menurut jumlah
pemakainya seperti tabel berikut.
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TABEL 28

No.

URUTAN JUMLAH PEMAKAI BUKU PEGANGAN GURU
‘ . Pemakai

Judul Buku

Jumlah

001

002

003 | 004

005

006
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Serat-serat Anggitan Dalem
KGPAA Mangkunegara IV

Tata Sastra

Baoesastra Djawa

Bausastra Jawa-Indonesia
Pattining Basa Jawa
BasaJawa4, 5, 6 (untuk SD)
Burat Sari

Kagunan Basa (diklat)
- Katrangan Tjandra Sengkala
Kawruh Basa

Layang Bebasan lan Saloka
Nyinau Basa lan Sastra Jawa
(untuk SMP)

Pangrasulan

Paramasastra Djawa (diktat)
Paramasastra Djawa
Paramasastra Djawi .
Paribasan

Patokaning Nyekaraken
Ringkesan Paramasastra Jawi
(dikeat)

Sarine Basa Djawa

Sarining Paramasastra Djawa
Sacana Sastra

Sastra Gita Witjara

Sekar Gending

Tatanan Nyerat Basa Djawi
“Unggah-unggahing Basa"
(dikeat)

Ular-Ular Basa Jawi (untuk SD)
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- TABEL 29

URUTAN JUMLAH PEMAKAI BUKU PEGANGAN SISWA

No.

Judul Buku

Pemakai

001

003

004

005| 006

Jumlah
Pemakai

N =

NAOAwnmbhWw

10
1

12
13

14

"Ratjikan Basa" (diktat)

Basa Jawa 1, 2, 3, 4, 56
(untuk SD)

Burat Sari

"Kasusastran Jawa" (diktat)
"Kasusastran Jawi" (diktat)
"Latihan Basa Jawi" (diktat)
Layang Ha Na Ca Ra Ka
(untuk SD)

Paramasastra Djawi I, Il

"Paramasastra Jawi" (diktat)

Piwulang Basa Djawi
"Ringkasan Paramasastra
Jawa" (diktat)

Serat Mantjawarni
Serat-Serat Anggitan Ddlem
'KGPAA Mangkunagara IV
Wasis Maca 1,2, 3

(untuk SD)
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Jumlah

15
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3.1.3 Kaitan Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Ba-
hasan, Subpokok Bahasan, dan Sumber Bahan Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Indonesia dengan Bidang Studi Bahasa
Jawa

Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu
disusun dengan tujuan agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu di-
susun dengan tujuan agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru dapat berlangsung dengan baik. Akan tetapi, dalam pelak-
sanaannya timbul masalah karena belum ada ketentuan yang mengaturnya.
Selain itu, dalam kurikulum sekolah pendidikan guru tahun 1976 tidak
disebut-sebut adanya alokasi waktu untuk bidang studi bahasa Jawa.
Dalam kata pengantar ketua tim penyusun dan kata sambutan Kepala
Bidang Pendidikan Dasar dan Guru Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pun
tidak menyebut-nyebut sumber/acuan penyusunan garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu. Namun, dari hasil peng-
amatan terhadap kedua buah garis-garis besar program pengajaran itu,
dapat diketahui bahwa di antara keduanya ada kaitan yang kuat. Kaitan
kedua garis-garis besar program pengajaran tersebut terdapat pada semua
bagian buku itu. Kaitan yang terkandung dalam kedua buku itu me-
nyangkut masalah tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan,
subpokok bahasan, alokasi waktu, dan sumber bahan pengajaran bidang
studi bahasa Indonesia dengan bidang studi bahasa Jawa.

3.1.3.1 Kaitan Tujuan Kurikuler dan Tujuan Instruksional
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia
dan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa ma-
sing-masing mempunyai tujuan kurikuler sebanyak 6 butir. Keduanya
mempunyai tujuan utama agar siswa mempunyai (i) pengetahuan tentang
bahasa, (ii) keterampilan berbahasa, (iii) sikap positif terhadap bahasa, (iv)
pengetahuan tentang sastra, (v) keterampilan tentang sastra, dan (vi) sikap
positif terhadap sastra. Uraian kedua garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia berbunyi, "Siswa mempunyai pengetahuan
tentang bahasa Indonesia bagi keperluan penggunaan bahasa yang baik
dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan diajarkan, dan sebagai bahasa
pengantar di Sekolah Dasar”, sedangkan dalam garis-garis besar program
pengajaran bidang studi bahasa Jawa berbunyi, "Siswa mempunyai penge-
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tahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang/pendukung kebudayaan
bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan bahasa, baik dalam
- kehidupan sebagai bahan yang akan diajarkan maupun sebagai bahasa
pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar kelas I, II, dan
III. Demikian seterusnya, dengan urutan yang agak berbeda, tetapi masih
jelas bahwa tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Jawa berkaitan erat dengan tujuan kurikuler gans-gans besar
program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia.

Kaitan yang erat terdapat pula pada tujuan instruksional kedua gans-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa diperinci men-
jadi 14 butir, sedangkan pada garis-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Indonesia diperinci memad: 15 butir. Perbedaan itu terdapat
pada tujuan instruksional butir 11 garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia yang berbunyi, "Siswa mengetahui berbagai
aliran dalam sastra Indonesia (4.3)". Butir-butir tujuan instruksional garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang berjumlah
14 butir itu seluruhnya mengacu pada garis-garis besar program pen-
gajaran bidang studi bahasa Indonesia dengan beberapa perubahan dan
penyempurnaan seperlunya, seperti, (i) "Siswa mengetahui sejarah dan
fungsi bahasa Indonesia dalam masyarakat bangsa Indonesia" (1.1) men-
jadi "Siswa mengetahui sejarah dan fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat
suku bangsa Jawa dan dalam perkembangan bahasa Indonesia” (1.1) dan
(i) "Siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indonesia? (1.2) men-
jadi- "Siswa memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa)
Jawa dan cakap mengajarkannya di taman kanak-kanak/sekolah dasar,
mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa taman kanak-
kanak/sekolah dasar” (1.2).

3.13.2 Kaitan Pokok Bahasan dan Subpokok Bahasan serta Alokasi
Waktu

Hasil pengamatan terhadap pokok bahasan dan subpokok bahasan
_ serta alokasi waktu studi bahasa Jawa dan bidang studi bahasa Indonesia
" dapat digambarkan sebagai berikut.

1) Pepgetahuan bahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak
36 butir (26,08%), disediakan alokasi waktu 92 jam pelajaran
(22,33%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 32
butir (25,19%) disediakan alokasi waktu 41 jam pelajaran (17,80%).
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4)

5)
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Keterampilan berbahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia seban-
yak 58 butir (42,02%), disediakan alokasn waktu 110 jam pelajaran

- (26,69%).

Sikap positif berbahasa, untuk bldang studx bahasa Indonesia seban-
yak 6 butir (4,34%), disediakan alokasi waktu 42 jam pelajaran
(10,19%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 12
butir (9,44%) disediakan alokasi waktu 29 jam pelajaran (12,60%).
Pengetahuan sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 13
butir (9,42%), disediakan alokasi waktu 60 jam pelajaran (14,56%),
sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 15 butir
(11,81%) disediakan alokasi waktu 42 jam pelajaran (18,76%).

Keterampilan di bidang sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia
sebanyak 10 butir (7,24%), disediakan alokasi waktu 56 jam pelajaran
(13,59%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 11
butir (8,66%) disediakan alokasi waktu 29 jam pelajaran (12,60%).

Sikap postif terhadap sastra, untuk bidang studi bahasa. Indonesia
sebanyak 15 butir (10,86) disediakan alokasi waktu 52 jam pelajaran
(12,62%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 12

‘butir (9,44%) disediakan alokasi waktu 23 jam pelajaran (10%).

Dari hasil pengamatan itu dapat diketahui bahwa bahan pengajaran

bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 138 butir mendapat alokasi waktu
412 jam pelajaran, sedangkan bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa
sebanyak 127 butir mendapat alokasi waktu 230 jam pelajaran. Gambaran
uraian kedua gans-gans besar program pengajaran ntu seperti pada Tabel
berikut.
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TABEL 30 )
1S1 GBPP BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA
DAN GBPP BIDANG STUDI BAHASA JAWA

Bidang Studi Bahasa Indonesia ) 'Bidang Swdi Bahasa Jawa
No. Tupan Kurikuler Materi ) Alokasi Walau Maexi ) Alokasi Wakty
. Butir % ‘Jam L . Butir L Jam % |
1 Peagetahuan teatang Bahasa 36 26,08 L/} 233 32 25,19 41 - 1780
2 | Keersmpilss Berbahasa 58 2.0 10 2669 as” | 3sa3 66 28,69
3 | Sikap Positif Berbabasa 6 a4 @ 1019 12 944 29 12,60
¢ | Peagetabusn teptang Saswra 13 942 60 14,56 15 1,81 a2 18,76
5 | Ketcrampilan di Bidang Sasra 10 724 s | B | n 866 29 1260
6 Sikap Positif terhadap Sastra 15 8 19.36 52 ] 126 12 944 23 10
. ) . Jumlsh 138 | 100 412 100 127 100 230 | 100
*)Istilah “materi” di sini digunaken uptuk Mlmmm.m mnymwma-m
menggentikan istilah “subpokok behasan” 298 jam pelsjaran ’ 1,81 jam pelajaran

Dari data pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa jumlah bahan peng-
- ajaran kedua bidang studi itu hanya terdapat perbedaan sedikit saja, tetapi
jumlah waktu yang disediakan berbeda sangat mencolok perbedaan itu
disebabkan oleh status kedua bidang studi tersebut berbeda. Bidang studi
bahasa Indonesia mempunyai status yang kokoh, yaitu kurikuler,
sedangkan bidang studi bahasa Jawa hanya berstatus kokurikuler. Bahkan,
secara eksplisit, status bidang studi bahasa Jawa itu tidak disebut-sebut
pula dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Jawa.,

Dalam hubungannya dengan sumber bahan pengajaran, garis-garis
besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia menyebutkan
bahwa sumber pokok bahan pengajaran bahasa Indonesia adalah Buku
Pelajaran Bahasa Indonesia I untuk SPG, sedangkan sumber bahan kepus-
takaan disebutkan "ditentukan kemudian". Meskipun demikian, dari
masukan yang diperoleh dapat diketahui bahwa sumber pokok bahan pen-
gajaran bidang studi bahasa Indonesia berupa buku paket yang terdiri atas
(i) Buku Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SPG jilid 1, II, dan III untuk
pengetahuan bahasa dan tata bahasa dan (ii) Bahasa Indonesia Kesusas-
traan untuk SPG jilid 1, I1, dan IH untuk kesusastraan, sedangkan garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa tidak menyebut--
nyebut sumber bahan.pokok pengajaran maupun sumber kepustakaannya, -
Buku paket pun tidak ada. Akibatnya, para guru dalam memberikan
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pelajaran bahasa Jawa tidak memp'mjyai pegangan yang jelas sehingga
mereka mempergunakan buku-buku yang beraneka ragam dan jumlahnya
seperti terdapat pada uraian 3.1.2.2 (lihat Tabel 28 dan 29)

3.2 Kualifikasi Guru Bidang Studn Bahasa Jawa

Gunu merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan pengajaran.
Pada akhimya gurulah yang akan merupakan kunci bagi berhasil atau
gagalnya suatu pelaksanaan pengajaran mencapai tujuan sebagaimana
yang telah digariskan dalam kurikulum (Burhan, 1978:4). Sehubungan
dengan itu, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas dan men-
dalam, berdedikasi tinggi, kreatif, guna mengatasi segala kemungkinan
yang timbul dalam pengajaran. Salah satu faktor yang mendukung kelan-
caran tugas guru itu ialah apabila ia memiliki kualifikasi pendldlkan sesuai
dengan bidang studi yang dipegangnya.

Dalam hubungannya dengan pengajaran bidang studi bahasa Jawa,
akan lebih tepat apabila guru: yang bersangkutan memiliki kualifikasi
pendidikan sesuai dengan bidang studi itu. Akan tetapi, kenyataan menun-
jukkan bahwa tidak semua guru bidang studi bahasa Jawa di Sekolah
Pendidikan Guru Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta memilikinya. Se-
hubungan dengan itu, berikut ini dibicarakan kualifikasi guru bidang studi
bahasa Jawa dengan beberapa pendukungnya, yaitu Slkap, pendidikan, dan
pengalaman mengajar.

3.2.1 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Sikap
‘Data yang digunakan untuk membicarakan masalah ini ialah data yang
telah dituangkan dalam pembicaraan di depan (2.4.2). Selain i, sebagai
pelengkap, digunakan pula data masukan format 04, 05, 06, dan 07.

Pada pembicaraan di depan (2.4) disebutkan bahwa angket skala sikap
guru bidang studi bahasa Jawa memuat 35 buah daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Pilihan pertama merupakan pilihan yang tepat dengan
skor 4. Jika isian itu seluruhnya tepat, maka seorang guru memiliki Jumlah
skor 4 x 35 = 140.

Pada Tabel 15 ditunjukkan bahwa 11 orang guru bidang studi bahasa
Jawa memiliki jumlah skor 1.297 atau skor rata-ratanya 117,90. Persentase
skor rata-rata itu mencapai 84,22%. Apabila skor rata-rata itu dikaitkan
dengan batas sikap positif-negatif, jumlah (117,90 atau 84;22%) itu sudah
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jauh di atas-angka 84 atau 60% (lihat 2.4.2). Selain itu, tak ada seorang
guru pun yang memiliki skor di bawah 84. Skor terendah yang dicapai
ialah 103 (lihat Tabel 15). Dengan demikian, 11 orang guru bidang studi
bahasa Jawa itu seluruhnya menunjukkan sikap cukup positif.::Sikap
mereka itu secara umum atau secara garis besar tercermm pada‘hal-hal
sebagai berikut.

D

2)

3)

4)

Mereka berusaha melengkapi buku sumber bahan yang dipakai sebagai

pegangan mengajar, baik dengan biaya sekolah, maupun dengan biaya
sendiri.

Mereka berusaha agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa dapat
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan bidang studi
bahasa Inggris. Hal itu diakui oleh seluruh responden guru bidang
studi bahasa Indonesia. Mereka menyatakan bahwa pengajaran bidang
studi bahasa Jawa dapat menunjang pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia, misalnya masalah struktur bahasanya, banyaknya kosakata
bahasa Jawa yang terserap ke dalam perbendaharaan bahasa Indone-
sia. Dengan demikian, pelajaran bidang studi bahasa Jawa tidak meng-
hambat pengajaran bahasa Indonesia. Pengajaran bidang studi bahasa
Jawa itu, selain menunjang pengajaran bahasa Indonesia, juga dapat
menunjang pengajaran bahasa Inggris. Hal ini diutarakan oleh 83%
responden guru bidang studi bahasa Inggris. Mereka mengatakan
bahwa pada waktu menjelaskan arti kata bahasa Inggris sering
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu.

Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa
menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa diajarkan kepada siswa
kelas I, I1, dan ITI paling tidak sesuai dengan garis-garis besar program

pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Sebagian besar atau 72,72% responden guru bidang studi bahasa Jawa

menghendaki agar status pengajaran bidang studi bahasa Jawa diubah
dari kokurikuler menjadi kurikuler. Usul ini diperkuat oleh 57,16%

responden kepala sekolah termasuk kepala bidang pendidikari guru.

Selain itu, usul tersebut didukung pula oleh 50% responden guru
bidang studi bahasa Indonesia dan guru bidang studi bahasa Inggris.
Mereka menyarankan agar status bidang studi bahasa Jawa diting-
katkan dari kokurikuler menjadi kurikuler.

5) Seluruh responden guru bidang studi bahasa Jawa berusaha agar siswa
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... terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar. Untuk

6)

menunjang usaha itu, diharapkan agar guru yang menangani memiliki
kemampuan dan minat yang'cukup. Kemampuan dan minat yang
cukup itu akan lebih berhasil apabila guru yang bersangkutan
memiliki kewenangan atau berkualifikasi pendidikan bahasa dan sas-
tra Jawa. Dalam hubungannya dengan kewenangan mengajar itu,

72,74% responden guru bidang studi bahasa Jawa menyatakan agar
bidang studi bahasa Jawa ditangani oleh guru yang memiliki
kewenangan atau berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa.

Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa
merasa prhatin jika pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru ditiadakan, sedangkan responden yang lain, yaitu
9,10%, menyarankan agar dipertimbangkan lebih dulu apabila ada
rencana penghapusan bidang studi bahasa Jawa.

Di antara 11 orang itu. terdapat dua orang guru yang memlhkx skor
tertinggi, yaitu guru dengan kode B6.1 dan-B6.2. Mereka masing-masing
memiliki skor 127 atau 90,71%. Skor ini juga merupakan skor rata-rata
tertinggi per sekolah (lihat Tabel 15). Sikap positif yang dimiliki B6.1 dan
B6.2 itu dapat ditunjukkan pada hal-hal sebagai berikut.

D

Skor tes rata-rata yang dicapai para siswanya ialah 31,43 atau dengan
nilai menjadi 62,6. Jumlah skor tes rata-rata dan nilai tes rata-rata itu

~ merupakan jumlah yang tertinggi (lihat Tabel 7 dan 8).

2)

Kedua responden B6.1 dan B6.2) itu memiliki ijazah sarjana muda
jurusan bahasa dan sastra Jawa. Pengalaman mengajar-B6.2 memang
baru 1 tahun, tetapi ia cukup kreatif. Hal itu ditunjukkan dengan (i)

. banyaknya buku sumber bahan yang dimiliki, yaitu Bausastra Jawa-

Indonesia, Bausastra Jawa, Kapustakan Jawi, Kasusastran Jawi 1, 11,
Kawruh Basa, Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara
IV, Ngengrengan Kasusastran Jawa, Paramasastra Jawa, Pathining
Basa Jawa, Ringkesan Paramasastra Jawa, dan Tata Sastra, (ii) ia

. berusaha menerbitkan buku untuk pegangan para siswanya, yaitu

Ringkesan Paramasastra Jawa, dan (iii) sering mengikuti sarasehan
bahasa dan sastra Jawa.

Pengalaman mengajar B6.1 sudah cukup banyak. Ia telah mengajar

selama 33 tahun, dan 22 tahun di antaranya dipergunakan untuk me-
megang bidang studi bahasa Jawa, Selain itu, ia menjalin kerja sama yang
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baik dengan B6.2 untuk membina bahasa Jawa dan meningkatkan keber-

hasilan pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Tampaknya, sikap positif kedua responden itu didukung pula oleh
faktor lingkungan. Masyarakat sekitar 006 masih aktif menggunakan ba-
hasa Jawa sebagai alat komunikasinya. Kebetulan, kedua guru itu di-
lahirkan di wilayah kabupaten Kulonprogo, tempat mercka mengajar. Se-
lain itu, siswa pada 006 sebagian besar berasal dari sekitar sekolah dan dari
desa-desa wilayah kabupaten itu. Dengan demikian, bahasa Jawa di daerah
itu belum banyak diwamai oleh bahasa Jawa dari daerah lain. Oleh karena
itu, wajar apabila sikap kedua guru itu cukup positif.

Di samping skor tertinggi yang dimiliki B6.1 dan B6.2 di atas, terdapat
pula skor terendah, yaitu 103 atau 73,57%, yang dimiliki oleh B5.1. Jum-
lah skor ini tampaknya ada hubungannya dengan usaha guru itu yang kur-
ang kreatif apabila dibandingkan dengan guru-guru yang lain. Kenyataan
itu, antara lain, terlihat pada hal-hal sebagai berikut.

1) Buku perpustakaan yang menyangkut bidang studi bahasa Jawa amat
terbatas, yaitu lima judul buku (lihat Tabel 26 dan 27). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa B5.1 kurang memperhatikan pe-
ningkatan mutu pendidikan lewat buku-buku bacaan.

2) Buku-buku pelajaran yang dipergunakan sebagai pegangan siswa

adalah buku-buku pelajaran sekolah dasar (lihat Tabel 25).

3) Dorongan terhadap siswa untuk mengikuti kegiatan yang ada hubun-
gannya dengan pengajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya
menerbitkan majalah, menyelenggarakan majalah dinding, dan
mengikuti lomba berbahasa Jawa amat terbatas (lihat Tabel 33).

Apabila skor yang dicapai BS.1 itu digabung dengan skor yang dicapai
B5.2 akan menghasilkan skor rata-rata yang dimiliki oleh sekolah (005),
yaitu 110,5 atau 78,93%. Skor rata-rata sekolah (005) itu merupakan uru-
tan kedua dari bawah setelah 001 yang mencapai skor rata-rata 110 atau
78,57% (lihat Tabel 15).

Tampaknya, skor rata-rata skala sikap 001 apabila dikaitkan dengan
hasil rata-rata tes siswa pada sekolah tersebut akan menunjukkan celah-
celah kekurangan yang terdapat pada 001 itu. Celah-celah kekurangan itu,
antara lain, tampak pada penggunaan buku pelajaran yang tidak sesuai
dengan jenjang pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. Guru-guru
(B1.1, B1.2, dan B1.3) pada 001 itu mempergunakan buku-buku sekolah
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dasar dan sekolah menengah pertama sebagai buku pelajaran (lihat Tabel
24 dan 25). Di samping itu, guru-guru itu belum berpengalaman me-
megang bidang studi bahasa Jawa (lihat Tabel 12).

Berbeda halnya dengan keadaan guru-guru yang lam, yaitu B2.1,
B2.2, B3.1, dan B4.1. Skor skala sikap guru-guru itu, baik perseorangan
maupun per sekolah, tidak menunjukkan perbedaan yang jauh. Skor skala
sikap yang mereka capai itu pun tidak jauh berbeda dengan skor skala sikap
tertinggi yang dicapai oleh B6.1 dan B6.2. Namun, apabila dikaitkan den-
gan hasil rata-rata tes siswa pada sekolah mereka masing-masing, skor
skala sikap yang mereka capai (yang menunjukkan sikap cukup positif) itu
bukan merupakan satu-satunya faktor penentu. Di samping faktor sikap,
masih banyak faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan pengajaran.

3.2.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pendidikan

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah guru bidang studi
bahasa Jawa ada 11 orang, dengan perincian, (i) enam orang atau 54,55%
berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa dan (ii) lima orang atau
45,45% berkualifikasi pendidikan bidang studi yang lain. Keenam orang
yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa itu terdiri dari, (i)
tiga orang di antaranya berijazah sarjana muda, yaitu B.2.1, mengajar pada
002, dan B6.1 dan B6.2 mengajar pada 006, (ii) dua orang lainnya
berijazah B1 bahasa dan sastra Jawa, yaitu.B3.1 mengajar pada 003, dan
B5.1 mengajar pada 005, dan (iii) satu orang berijazah sarjana, yaitu B5.2
mengajar pada 005. Sedangkan lima orang guru yang lain yang tidak
memiliki ijazah jurusan bahasa dan sastra Jawa terdiri dari (i) dua orang
berijazah B1 jurusan pendidikan umum, yaitu B1.1 dan B1.2, mengajar
pada 001, (ii) seorang berijazah sarjana muda jurusan pendidikan umum,
yaitu B4.1, mengajar pada 004, (iii) seorang berijazah sarjana muda juru-
san bahasa dan sastra Inggris, yaitu B1.2, mengajar pada 001, dan (ii)
seorang berijazah sarjana jurusan teori sejarah pendidikan, yaitu B2.2,
mengajar pada 002. Berdasarkan ijazah yang dimilikinya, kelima orang itu
tidak berwenang mengajarkan bidang studi bahasa Jawa. Namun, kebija-
ksanaan pimpinan sekolah menunjuk atau menugaskan guru-guru itu su-
dah merupakan usaha yang positif untuk kelangsungan pengajaran bidang
studi bahasa Jawa. Kebljaksanaan itu- sudah barang tentu“telah dipernm
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bangkan secara masak agar sekolah dapat melaksanakan tugas dan ke-
wajibannya sesuai dengan’ ketentuan yang berlaku. Kebijaksanaan itu
ditempuh, antara lain, karena

1) tidak tersedia atau tercukupinya tenaga guru yang berkualifikasi
sesuai dengan bidang studi itu,

2) guru itu cukup berpengalaman dan bersedia memegang bidang studi
bahasa Jawa, dan

3) guruitu dianggap atau merasa mampu memegang bidang studi itu.

3.2.3 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pengalaman Mengajar

Pengalaman mengajar yang dimaksudkan di sini ialah pengalaman
yang menyangkut masalah jangka waktu dari permulaan mengajar hingga
sekarang. Pengalaman mengajar yang dimiliki para guru itu seliputi @)
pengalaman memegang bidang studi bahasa Jawa dan (ii) pengalaman
sejak permulaan mengajar hingga sekarang.

3.2.3.1 Pengalaman Guru Memegang Bidang Studi Bahasa Jawa

Tabel 12 memberikan gambaran bahwa jumlah guru bidang studi
bahasa Jawa sekolah pendidikan guru Daerah Istimewa Yogyakarta ada 11
orang. Kesebelas orang guru itu mempunyai pengalaman memegang
bidang studi bahasa Jawa yang berbeda-beda, yaitu (i) B2.1 selama 24
tahun, (ii) B2.2 selama 23 tahun, (iii) B6.1 selama 22 tahun, (iv) B3.1
selama 21 tahun, (v) B5.1 selama 17 tahun, (vi) B1.2 selama 4 tahun, (vii)
B1.1 selama 3 tahun, (viii) B4.1 selama 2 tahun, (ix) B6.2 selama 1 tahun,
dan B1.3 selama 1 tahun.

Seorang guru tergolong cukup berpengalaman apabila ia minimal te-
lah mengajar selama 10 tahun (Sarjana Hadiatmaja, 1983:58). Berdasarkan
pendapat itu, guru bidang studi bahasa Jawa yang tergolong berpengala-
man ada 6 orang atau 54,54%, yaitu B2.1, B2.2, B6.1, B3.1, B5.1, dan
B5.2, sedangkan lima orang guru yang lain atau 45,46% tergolong belum
berpengalaman, yaitu B1.2, B1.1, B4.1,B6.2dan B1.3-— —

Guru bidang studi bahasa Jawa yang pali
megang bidang studi bahasa Jawa ialah B2.1.
bidang studi'itu. Urutan berikutnya ialah B22, Guru ini mempunyai perig-

berpengalaman me-

felah 24 tahun memegang o
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alaman mengajar selama 23 tahun. Kedua orang guru dengan kode B2.1
“dan B2.2 itu mengajar di sekolah yang sama, yaitu 002. Oleh karena itu,
wajar apabila kedua guru itu mempunyai kerja sama yang cukup baik un-
tuk meningkatkan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Usaha yang
mereka tempuh untuk meningkatkan pengajaran bidang studi bahasa Jawa
itu, antara lain, ialah sebagai berikut:

1) menyediakan buku sumber bahan pengajaran, termasuk buku-buku
bacaan cukup banyak (lihat Tabel 24, 25, 26, dan 27);

2) menerbitan buku pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi kelangkaan
buku itu (lihat Tabel 25 dan lampiran 2.3.2);

3) menyediakan majalah berbahasa Jawa, yaitu majalah Penyebar Se-
mangat dan Parikesit; *

4) mendorong siswa agar menulis karangan berbahasa Jawa pada majalah
dinding (lihat Tabel 33);

5) mendorong siswa agar mengikuti kegiatan kesenian, misalnya latan
kulintang, angklung, dan kerawitan (lihat Tabel 33);

6) mendorong siswa agar mengikuti berbagai lomba, misalnya lomba
mengarang berbahasa Jawa, lomba tembang macapat, dan lomba
menari Jawa (lihat Tabel 33).

- Usaha meningkatkan keberhasilan belajar siswa bagi guru yang sudah
h ’berpengalaman itu berbeda dengan usaha guru yang tergolong belum ber-
pengalaman. Perbedaan itu terlihat pada beberapa hal sebagai berikut.

1) B1.1, B1.2, dan B1.3 yang mengajar pada 001 (lihat tabel 11) kurang
dapat menumbuhkan daya kreatif anak untuk mengikuti perlombaan
(lihat Tabel 33). Selain itu, mereka kurang selektif menentukan buku
sumber bahan pengajaran. Hal itu terlihat masih dipakaiannya buku
sumber bahan pengajaran sekolah menengah pertama dan sekolah
dasar pada sekolah tersebut (lihat Tabel 24-dan 25).

B4.1 yang mengajar pada 004 mempunyai pen ngaiaman mengajar
bldang studi bahasa Jawa selama 2 tahun, Buku sumber bahan peng-
ajaran yang dimiliki hanya iifia judul (lihat Tabel 24). Usaha me-
lengkapi buku bacaan pada perpustakaan sekolah kurang sekali, ter-
bukti hanya terdapat empat judul buku pada perpustakaan sekolah
 kurang sekali, terbukti ‘hanya terdapat empat judul buku pada perpus-
takaan itu (lihat Tabel 26 dan 27). Selain itu, sekolahnya tidak ber-

.‘ .
Sy
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~ langganan majalah berbahasa Jawa, tidak menyelenggarakan majalah

dinding, dan tidak menerbitkan majalah sekolah.
B6.2 yang mengajar pada 006 mempunyai pengalaman mengajar

- selama 1 tahun. Meskipun baru mengajar selama 1 tahun, ia telah

berhasil menyusun buku pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi
kelangkaan buku it (lihat Tabel 24, 25 dan lampiran 2.3.1, 2.3.2).
Namun, usaha lain, lewat sekolah, seperti berlangganan majalah ber-
bahasa Jawa, menyelenggarakan majalah dinding, dan menerbitkan
majalah sekolah belum tampak. Dorongan kepada siswa untuk
mengikuti berbagai lomba pun masih kurang (lihat Tabel 33).

Berbeda halnya dengan usaha yang ditempuh guru dengan kode 23.1

B5.1, dan B5.2.

1

2)

B3.1 mengajar pada 003. Ia mempunyai pengalaman mengajar selama

21 tahun, B3.1 itu tamatan D1 jurusan bahasa dan sastra Jawa. Di

samping memegang bidang studi bahasa Jawa, B3.1 memegang bidang
studi bahasa Inggris. Untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran-
bahasa Jawa, ia menyusun tata bahasa Jawa dan kesusastraan Jawa.

Namun, usaha lain yang ia tempuh belum tampak benar. Hal itu ter-

lihat misalnya, dengan (i) tidak adanya buku-buku bacaan pada

perpustakaan sekolah (lihat Tabel 26 dan 27), (ii) terbatasnya siswa

mengikuti lomba, dan (iii) tidak tersedianya majalah berbahasa Jawa

di sekolah. Selain itu, pelaksanaan pengajaran bidang studi bahasa

Jawa pada 003 amat terbatas. Sekolah itu hanya menyediakan waktu 1

jam pelajaran per minggu bagi kelas II dan III. Akibatnya, hasil tes

siswanya menduduki urutan ketiga dari bawah atau urutan keempat

dari atas.

BS5.1 dan B5.2 mengajar pada 005. BS.1 mempunyai pengalaman
mengajar selama 19 tahun dan B5.2 mempunyai pengalaman meng-
ajar selama 17 tahun. Dengan pengalaman yang cukup lama itu, mesti-
nyakedua guru itu lebih berhasil dalam pencapaian tujuan pengajaran-
nya daripada guru-guru yang belum berpengalaman. Akan tetapi,
kenyataannya tidak demikian. Kedua guru itu tampak belum banyak
berusaha untuk mengadakan peningkatan seperti telah disebutkan
pada 3.2.1.
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3.23.2 Pengalaman Guru Bidang Studi Bahasa Jawa Berdasarkan
Lama Mengajarnya

Data Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar guru bidang studi
bahasa Jawa tergolong berpengalaman. Pengalaman mengajar kesebelas
orang guru itu ialah (i) B2.2 sclama 44 tahun, (ii) B1.3 sclama 34 tahun,
(iii) B1.2 selama 34 tahun, (iv) B6.1 selama 33 tahun, (v) B3.1 selama 29
tahun,; (vi) B2.1 selama 27 tahun, (vii) B5.2 selama 24 tahun, (ix) B1.1
selam’ 17 tahun, (x) B4.1 selama 2 tahun, dan (xi) B6.2 selama 1 tahun.

Untuk menentukan berpengalaman atau tidaknya guru itu, digunakan
standar yang telah disebutkan di depan (3.2.3.1), yaitu guru yang sudah
mengajar selama 10 tahun tergolong berpengalaman dan guru yang meng-
ajar kurang dari 10 tahun tergolong belum berpengalaman. Dengan
demikian, secara berurutan dari yang terlama hingga yang baru saja meng-
ajar, kesebelas guru itu dapat digolongkan menjadi (i) berpengalaman
81,82% atau 9 orang, yaitu B2.2, B1.3,B1.2, B6.1,B3.1,B2.1,B5.2, B5.1,
dan B1.1, dan (i) belum berpengalaman 18,18% atau 2 orang guru, yaitu
B4.1 dan B6.2. '

Dari sembilan guru yang tergolong berpengalaman itu, terdapat empat
orang guru yang tidak berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa,
yaitu B1.1, B1.2, B1.3, dan B2.2. Keempat guru ini seluruhnya perem-
puan. B1.1, B1.2, dan B1.3 belum lama menangani bidang studi bahasa
Jawa, sedangkan B2.2 telah 24 tahun menangani bidang studi itu (lihat
Tabel 12). Karena mereka bukan berasal dari pendidikan bahasa dan sastra
Jawa, dan barangkali pengetahuan mereka terhadap bahasa dan sastra Jawa
terbatas, maka dalam mengatasi kelangkaan buku-buku pelajaran, mereka
- cenderung mempergunakan buku-buku yang telah ada meskipun tidak
memenuhi syarat. Bagi B2.2 agak merasa ringan karena teman sekerjanya,

yaitu B2.1, menyusun buku pelajaran sebagai langkah mengatasi tiadanya
buku itu.

Guru-guru yang lain yang tergolong berpengalaman ialah B2.2, B3.1,
BS5.1, B5.2, dan B6.1. Kelima guru itu berpendidikan bahasa dan sastra
Jawa. Mereka juga tergolong berpengalaman menangani bidang studi
bahasa Jawa, yaitu antara 17 tahun hingga 23 tahun (lihat Tabel 12). B2.2
dan B3.1 telah berhasil menyusun buku pelajaran untuk mengatasi
kelangkaan buku, sedangkan B5.1, B5.2, dan B6.1 belum tampak usaha-
nya ke arah itu.
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Kelompok guru yang belum berpenzalamw b&"% -
keadaannya. Kelompok itu terdiri atas dua oranv B
]}4 1 telah mengajar selama 2 tahun »

Bk"?

dnpegangnya, maka ia, cenderpng mem 6T U §ang telah
ada dalam mengatas1 langkanya buku ,'lajaran.‘ Berbeda alr alnya dgﬂgan
B6.2, Sesuai dengan’ keahliannya, meskipun ‘baru setahurt fﬁ;fnanﬁ
bldang studi itu, ia berusaha menyus 1 buku pelajaran untuk meém rl%n-
_;car proses belajar-mengajar .
. :Dari-uraian ‘secara’ smgkat di atas tampak bahwa ada ben'agam,,cara
:menangam bidang ‘studi- bahasa. Jawa oleh. para.guru pemegang bxganug
sstudi. itu,:Cara penanganan yang | bemneka “ragam itu: menunjukkan belum
{terbinanya hubungan antarguru, baik mtrasekolah maupun ¢ antarsef(olah
-untuk - menangani- bidang _studi ;:.bahasa Jawa secara . bersama sama.
Akibatnya, hasil yang dicapai pun berbeda-beda dan masih jauh dan mjuan
yang sebenarnya.

_,3.3 Motivasi Siswa dalam Penguasaan Bahasa Jawa -
- :Yang dimaksud dengan. motivasi di sini, jalah sesuatu yang.
..mendomng, ‘melatarbelakangi, dan mempeng; -
:saan bahasa-Jawa. Adapun sesuatu.yang dapat mendorong, melatarbe
lakangi; dan:mempengaruhi itu, antara lam, ialah (i) cita-cita dan kua tas
_(ii) peraturan -atau kebijaksanaan - pemenntah yang menyangkut m 'alah
pengajaran bndang studi bahasa Jawa, (m) orang tua, dan Gv) sekolah

:3.3.1 Clta-cnta dan Kualitas Siswa

o Clta-clta dan kualitas siswa pada hakekatnya mempakan salahsatu
, ‘motwator yang pahng menentukan dalam penguasaan bahasa” Jawa (hhat
~1.3). Faktor cita-cita siswa secara selintas dapat_dilihat melalui hasil
,:perolehan data fonnat 03 (angket untuk snswa), sedangkan faktor kuahtas

) para responden, yaltu pam guru dan kepala sekolah



3.3.1.1 Cita-cita Siswa

Hasil data yang diperoleh lewat format 03 (butir 1 dengan skor 4)
menunjukkan bahwa dari 180 siswa terdapat 86 orang yang menyatakan
ingin menjadi guru yang ahli dalam bidang bahasa, sastra, budaya, dan
seni. Perincian 86 orang siswa itu ialah (i) 20 orang pada 001, (ii) 7 orang
pada 002, (iii) 6 orang pada 003, (iv) 21 orang pada 004, (v) 11 orang pada
005, dan (vi) 21 orang pada 006. Cita-cita itu masih bersifat umum dan
belum mengkhusus ke arah cta-cita menjadi guru yang ahli dalam bidang
bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan kesenian Jawa. Cita-cita yang
mengkhusus itu baru dapat diketahui setelah mengamati sejumlah pern-
yataan berikutnya lewat format 03 tersebut. Dari pernyataan-pemyataan
yang mengkhusus, misalnya pernyataan butir 2, 5, 6, 25 hingga butir 45,
dapat diketahui bahwa tak ada seorang pun yang bercita-cita menjadi guru
yang ahli dalam bidang bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan
kesenian Jawa, Hal itu dapat dibuktikan dengan tidak dijumpainya jumlah
nilai tertinggi skala sikap butir-butir tersebut di atas dengan skor 4 setiap
butimya.

3.3.1.2 Kualitas Siswa

Berdasarkan masukan hasil format C3 (tanda kenal siswa) diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar siswa sekolah pendidikan guru berasal
dari desa dan orang tuanya berstatus petani (lihat lampiran 2.1.1—2.1.6).
Data lain (lihat Tabel 8) perunjukkan bahwa hasil rata-rata tes siswa
sekolah-sekolah yang terletak di luar kota (003, 004, 005, dan 006) lebih
tinggi daripada sekolah-sekolah yang terletak di dalam kota (001 dan 002).
Pada pembicaraan lain (3.3.3.1—3.3.3.6) menunjukkan pula bahwa ke-
banyakan siswa yang berprestasi baik ke atas berasal dari desa dan orang
tuanya berstatus sebagai petani. Apabila data itu dihubungkan dengan
keterangan para guru dan kepala sekolah (lewat wawancara), tampaknya
menunjukkan kerelevanannya. Para guru dan kepala sekolah yang diwa-
wancarai antara lain menerangkan bahwa kualitas siswa dari sekolah-
sekolah yang terletak di luar kota lebih baik daripada kualitas siswa dari
sekolah-sekolah yang terletak di luar kota lebih baik daripada kualitas
siswa dari sekolah-sekolah yang terletak di dalam kota.

Bertolak dari beberapa kenyataan itu, ada kecéndenmgan bahwa
kualitas siswa yang berasal dari desa lebih tinggi daripada kualitas siswa
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yang berasal dari kota. Hal itu menunjukkan adanya hubungan antara
kualitas siswa dengan motivasi siswa masuk ke sekolah pendidikan guru.
Motivasi siswa itu, antara lain, dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi.
Dari faktor sosial, kedudukan pegawai negeri, khususnya guru, di pede-
saan masih mendapatkan tempat yang terhormat. Penghargaan itu bukan
semata-mata disebabkan oleh faktor penghasilannya, melainkan karena
jabatan atau statusnya sebagai pegawai negeri atau guru. Dari faktor eko-
nomi, kehidupan orang-orang desa yang pada umumnya berstatus petani
atau buruh tani hanya menduduki tempat yang terbawah. Penghasilan
mereka tidak memadai untuk membiayai anak-anaknya melanjutkan ke
sekolah yang lebih tinggi. Apabila mereka menginginkan anak-anaknya
mendapatkan kedudukan yang terhormat (sebagai pegawai negeri),
mereka memilih sekolah yang. masa pendidikannya relatif pendek dan
segera dapat diangkat sebagai pegawai negeri.

Kedua alasan tersebut di atas dapat mendorong atau memberi peluang
kepada anak-anak masuk ke sekolah pendidikan guru. Dengan demikian,
menurut pandangan mereka, sekolah pendidikan guru bukan merupakan
pilihan kedua atau ketiga, seperti pandangan orang-orang kota (lihat 2.5.2),
melainkan merupakan pilihan pertama. Karena sekolah pendidikan guru
merupakan pilihan pertama, maka anak-anak yang masuk ke sekolah itu
mempunyai kualitas intelegensi yang cukup baik. Sehubungan dengan itu,
dalam proses’ belajar-mengajar pun mereka tidak mendapat hambatan-
hambatan yang berarti. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam be-
lajar pun cukup baik, termasuk bidang studi yang tidak dlmmatl, misalnya
bidang studi bahasa Jawa.

3.3.2 Peraturan atau Kebijaksanaan Pemerintah yang Menyangkut
Masalah Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa

Kurikulum Sekolah Pendidikan Guru 1976 yang dxkeluarkan Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan tidak menyebut-nyebut atau meng-
isyaratkan adanya pengajaran bidang studi bahasa daerah di sekolah
pendidikan guru seperti yang terdapat pada kurikulum sekolah dasar 1975,
kurikulum sekolah menengah pertama 1975, dan kurikulum sekolah me-
nengah atas 1975 (bandingkan Sarjana Hadiatmaja 1985:4—5). Akan te-
tapi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta mengambil kebijaksanaan untuk mengajar-
kan bidang studi bahasa daerah, dalam hal ini bahasa Jawa, di sekolah
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pendidikan guru. Status bidang studi itu seperti yang berlaku di sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, yaitu
kurikuler. Sebagai pelaksanaan kebijaksanaan itu, telah disusun garis-garis
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah pendidikan
guru seperti disebutkan di depan (2.1).

Kebijaksanaan yang ditempuh oleh Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan itu merupakan tindakan yang positif dan
memerlukan penanganan yang sungguh-sungguh. Kebijaksanaan itu
mengharuskan semua sekolah pendidikan guru memberikan pelajaran
bidang studi bahasa Jawa untuk seluruh siswanya. Dengan demikian,
faktor ketentuan atau kebijaksanaan (seperti tersebut di atas) ikut berperan
sebagai salah satu motivator bagi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa.

Pelaksanaan kebijaksanaan pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah-sekolah yang bersangkutan.
Dalam pelaksanaannya, sekolah-sekolah itu diharapkan selalu berpedo-
man pada petunjuk atau ketentuan yang ada, yang tertuang dalam garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Pada pembicaraan di depan (3.1.3.2 atau lihat Tabel 30) telah dise-
butkan bahwa materi atau bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang
tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Jawa sejumlah 127 butir dengan alokasi waktu 230 jam pelajaran. Dengan
demikian, setiap butir hanya mendapatkan alokasi waktu 1,1 jam pelajaran.
Jumlah materi yang cukup banyak dengan alokasi waktu yang amat ter-
batas itu sebenamya merupakan beban yang amat berat bagi guru yang
bersangkutan apabila ia ingin melaksanakannya dengan konsekuen. Guru
harus pandai dan cermat mempergunakan waktu yang amat terbatas itu.
‘Namun, karena bidang studi itu dianggap tidak penting, yaitu hanya ber-
status kokurikuler, maka ada beberapa sekolah yang sengaja mengurangi
alokasi waktu yang telah ditentukan (lihat Tabel 14). Selain itu, karena
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa tidak
menyertakan daftar buku sumber bahan pengajaran dan buku kepustakaan,
maka banyak guru merasa kesulitan melaksanakan tugasnya. Bahkan, ka-
rena sulinya mencari buku yang sesuai dengan materi atau bahan yang ter-
tuang dalam garis-garis besar program pengajaran, mereka tidak segan-
segan mempergunakan buku-buku pelajaran sekolah dasar dan sekolah
~ menengah pertama (lihat Tabel 24 dan 25 atau Tabel 28 dan 29). Beban

'yang dihadapi guru bidang studi bahasa Jawa itu masih ditambah pula
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dengan tidak terpenuhinya kualifikasi kependidikannya. Data Tabel 13
menunjukkan bahwa tidak semua guru bidang studi bahasa Jawa memiliki
ijazah atau pernah mengenyam pendidikan bahasa dan sastra Jawa. Dari 11
orang guru bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru negeri
Dacrah Istimewa Yogyakarta, baru enam orang yang memiliki ijazah
sesuai dengan bidang studi itu. Hal itu menunjukkan bahwa penanganan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa belum mendapatkan perhatian sepe-
nuhnya. Akibatnya, hasil pengajaran bidang studi itu masih dalam
tingkatan sedang-sedang saja seperti yang diperoleh lewat format 01. Hasil
tes lewat format 01 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai setiap
sekolah berkisar antara 50 hingga 70 (lihat Tabel 8). Nilai rata-rata
tertinggi (62,86) dicapai oleh sekolah dengan kode 006 dan nilai rata-rata
terendah (546) dicapai oleh sekolah dengan kode 001.

Jika diperhatikan, dari 180 orang siswa, terdapat 11 orang yang
nilainya di atas 70, yaitu (i) seorang dengan kode A2.19 dari 002 (dengan
nilai 72), (ii) tiga orang dari 003 dengan kode A3.9 (80), A.317 (76), dan
A3.18 (74), (iii) tiga orang dari 004 dengan kode A4.5 72), A4.27 (74), dan
A4.30 (74), (iv) empat orang dari 005 dengan kode AS.5 (72), AS.16 (74),
A5.17 (80), dan A5.18 (76), dan (v) tiga orang dari 006 dengan kode A6.3
(80), A6.12 (78), dan A6.19 (80) (lihat Lampiran 2.1.1—2.1.6). Jumlah
siswa yang nilainya mencapai di atas 70 itu baru 6,11% dari jumlah seluruh
siswa sebagai responden. Jika 11 orang itu diperhitungkan menurut
sekolah masing-masing, persentasenya adalah 001 kosong, 002 mencapai
3,33%, 003 mencapai 10%, 004 mencapai 10%, 005 mencapai 13,33%, dan
006 mencapai 10%. Selain siswa yang memiliki nilai di atas 70, ada 25
siswa yang nilainya di bawah 50. Perincian siswa yang nilainya di bawah
50 it jalah (i) sembilan orang dari 001 dengan kode A1.2 (34), A1.5 (48),
A19(40), A1.10(42), A1.15 (42), A1.16 (48), A1.23 (46), A1.24 (46), dan
A1.27 (40), (ii) tujuh orang dari 002 dengan kode A2.4 (38), A2.8 (34),
A2.16 (48), A2.17 (42), A2.18 (48), A2.22 (42), dan A2.30 (46), (iii) dua
orang dari 003 dengan kode A3.20 (48) dan A3.29 (48), (iv) dua orang dari
004 dengan kode A4.4 (46) dan A4.13 (46), (v) empat orang dari 005
dengan kode A5.12 (42), A5.24 (34), A5.27 (48), dan A5.28 (48), dan (vi)
seorang dengan kode A6.27 (44) dari 006. Jumlah siswa yang nilainya di
bawah 50 itu jika dipersentase secara keseluruhan mencapai 13,88% dan
jika dipersentase menurut sekolah masing-masing adalah 001 mencapai
30%, 002 mencapai 23,33%, 003 mencapai 6,66%, 004 mencapai 6,66%,
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005 mencapai 13,33%, dan 006 men}:apai 3,33%. Jadi, jumlah siswa yang
nilainya di bawah 50 dua kali lebih banyak daripada jumlah siswa yang
nilainya di atas 70, yaitu 25 dibanding 11. .

Apabila hasil tes siswa itu diklasifikaskan seperti yang dikemukakan
oleh Adisumarto (1984:96), yaitu (i) baik sekali untuk nilai 80—100, (ii)
baik untuk nilai 66—79, (iii) cukup atau sedang untuk nilai 56—®65, (iv)
kurang untuk nilai 41—S55, dan (v) sangat kurang untuk nilai 40 ke bawah,
pengelompokannya ialah sebagai berikut.

. TABEL31
KLASIFIKASI HASIL TES SISWA
Ry — K“‘s‘ﬁgauslx:s‘l Tes S| Yol
- | Sekolah . .
Sekali | B3 | Sedang | K€ | urang Siswa
1| om | — 7 8 | 12 3 30
2 | 002 - 3 13 12 2 30
3 | 003 1 5 15 8 1 30
4| o4 | — 10 13 7 — 30
5 | 005 1 | 8 12 8 1 30
6 | 006 2 8 18 2 — 30
Jumlah | 4 41 79 | 49 7 | 180

Jika Klasifikasi hasil tes Tabel 31 itu dipersentase, baik keseluruhan
maupun setiap sekolah, gambarannya sebagai berikut.
1) Persentase keseluruhan, ialah (i) baik sekali 2,22%, (ii) baik 22,77%
(iii) cukup/sedang 43,88%, (iv) kurang 27,22%, dan (v) sangat kurang
- 3,88%.
2) Persentase setiap sekolah, ialah seperti berikut.
(1) Hasil 001: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 23,33%, (iii) cukup/
sedang 26,66%, (iv) kurang 40%, dan (v) sangat kurang 10%.
) Hasil 002: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 10%, (iii) cukup/sedang
43,33%, (iv) erang 40%, dan (v) sangat kurang 6,66%.
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(3) Hasil 003; (i) baik sekali 3,33%, (ii) baik 16,66%, (iii) cukup/
sedang 50%, (iv) kurang 26,66% dan (v) sangat kurang 3,33%. -

(4) ‘Hasil 004; (i) baik sekali kosong, (ii) baik 33,33%, (iii) cukup/
sedang 43,33%, (1v) kurang 23,33%, dan (v) sangat kurang ko-
song.

(5) Hasil 005 (i) baik sekali 3 33%, (ii) baik 26,66%, (m) cukup/
sedang 40%, (iv) kurang 26,66%, dan (v) sangat kurang 3,33%.

(6) Hasil 006: (i) baik sekali 6,66%, (ii) baik 26,66%, (iii) cukup/

sedang 60%, (iv) kurang 6,66%, dan (v) sangat kurang kosong.

" Hasil Klasifikasi Tabel 31 itu memperihatkan bahwa jumlah siswa
yang nilainya masuk dalam kelompok kurang ke bawah (47 + 7 = 54 atau
30%) lebih banyak daripada Jumlah siswa yang nilainya masuk dalam
kelompok baik ke atas (41 + 4 =45 atau 25,44%). Dengan demikian, dari
dua bandingan tersebut di atas dapat dlslmpulkan bahwa hasil pengajaran
bidang studi bahasa Jawa berdasarkan kebijaksanaan dan beberapa faktor
yang telah disebutan di depan masih jauh dari standar baik, dalam arti
menunjukkan - ketidakberhasilan (lihat ketentan 1.4.2.2). Sehubungan
dengan itu, perlu pembenahan dan penyempurnaan pada segala bidang
yang menyangkut masalah pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

3.33 Orang Tua Siswa

Orang tua dapat pula menjadi salah satu motivator yang ikut mempen-
garuhi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa. Orang tua yang masih taat
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi dalam pergaulan se-
hari-hari secara tidak langsung ikut menunjang kemampuan anak
menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, faktor lingkungan ikut pula ber-
peran dalam hal ini. Faktor lingkungan itu dapat berwujud tempat tinggal,
pekerjaan, tempat lahir siswa, dan sarana penunjang dalam penguasaan
bahasa Jawa, misalnya buku bacaan, majalah, radio, dan televisi.

- Faktor tempat tinggal orang tua dapat dilihat melalui Tabel 18. Data
pada tabel itu menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di rumah bersama

~orang tuanya berjumlah 128 orang dan yang tinggal di pondokan atau di
*asrama berjumlah 52 orang. Dari jumlah siswa yang tinggal bersama orang
tuanya, 10 orang di antaranya tinggal di kota, termasuk di kompleks peru-
mahan, yaitu (i) lima orang berasal dari 001, terdiri atas Al1.4, A1.6, A1.9,
A1.15, dan A1.18 dan (ii) lima orang berasal dari 002, terdiri atas A2.2,
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A2.14, A2.15, A2.23, dan A2.24, sedangkan yang lain, sejumlah 118
orang, tinggal di desa.

Faktor pekerjaan orang tua dapat dilihat melalui Tabel 19. Data pada
tabel itu memperlihatkan adanya bermacam-macam pekerjaan orang tua
siswa. Macam pekerjaan orang tua siswa dari jumlah yang terbesar hingga
yang terkecil ialah (i) petani 95 orang, (ii) pegawai negeri dan anggota
angkatan bersenjata 50 orang, (iii) buruh 11 orang, (iv) pedagang 7 orang,
(v) lain-lain 7 orang, (vi) pensiunan 6 orang, dan (vii) pamong desa 4
orang.

Faktor tempat lahir siswa dapat dilihat lewat Tabel 17. Data pada tabel
itu menunjukkan bahwa siswa yang lahir di dacrah yang berbahasa ibu
bahasa Jawa berjumlah 178 orang, sedangkan yang dua orang lahir di
daerah yang tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibunya.
Seorang dari kedua siswa itu lahir di Bangkalan, Madura, yaitu A1.2, dan
seorang lahir di Meraoke, Irian Jaya, yaitu A3.17.

Faktor sarana penunjang, seperti buku bacaan, majalah, radlo, dan
telev1sx dapat diperoleh lewat hasil masukan format 03, di antaranya ialah
isian nomor 22, 23, 27, 37, dan 40. Isian nomor 22 menyangkut masalah
pemilikan majalah, nomor 23 menyangkut masalah pemilikan buku
bacaan, nomor 27 menyangkut masalah siaran berbahasa Jawa lewat radio
dan televsi, nomor 37 menyangkut masalah minat baca terhadap buku
bacaan berbahasa Jawa, dan nomor 40 menyangkut masalah jumlah karya
sastra Jawa yang pernah dibaca. Isian nomor-nomor itu yang menunjukkan
sikap positif atau skor 4 merupakan faktor pendukung sarana penunjang
tersebut di atas.

Beberapa faktor yang telah disebutkan itu merupakan indikator-in-
dikator yang memungkinkan dapat mendorong atau mempengaruhi pengu-
asaan bahasa Jawa siswa. Sampai sejauh mana faktor-faktor itu ikut ber-
peran, berikut ini disajikan kajiannya secara klasikal (untuk mewakili
setiap sekolah). Data yang diambil dalam kajian ini ialah data siswa yang
memiliki nilai tes baik dan baik sekali, yaitu 66 ke atas (lihat Tabel 31).
Pengambilan batasan ini dengan alasan bahwa nilai baik sekali, yaitu 80,
yang dicapai empat siswa sudah tergolong berhasil mencapai tujuan peng-
ajaran, dan nilai baik, yaitu 66—79, yang dicapai 41 siswa baru mendekati
keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran.
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Siswa pada 001

Ada tujuh siswa pada 001 yang memiliki nilai baik. Lima dari tujuh
siswa itu tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu Al.3, Al4,
Al1.19, A1.20, dan A1.26, sedangkan yang dua orang tinggal di pon-
dokan atau di asrama, yaitu A1.11 dan A1.22. Ketujuh siswa itu lahir
di daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua
mereka ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A1.3 dan
A1.26, (ii) petani empat orang, yaitu orang tua Al.11, A1.19, A1.20,
dan A1.22, (iii) wiraswata/lain-lain seorang, yaitu orang tua Al4.
Empat dari tujuh siswa itu ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua
(hasil masukan format 03), yaitu (i) A1.3 ditunjang (isian nomor) 22
dan 37, (i) A1.4 ditunjang 22 dan 27, (iii) A1.19 ditunjang 27 dan 37,
dan (iv) A1.20 ditunjang 27 dan 37.

Siswa pada 002

Siswa pada 002 yang memiliki nilai baik ke atas berjumlah tiga orang;
seorang tinggal di pondokan, yaitu A2.19, seorang tinggal di kota
bersama orang tuanya, yaitu A2.23, dan seorang tinggal di desa ber-
Ssama orang tuanya, yaitu A2.25. Mereka lahir di daerah yang berba-
hasa ibu bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua mereka adalah (i) pegawai
negeri dua orang, yaitu orang tua A2.19 dan A2.23, dan (ii) petani
seorang, yaitu orang tua A2.25. Seorang di antara mereka ditunjang
oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu A2.25 ditunjang 27.

Siswa pada 003

Siswa yang memiliki nilai baik ke atas pada 003 ada enam orang,
seluruhnya tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu A3.1, A3.2,
A3.Y9, A3.12, A3.17, dan A3.18. Salah satu di antara mereka, yaitu
A3.17, lahir di Meraoke, Irian Jaya, sedangkan yang lain lahir di
daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua mereka
ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A3.9, A3.12, dan
A3.18, dan (jii) wiraswasta/lain-lain seorang, yaitu orang tua A3.1.
Tiga dari enam siswa ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua,
yaitu (i) A3.1 ditunjang 37, (ii) A3.9 ditunjang 27 dan 37, dan (iii)
A3.12 ditunjang 27. ' : '
Siswa pada 004

Ada sepuluh siswa yang memiliki nilai baik pada 004; empat orang
tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu A4.19, A4.20, A4.25, dan
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A4.27, dan enam orang tinggal di pondokan, yaitu A4.1, A4.5, A4.10,
A4.18, A4.22, dan A4.30. Mereka lahir di daerah yang berbahasa ibu
bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua mereka adalah (i) pegawai negeri
tiga orang, yaitu orang tua A4.1, A4.5, dan A4.25, (ii) petani tujuh
. orang, yaitu orang tua A4.10, A4.18, A4.19, A4.20, A4.22, A4.27, dan
~ A4.30. Mereka yang ditunjang faktor lingkungan orang tua berjumlah
sembilan orang, yaitu (i) A4.1 ditunjang 37, (i) A4.5 ditunjang 27, 37,
dan 40, (iii) A4.10 ditunjang 37, (iv) A4.18 ditunjang 37, (v) A4.22
ditnjang 23 dan 27, (vi) A4.27 ditunjang 27 dan 37, dan (vii) A4.30
. ditunjang 37 dan 40. -
5) Siswapada 005

~ Siswa pada 005 yang memlhkl nilai baik ke atas ada sembilan orang,
seluruhnya tinggal di desa bersama orang tuanya dan lahir di daerah
yang berbahasa ibu bahasa Jawa. Mereka itu jalah A5.2, A5.4, AS.5,
- AS5.11, A5.16, A5.17, A5.18, A5.21, dan A5.30. PeKerjaan orang tua
‘mereka ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A5.2,
A5.11, A5.16, AS5.17, A5.21, dan A5.30, dan (jii) wiraswasta/lain-lain
seorang, yaitu orang tua A5.5. Enam di antara sembilan siswa di-
 tunjang ‘oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu (i) AS.5 ditunjang 22,
- (i) A5.11 ditunjang 22, 27, dan 37, (iii) AS5.16 diwnjang 37, (iv)
A5.17 dltunjang 27 (v) AS.21 ditunjang 37, dan (v1) A5.30 ditunjang
27. .
6) Siswa pada 006
- Siswa 006 yang memiliki nilai baik ke atas atau berjumlah 10 orang,
seluruhnya lahir di daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa. enam
siswa di antaranya mereka tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu
A6.4, A6.9, A6.12, A6.14, A6.24, dan A6.28, sedangkan yang lain
tinggal di pondokan, yaitu A6.1, A6.3, A6.19, dan A6.20. Pekerjaan
_orang tua.mereka adalah (i) pegawai negeri tiga orang, yaitu orang tua
- A6.1, A64, A6.9, A6.12,:A6.20, A6.24, dan A6.28. Lima orang di
_antara mereka ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu (i)
. A6.1 ditunjang 37, (i) A6.3 ditunjang 22 dan 37, (iii) A6.4 ditunjang
27, (iv) A6.14 ditunjang 22, dan (v) A6.28 ditunjang 27.

3.34. Sekolah . ; ,
' Sekolah juga merupakan salah satu motivator yang ikut mempengar-
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uhi penguasaan bahasa Jawa siswa. Sekolah yang benar-benar memper-
hatikan pengajaran bidang studi bahasa Jawa akan membawa anak didik
menuju ke arah keberhasilan. Usaha untuk menuju ke arah keberhasilan itu
memerlukan berbagai penunjang, antara lain, ialah (i) kebijaksanaan
sekolah, (ii) buku pelajaran dan buku bacaan, (iii) guru, (iv) kegiatan
sekolah, dan (v) lingkungan sekolah. v

3.34.1 Kebijaksanaan Sekolah

Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa me-
nentukan bahwa alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa
Jawa sebanyak dua jam pelajaran setiap minggu. Pada pembicaraan di
depan (3.1.2.2 dan 3.3.2) telah diisyaratkan bahwa alokasi waktu yang
tersedia itu belum sesuai dengan materi atau bahan yang tertuang dalam
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Namun,
kenyataan menunjukkan bahwa dengan alokasi waktu yang terbatas itu
pun masih terdapat beberapa sekolah yaitu 003, 004, dan 006 (lihat Tabel
14), yang belum melaksanakan -sesuai dengan ketentuan. Penyediaan
waktu untuk bidang studi bahasa Jawa ketiga sekolah itu juga tidak sama
yaitu (i) 003 menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk
kelas II dan III (berarti baru melaksanakan 33,33%), (ii) 004 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas dan II (berarti baru me-
laksanakan 33,33%), dan (iii) 006 menyediakan waktu satu jam pelajaran
per minggu untuk kelas I, II, dan III (berarti baru melaksanakan 50%),
sedangkan sekolah dengan kode 001, 002, dan 005 telah melaksanakan
sesuai dengan ketentuan, yaitu dua jam pelajaran per minggu untuk kelas I,
II, dan III. Dengan demikian, baru 50% jumlah sekolah yang telah melak-
. sanakan ketentuan itu. Pelaksanaan ketentuan atau kebijaksanaan yang
telah ditetapkan atau disepakati bersama, dalam hal ini garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa, merupakan cermin ketaatan
instansi atau aparat yang bersangkutan. Ketaatan pelaksanaan ketentuan
atau kebijaksanaan itu akan besar pengaruhnya terhadap pencapaian
tujuan. Akan tetapi, ketaatan itu bukan merupakan satu-satunya faktor
yang ikut menentukan, Faktor itu memerlukan dukungan faktor-faktor
lain, seperti telah disebutkan di depan, untuk mencapai tujuan.

Dalam hubungannya dengan pelaksanaan garis-garis besar program
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, tampak bahwa prestasi yang dicapai
siswa pada sekolah-sekolah yang melaksanakan alokasi waktu kurang dari
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dua jam per minggu tidak kalah dengan prestasi siswa pada sekolah-
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu dua jam per minggu. Hal
itu terbukti seperti yang tertuang pada Tabel 31. Data pada Tabel 31
menunjukkan bahwa (i) 003 memiliki lima siswa yang mencapai nilai baik
dan seorang siswa yang mencapai nilai baik sekali, (ii) 004 memiliki sepu-
luh siswa yang mencapai nilai baik, dan (jii) 006 memiliki delapan siswa
yang mencapai nilai baik dan dua siswa yang mencapai nilai baik sekali.
Ketiga sekolah (003, 004, dan 006) itu belum melaksanakan alokasi waktu
secara penuh, tetapi dua di antaranya (004 dan 006) memiliki jumlah siswa
yang berprestasi baik dan baik sekali lebih banyak daripada tiga sekolah
yang lain yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh. Ketiga
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh itu jalah @
001 memiliki tujuh siswa yang berprestasi baik, (i) 002 memiliki tiga
siswa yang berprestasi baik, dan (iii) 005 memiliki seorang berprestasi
baik sekali dan delapan siswa yang berprestasi baik. Perbedaan yang berto-
lak belakang itu tentu ada faktor-faktor lain yang menyebabkannya, misal-
nya yang menyangkut masalah penggunaan buku, penanganan pengajaran
oleh guru yang bersangkutan, kegiatan sekolah, dan lingkungan sekolah.
Selain itu, faktor orang tua dan lingkungannya seperti telah disebutkan di
depan (3.3.3) juga ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.

3.3.4.2 Buku Pelajaran dan Buku Bacaan

Buku pelajaran dan buku bacaan ikut berpengaruh pula dalam pengua-
saan bahasa Jawa siswa. Selama ini, buku pelajaran bahasa Jawa dan buku
bacaan berbahasa Jawa untuk Sekolah Pendidikan Guru belum ada, dalam
arti belum tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Jawa. Akibamya, buku-buku yang dipergunakan di sekolah-
sekolah berfariasi (lihat Tabel 24 dan 25 atau tabel 28 dan 29). Bahkan,
buku-buku Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dipergunakan
sebagai buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Selain itu, buku-
buku bacaan yang dimiliki sekolah sebagai salah satu penunjang proses
belajar-mengajar amat terbatas dan kebanyakan berupa buku-buku lama
yang tidak menarik minat siswa untuk membacanya. Keadaan yang
demikian masih ada yang lebih memprihatinkan lagi, yaitu sekolah dengan
kode 004 tidak memiliki buku pegangan siswa dan sekolah dengan kode
003 tidak memiliki buku perpustakaan.
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Apabila masalah penggunaan buku pelajaran dan pemilikan buku

bacaan dihubungkan dengan keberhasilan pencapaian tujuan-pengajaran
yang mencerminkan keterampilan berbahasa, hasilnya berfariasi.

1)

2)

3)

4)

Sekolah dengan kode 006

Sekolah ini memiliki 15 jenis judul buku perpustakaan, 10 judul buku
pegangan guru, dan 4 judul pegangan siswa. Alokasi waktu yang
disediakan satu jam pela_]aran per minggu untuk kelas I, II, dan III
Jumlah siswa yang berprestasi baik ke atas ada 10 orang.

Sekolah dengan kode 004

Sekolah ini memiliki 4 jenis judul buku perpustakaan, 5 judul buku
pegangan guru, dan tidak memiliki buku pegangan siswa. Alokasi
waktu yang disediakan satu jam pelajaran.per minggu untuk kelas I,
dan II. Jumlah siswa yang berprestasi baik ke atas ada 10 orang
Sekolah dengan kode 005 R

Sekolah ini memiliki 5 Jems judul buku perpustakaan, 8 judul buku

_ pegangan guru, dan 3 judul buku pegangan siswa, termasuk. buku

pelajaran Sekolah Dasar. Alokasi waktu yang disediakan dua jam
pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dan III. Jumlah siswa yang
berprestasi baik ke atas 9 orang.

Sekolah dengan kode 002

Sekolah ini memiliki 10 jenis judul buku perpustakaan, 11 _]udul buku

- pegangan guru, dan 3 judul buku pegangan siswa. Alokasi waktu yang

disediakan dua jam pelajaran per minggu untuk kelas 1, II, dan IIL
Jumlah siswa yang berpréstasi baik ke atas 3 orang. Dari empat contoh

di atas tampak bahwa faktor buku ikut menentukan keberhasilan pen-

~ capaian tujuan.

3343 Guru Bidang Studi Bahasa Jawa

Pada pembicaraan di depan (1.3) telah disebutkan bahwa guru meru-

pakan salah satu aspek yang paling menentukan dalam pencapaian tujuan
pengajaran. Bahkan, pada akhimya gurulah yang akan merupakan kunci
bagi berhasil atau gagalnya suatu pelaksanaan pengajaran mencapai tujuan
(Burhan, 1978:4). Guru yang kreatif, berdedikasi. tinggi, pandai menyam-
paikan materi bidang studi yang dipegangnya, dan pandai menarik simpati
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siswa menekuni bidang studi itu-akan sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan. Guru yang demikian akan lebih berhasil lagi apabila
ditunjang oleh keahlian (dalam hal ini pendidikannya) sesuai dengan
bidang studi itu, bahan yang menarik, sarana (misalnya buku-buku) yang
cukup, waktu yang memadai, pengalaman, lingkungan, dan lain se-
bagainya. Kondisi seperti itu bagi guru bidang studi bahasa Jawa—hingga
saat ini—masih jauh dari kenyataan (lihat Tabel 9, 14, 15, 24, 25, 26, 27,
dan pembicaraan 2.1.1.—2.1.6). Namun, usaha-usaha untuk menuju ke
arah itu sudah banyak dilakukan, baik oleh pemenntah sekolah maupun
guru yang bersangkutan.

Pada hakikatnya, semua guru bidang studi bahasa Jawa pada Sekolah
Pendidikan guru Daerah Istimewa Yogyakarta telah berusaha mengatasi
segala permasalahan yang dihadapinya, diwujudkan dalam bentuk buku
pelajaran (untuk mengatasi tiadanya buku itu), seperti yang dilakukan oleh
B2.1, B3.1, dan B6.2 (lihat Lampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha itu dilakukan
oleh guru yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa, apalagi
B2.1 dan B3.1 sudah tergolong berpengalaman (lihat Tabel 8). Selain itu,
untuk mengatasi tiadanya buku pelajaran dan buku-buku bacaan, para
gury, baik lewat sekolah maupun secara pribadi, berusaha mengadakan-
nya, meskipun sering terjadi ketidaksesuaian dengan tingkat dan jenjang
pendidikan yang ditanganinya, seperti yang dilakukan oleh guru-guru pada
001 dan 005 (lihat Tabel 24 dan 25 atau lampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha
guru-guru pada 001 yang mempergunakan buku-buku Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama (lihat Tabel 24 dan 25) sebagai buku pelajaran
masih dapat dianggap wajar karena mereka baru saja menerima tugas itu,
yakni B1.1 tahun 1982, B1.2 tahun 1981, ‘dan B2.3 tahun 1984, sehingga
belum sempat melangkah lebih maju ‘seperti guru-guru yang lain. Di sam-
ping itu, mereka tergolong guru yang tidak berkualifikasi pendidikan ba-
hasa dan sastra Jawa (lihat Tabel 9 atau lampiran 2.2.1), sedangkan yang
pantas disayangkan adalah usaha guru-guru pada 005, yaitu B5.1 dan B5.2.
Mereka sebenarnya cukup potensial berusaha lebih maju, seperti yang di-
lakukan oleh guru-guru yang lain (B2.1, B3.1, dan. B6.2) karena mereka
cukup berpengalaman memegang bidang studi bahasa Jawa; B5.1 telah 19
tahun dan B5.2 telah 17 tahun memegang bidang studi itu (lihat Tabel 12).
Selain itu, mereka tergolong guru yang berkualifikasi pendidikan bahasa
dan sastra Jawa, yakm BS.1 benjazah B1 dan B5.2 berijazah sarjana (lihat
Tabel 13).
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Usaha-usaha lain yang ditempuh guru-guru bidang studi bahasa Jawa
di antaranya dapat dilihat melalui hasil isian format 02 (angket untuk guru
bahasa Jawa). Pada format 02 itu terdapat sejumlah pemyataan, terutama
pernyataan nomor 15—25 dan 27—29, yang mengarah pada tercapainya
tujuan pengajaran, baik teori maupun praktik. Pemnyataan-pernyataan itu
dapat dinilai positif apabila mereka memilih isian pertama, yang dalam hal
ini memiliki skor 4. Beberapa usaha yang dapat diketahui lewat 14 pem-
yataan (15—25 dan 27—29) tersebut di atas dapat dilukiskan pada Tabel
32, :

Berdasarkan data Tabel 32 tersebut, persentase pencapaian target se-
cara perorangan dari yang tertinggi hingga yang terendah berturut-turut: (i)
B2.1, B4.1, dan B6.1 (masing-masing 78,57%), (ii) B2.2 dan B6.2 (ma-
sing-masing 71,42%), (iii) B3.1 (50%), (iv) B5.2 (42,85%, (v) B12
(35,71%), (vi) B1.1 dan B1.3 (masing-masing 28,57%, dan (vii) B5.1
(14,28%), sedangkan apabila diperhitungkan secara klasikal, persentase
pencapaian target itu berturut-turut: (i) 004 mencapai 78,57%, (ii) 002 dan
006 masing-masing mencapai 75%, (iii) 003 mencapai 50%, dan (iv) 001
mencapai 30,95%. Dengan demikian, apabila dilihat (secara klasikal)
sejauh mana kesungguhan usaha guru berdasarkan pernyataan-pernyataan
itu, dapat disebutkan bahwa baru 50% sekolah yang bersikap sungguh-
sungguh atau positif, dalam afti mencapai target 60% ke atas, yaitu sekolah
dengan kode 002, 004, dan 006, sedangkan sekolah yang lain, yaitu 001,"
003, dan 005 masih bersikap kurang sungguh-sungguh atau negatif.
Namun, apabila dilihat secara keseluruhan, usaha itu masih tergolong ku-
rang sungguh-sungguh karena belum mencapai target 60%. '
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‘ TABEL 32
USAHA PENCAPAIAN TUJUAN PENGAJARAN
N Kode | Kode | Targetyang Persentase
| Guru | Sekolah | dapatdicapai | Perorangan | Kiasikal
1 Bl.1 001 4 28,57%
2 | B12 | o001 5 35,71% 3095%
3 B1.3 001 4 28,57%
4 B2.1 002 11 78,57% } 75%
5 B2.2 002 10 71,42% .
6 B3.1 003 7 - 50% - 50%
7| B4l | o004 1 78,57% } 28.57%
8 BS5.1 005 2 14,28%
9 | B52 005 6 42,85%
10 B6.1 006 11 78,57% }
75%
11 B6.2 006 10 71,42%
Persentase Keseluruhan:
Jumiah 91 9 100% = 59,09%
11x14 :

Tampaknya, hasil sejumlah pernyataan itu apabila dikaitkan dengan
usaha pengadaan buku-buku pelajaran yang telah disebutkan terdahulu ada
relevansinya meskipun tidak seluruhnya. Contoh, sekolah dengan kode
002 dan 006 (yang mencapai target usaha 75%) berusaha mengatasi
ketiadaan buku pelajaran dengan cara menyusun buku, sedangkan sekolah
dengan kode 001 dan 005 (yang mencapai target usaha 30,95% dan
28,57%) dengan cara yang kurang tepat, yaitu dengan mempergunakan
buku-buku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Akan tetapi,
apabila hal ini dihubungkan dengan hasil prestasi siswa, tampak keti-
dakrelevannya. Kiranya, hasil prestasi siswa atau keberhasilan pencapaian
tujuan pengajaran ditentukan oleh faktor-faktor yang lain, seperti telah
disebut-sebut di depan.
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3.3.4.4 Kegiatan Sekolah :

Kegiatan sekolah yang biasanya berstatus ekstra kurikuler dapat pula
menunjang bidang studi yang ada relevansinya. Kegiatan sekolah yang ada
relevansinya dengan bidang studi bahasa Jawa antara lain ialah mengikut-
sertakan siswa dalam lomba mengarang dan berpidato berbahasa Jawa,
menembang Jawa, membaca puisi Jawa, menyelenggarakan dan memen-
taskan kesenian Jawa, mengisi siaran berbahasa Jawa di RRI dan TVRI,
menyelenggarakan majalah dan majalah dinding dengan memberikan
tempat bagi karangan berbahasa Jawa.

Dalam kenyataannya, tidak semua sekolah dapat melaksanakan kegi-
atan-kegiatan seperti tersebut di atas. Untuk mengetahui apa saja yang
dapat dilaksanakan oleh sekolah-sekolah itu, berikut ini disajikan hasil
isian format 07 B, nomor 8—10, seperti terlihat pada Tabel berikut.

TABEL 33
KEGIATAN SEKOLAH DAN PEMILIKAN INSTRUMEN KESENIAN
Karangan Ber- Siaran Berb Latihan/Pem .
No. | Kode [babass Jawa pada Lomba Berbahasa Jawa Jawa di Keseaizn Jowa Instrumen Kesenian femiah
" | Sekolah Majalah | Meialeh [ Meaga- T oo T Temn- [ Boea | oo 0 T Remn Game- | Ang- | Kulin- | ™

1 001 1 1 1

. Keto-
Dinding | rang bang | Puisi witan | prak lan | klung | tang
1 1 1 9
1

002 1 1 1 1

g

1

1 1

003 1 | 1 1
1 1

1

1

1
1 1
1 1
1 1 1
1 1
1 1

w & o o

g 8

i - 2 - s - 4 1 6 6 3 6 2 4 40

Data pada Tabel 33 menunjukkan bahwa dua sekolah yang berlokasi
di Kotamadya Yogyakarta (001 dan 002) memiliki kegiatan dan instrumen
kesenian lebih banyak daripada yang dimiliki sekolah-sekolah yang lain
(003, 004, 005, dan 006). Apabila pelaksanaan kegiatan dan pemilikan
instrumen itu diurutkan dari yang terbanyak hingga yang paling sedikit,
susunannya ialah (i) 001 (ii) 002 (9), (iii) 003 dan 004 (masing-masing 6),
(iv) 006 (5), dan (v) 005 (4).

Sejumlah kegiatan itu akan banyak menunjang bidang studi yang ada
relevansinya apabila mendapat tanggapan positif dari siswa. Untuk menge-
tahui sejauh mana tanggapan siswa terhadap beberapa kegiatan itu, pada
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Tabel 34 disajikan pernyataan-pemyataan siswa melalui angket format 03
(nomor 42—45) yang menyangkut keterlibatan siswa dalam karang-me-
ngarang dan lomba berbahasa Jawa.
| TABEL 34
PENGIKUTSERTAAN SISWA DALAM KARANG-MENGARANG
DAN LOMBA BERBAHASA JAWA

LombaBerbahasa  Lomba Berbahasa
No. | Kode Kpde Jawa Berbahasa Jawa Jumiah
Sekoloh | Siswa | Menga- | Tem- | Menga- | Tem-
rang bang | rang bang
1 001 All4 1 1
2| 001 AllS 1
3 001 A123 1 1
4 002 Alll 1 1
s | o002 | A225 1 1
(3 003 - -
7] 008 | Ad2 1 1
8| 004 | A48 1 1
9! o004 | Ad12 1 1
10 004 Ad.14 1 1
11 004 A4.18 1 1
12 004 A4.22 1 1 2
13| 004 A424 1
< 14 004 A4.26 1 1
15 | 004 A429 1 1
16 | 005 AS.13 1 1 2
17 006 A6.18 1 1
18 006 A6.21 1 1 2
Jumlah 5 12 2 1 20

Data pada Tabel 34 itu menunjukkan bahwa hanya ada dua macam
lomba yang diikuti para siswa, yaitu lomba mengarang berbahasa Jawa dan
lomba tembang Jawa. Berdasarkan jumlah pesertanya, lomba tembang
lebih diminati siswa (12 orang) daripada lomba mengarang (5 orang).
Sedangkan kejuaraan lomba hanya dicapai oleh tiga orang siswa dengan
perincian lomba mengarang dua orang (dari 002 dan 005) dan lomba tem-
bang seorang (dari 006). Apabila diklasifikasikan berdasarkan sekolah
masing-masing, urutan jumlah peminat lomba itu ialah (i) 004 dengan tiga
peserta lomba mengarang dan tujuh peserta lomba tembang, (i) 001 de-
ngan tiga peserta lomba tembang, (iii) 006 dengan dua peserta lomba tem-
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bang, (iv) 002 dan 005 masing-masing dengan seorang peserta lomba me-
ngarang, dan (v) 003 tidak menyertakan, Dengan demikian, sekolah de-
ngan kode 004 menduduki urutan teratas, sedangkan 003 menduduki uru-
tan terbawah., :

Sebagai langkah untuk menuju ke arah keberhasilan pencapaian
tujuan pengajaran, usaha mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba
pantas dihargai meskipun masih terbatas, Usaha itu akan lebih berhasil
apabila keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah ditingkatkan,

3.3.4.5 Lingkungan Sekolah

Seperti halnya faktor-faktor yang lain, lingkungan sekolah merupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan pengajaran, Yang
dimaksud dengan lingkungan sekolah di sini ialah lingkungan yang
melukiskan keadaan masyarakat di sekitar sekolah. Masyarakat di sekitar
sekolah itu (i) dapat bersifat heterogen, dalam arti tidak taat lagi
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, dan (ii) dapat
bersifat homogen, dalam arti masih taat menggunakan bahasa Jawa se-
bagai alat komunikasinya,

Dalam hubungannya dengan keberhasilan pengajaran bidang studi
bahasa Jawa sebagai cerminan penguasaan bahasa Jawa siswa, lingkungan
sekolah di sini hanya dibedakan menjadi dua, yaitu (i) lingkungan sekolah
yang masyarakatnya bersifat heterogen dan (ij) lingkungan sekolah yang
masyarakatnya bersifat homogen. Salah satu ciri masyarakat heterogen
ialah bahwa masyarakat itu tidak lagi memperhatikan atau berpegang pada
tradisi karena pengaruh lingkungan yang serta moden. Masyarakat seperti
ini biasa disebut masyarakat modem. Adapun masyarakat homogen, salah
satu cirinya jalah apabila masyarakat itu masih tetap memperhatikan atau
berpegang pada tradisi. Oleh karena itu, masyarakat semacam inj biasa
disebut masyarakat tradisional,

Telah disebutkan di depan (2.1.1—2.1.6) bahwa sekolah dengan kode
001 dan 002 memiliki lingkungan masyarakat yang bersifat heterogen
sedangkan sekolah dengan kode 003, 004, 005, dan 006 memiliki ling-
kungan masyarakat yang bersifat homogen. Kalau hal ini dihubungkan
dengan hasil tes siswa yang diperoleh masing-masing sekolah, tampak
bahwa keduanya menunjukkan kerelevannya. Hasil rata-rata tes siswa
yang dicapai oleh sekolah berkode 001 dan 002 lebih rendah daripada yang
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dicapai oleh sekolah berkode 003, 004, 005, dan 006 (lihat Tabel 8). De-
ngan demikian, lingkungan sekolah dapat pula sebagai salah satu faktor
penunjang keberhasilan pengajaran. Adapun mengapa hasil rata-rata tes
siswa pada 003 di bawah 004, 005, dan 006 atau di bawah angka 60, ada
isyarat bahwa sekolah itu memiliki lingkungan semi urban (lihat 2.1.3).
Selain itu, faktor-faktor yang lain ikut pula menentukan pencapaian hasil
tes terebut.

3.4 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran
dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran
Bahasa Jawa

Sebelum membicarakan relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai
alat pelajaran dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai media peng-
ajaran, lebih dahulu dibicarakan buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang
dipergunakan para guru sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Buku-buku jtu telah disajikan pada Tabel 24 dan Tabel 28.

3.4.1 Buku-Buku Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan
guru Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari angket 07B yang disebarkan kepada para guru bidang studi ba-
hasa Jawa diperoleh masukan bahwa para guru dan siswa mempergunakan
bermacam-macam buku pegangan. Jumlah buku pegangan guru 31 judul
dengan jumlah pemakai yang beraneka ragam dan jumlah buku pegangan
siswa 14 judul dengan jumlah pemakai yang beraneka ragam pula (lihat
Tabel 28 dan 29). Karena jumlah buku yang dipakai setiap sekolah tidak
sama, maka buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang dibahas di sini
hanyalah buku-buku pegangan guru yang jumlah pemakainya mencapai
30% ke atas. Buku-buku yang dimaksud adalah buku-buku yang menya-
jikan masalah tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan kesusastraan,
sedangkan buku-buku yang menyajikan masalah tata bahasa, pengetahuan
bahasa, dan kesusastraan, sedangkan buku-buku kamus yang pemakainya
juga mencapai 30% tidak dibicarakan karena buku-buku itu pada
hakikatnya bukan buku-buku pelajaran.

Dari data masukan yang diperoleh, buku-buku pelajaran tata bahasa
dan pengetahuan bahasa yang memenuhi syarat tersebut di atas adalah
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buku (i) Paramasastra Jawi I, II, dengan pemakai 5 sekolah atau 83%, (ii)
Tata Sastra, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%, dan (iii) Pathining Basa
Jawa, dengan pemakai 2 sekolah atau 33,33%. Sedangkan untuk pelajaran
kesusastraan adalah (i) Ngengrengan Kasustran Jawa 1, 11, dengan pe-
makai 4 sekolah atau 66,66%, (ii) Kapustakan Jawi, dengan pemakai 3
sekolah atau 50%, (iii) Sarining Kasusastran Jawa, dengan pemakai 3
sekolah atau 50%, dan (iv) Serat-serat Anggitan dalem KGPAA
Mangkunagara IV, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%.

3.4.1.1 Buku Pelajaran Tata Bahasa dan Pengetahuan Bahasa

Yang dimaksud dengan buku tata bahasa dan pengetahuan bahasa
adalah buku pelajaran yang isinya menekankan aspek pelajaran tata bahasa
dan pengetahuan bahasa yang mengarah pada keterampilan berbahasa.
Buku pelajaran yang dimaksud telah disebutkan pada pembicaraan di atas
(B4.1). '

1) Paramasastra Jawi

Buku Paramasastra Jawi atau judul lengkapnya Reringkesaning Pa-
ramasastra Jawi disusun oleh Antun Suhono. Buku itu diterbitkan
oleh penerbit Hien Hoo Sing di Yogyakarta pada tahun 1954, Buku itu
disusun dengan maksud agar dapat dipergunakan para siswa sekolah
guru B, dengan penjelasan dari penyusunnya, "Ngemuti dumugi ing
wekdal samangke Pamarentah utawi 'Kementerian Pendidikan, Pen-
gajaran, dan Kebudayaan' dereng saget ngedalaen buku Paramasas-
tra Jawi, sasaged-saged minangka ular-ular saha nggampilaken lam-
pahing piwulang ing pamulangan SGB utawi ing SM, mila buku Re-
ringkesaning Paramasastra Jawi punika lajeng kula dhapuk”.
‘Mengingat bahwa sampai saat ini pemerintah atau Kementerian
Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan belum dapat menerbitkan
buku tata bahasa Jawa, sedapat mungkin sebagai petunjuk dan untuk
memudahkan pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa di sekolah guru
bawah atau di sekolah menengah, maka buku Reringkesaning Para-
masastra Jawi ini saya susun.

Buku Paramasastra Jawi itu terdiri atas dua jilid. Jilid pertama di-
bagi menjadi tiga bagian dan 79 bahasan, yaitu (i) perangan kapisan
unggah-ungguhing basa 'bagian pertama tingkat-tingkat bahasa', ter-
diri atas 12 subbahasan, (ii) perangan kapindho wujud (dhapukaning
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tembung) 'bagian kedua, bentuk (pembentukan kata)', terdiri atas 17
bahasan, dan (iii) perangan katelu perincening jinising tembung
'bagian ketiga, pembagian jenis kata', terdiri atas 50 bahasan. Buku
jilid kedua yang merupakan lanjutan dari buku jilid pertama berisi dua
bagian dan 29 bahasan, yaitu (iv) perangan kaping pat bab ukara
'bagian keempat, manalah kalimat', terdiri atas 21 bahasan, dan (v)
perangan kalima ngudhal ukara 'bagian kelima, menguraikan kali-
mat', kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang huruf Jawa dan
penggunaannya, terdiri atas 8 bahasan. Setiap bagian itu diperinci lagi
‘menjadi beberapa bahasan seperti berikut.

(1) Bab unggah-ungguhing basa 'masalah tingkat-tingkat bahasa’

@

3

@

dibagi menjadi 11 bahasan, yaitu (i) ngoko lugu, (ii) ngoko an-
dhap, (iii) madya ngoko, (iv) madya krama, v) madyantara, (vi)
mudhakrama, (vii) mudhakrama kramantara, (viii) wredha-
krama, (ix) krama inggil, (x krama desa, dan (xi) bagongan,
seluruhnya dibicarakan dalam paragraf 2—12.

Bab wujud (dhapukaning tembung) 'masalah bentuk (pemben-
tukan kata)' dibagi menjadi 16 bahasan dan dikelompokkan men-
jadi dua, yaitu (i) zembung lingga 'kata asal' dan (ii) tembung kang
wis owah saka linggane 'kata jadian’. Kelompok kedua ini dipe-
rinci lagi menjadi tiga kelompok, yaitu (a) tembung andhahan
'kata berimbuhan',(b) tembung rangkep 'kata ulang', dan (c) tem-
bung camboran lan tembung wancahan kata majemuk dan kata
singkatan’. Seluruh bahasa (2) itu dibicarakan dalam paragraf
14—29.

Perincening jinising tembung 'pembagian jenis kata' terdiri atas
49 subbahasan yang digolong-golongkan menjadi (i) tembung
kriya ‘kata kerja', (i) tembung aran 'kata benda', (iii) tembung
kaanan 'kata sifat', (iv) tembung katrangan kata keterangan', (v)
tembung sesulih "kata ganti', (vi) tembung wilangan "kata bilan-
gan', (vii) tembung panggandheng 'kata penghubung', (viii) tem-
bung panyambung kata perangkai', dan (ix) tembung panyeru
'kata seru’. Seluruh bahasan (3) itu dibicarakan dalam paragraf
31—79.

Bab ukara 'masalah kalimat' dibicarakan dalam 21 subbahasan,
yaitu (i) ukara tanduk lan ukara tanggap 'kalimat aktif dan kali-



105

mat pasif yang dibagi menjadi (a) jejer 'pokok’, (b) wasesa 'sebu-
tan', (C) katrangan wasesa 'keterangan sebutan'’ (ii) ukara ganep
(lamba) 'kalimat sempurna’, ukara ora ganep kalimat tidak sem-
puma', dan ukara ora ganep ‘kalimat tidak sempurna', dan ukara
rangkep 'kalimat majemuk’, dan (iii) warna-warnaning ukara
'macam-macam kalimat'. Seluruh bahasan (4) itu dibicarakan
dalam paragraf 8§1—100.

(5) Ngudhal ukara ‘'menguraikan kalimat' dbicarakan dalam paragraf
101, sedangkan masalah huruf Jawa dan huruf Latin dibicarakan
dalam paragraf 102—108.

Secara garis besar, pembagian 1si buku Paramasastra Jawi L, I i
seperti tabel berikut. :

TABEL 35

PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE
BUKU PARAMASASTRA JAWI
Butir Pro_éentase

No. Pokok Bahasan Paragraf Bahasan (%))

Ungguh-ungguhing Basa 2—12 11 10,58

Wujuding Tembung 1429 16 1538

Perincening Jinising Tem-

bung 31—-79 49 47,12

Bab Ukara _ 81—100 20 1923

a) Ngudhal Ukara 101 1 0,96

b) Aksara Jawa/Latin 102—108 7 6,73

Jumlah 104 100
+) Persentase diperhitungkan dari jumlah butir bahasan dengan
jumlah seluruh butir bahasan yang ada
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa buku Paramasastra Jawi 1, 11
mengalokasikan masalah (i) pengetahuan bahasa 16 butir bahasan
atau 10,58%, (ii) bentuk kata 16 butir bahasan atau 15,38%, (iii)
pembagian jenis kata 49 butir bahasan 47,11% (iv) kalimat 21 butir
bahasan atau 20,19%, dan (v) huruf Jawa dan huruf Latin 7 butir ba-
hasan atau 6,73%. :

Tata Sastra

Buku Tata Sastra susunan R.D.S. Hadiwijana diterbitkan oleh pener-
bit UP Indonesia di Yogyakarta pada tahun 1967. Buku itu disusun
dengan tujuan, "kasedhiyakaken kenginga kangge dolanan putra-
putri ing SMP salebetipun watawis tigang taun” 'disediakan agar
dapat digunakan untuk bermain-main putra-putri di SMP selama kira-
kira tiga tahun'. Isi buku ini dibagi menjadi empat bab serta enam buah
lampiran yang dianggap perlu oleh penulis. Tiap-tiap bab dibagi lagi
ke dalam bahasan dan subbahasan, yaitu (i) bab I titi swara 'tata
bunyi', terdiri atas (a) swara "bunyi', (b) tulis 'tulisan’, dan (c) lagu
"lagu', (i) bab 11 titi tembung 'tata kata', terdiri dari (a) rimbag "bentuk’,
parimbag 'pembentukan', (b) jinis tembung ‘jenis kata', dan (c) golo-
nganing tembung 'golongan kata', (iii) bab /11 titi ukara 'tata kalimat',
terdiri atas (a) ukara lamba 'kalimat tunggal', mencakup jejer/pokok
'pokok kalimat', wasesa ‘sebutan’, lesan ‘pelengkap’, dan katrangan
'keterangan', (iv) bab IV titi basa tata bahasa', berisi (a) warna basa
‘wama bahasa' (b) rengga basa 'gaya bahasa', dan (v) lampiran/daftar
yang di dalamnya berisi tentang (a) tembung ngoko 'kata ragam ngo-
ko', (b) tembung krama 'kata ragam krama', (C) tembung-tembung kor-
mat 'kata ragam hormat', (d) tembung-tembung wod 'daftar akar kata',
dan (¢) tembung kang lumrah kanggo sangkalan 'daftar kata yang bia-
sa digunakan untuk sengkalan'.

Secara berturut-turut Tata Sastra itu memuat tentang (i) bunyi seba-
nyak tiga butir bahasan atau 4,69%, (ii) kata sebanyak 24 butir atau
37,50%, (iii) kalimat sebanyak 11 butir bahasan atau 17,19%, (iv)
bahasa sebanyak 20 butir bahasan atau 31,25%, dan (v) lampiran daf-
tar kata-kata sebanyak 6 butir atau 9,37%. Pembagiannya ialah seperti
tabel berikut.
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- TABEL 36 1 |
PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE BUKU TATA SASTRA
No. Pokok Bahasan Butir Bahasan Persentase (%)
1 | Titi Swara 3 4,69
2 | Titi Tembung v ‘ 24 37,50
3 | Titi Ukara ‘ 11 ' 17,19
4 | Titi Basa o 20 31,25
5 | Lampiran/Daftar 6 9,37
Jumlah 64 100

3) Pathining Basa Jawa

Buku Pathining Basa Jawa dsusun oleh Ign. S.I. Sutrisno As., diter-
bitkan oleh penerbit Mutiara Permatawidya, Semarang, pada tahun
1982. Buku itu ditujukan untuk para siswa sekolah lanjutan dengan
keterangan tambahan dari penyusun, "namung ringkesan-ringkesan
ingkang kasalarasaken kaliyan kurikulum 1975 garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa daerah” 'hanya ikhtisar yang
disesuaikan dengan kurikulum 1975 garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa daérah'. Buku itu berisi (i) carakan 'cara
menulis', (ii) paramasastra 'tata bahasa', (iii) kasusastran 'kesusas-
traan', dan (iv) kawruh basa sauntara 'sedikit tentang pengetahuan
bahasa'. Masalah yang dibicarakan dalam buku itu dibagi menjadi
lima bagian yang kemudian dibicarakan dalam 190 butir bahasan,
yaitu (i) bagian pertama aksara Jawa "huruf Jawa', terdiri dari delapan
butir, (ii) bagian kedua paramasastra 'tata bahasa', terdiri atas 31 butir,
(iii) bagian ketiga bab basa 'masalah bahasa', terdiri atas 14 butir, (iv)
bagian keempat kasusastran 'kesusastraan', terdiri atas 107 butir, dan
(v) bagian kelima kawruh basa 'pengetahuan bahasa', terdiri atas 30
butir. Apabila dilihat dari pembagian isinya, buku itu merupakan buku
pelajaran tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan kesusastraan Jawa.
Tiap-tiap aspek secara berturut-turut dialokasikan: (i) cara menulis
- dengan huruf Jawa sebanyak 8 butir atau 4,21%, (ii) tata bahasa seban-
yak 31 butir atau 16,32%, (iii) masalah bahasa sebanyak 14 butir atau
7,37%, (iv) kesusastraan sebanyak 107 butir atau 56,31%, dan penge-
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tahuan bahasa sebanyak 30 butir atau 15,79%. Akan tetapi, apabila
dilihat dari materi yang disajikan, buku Pathining Basa Jawa itu
merupakan buku pelajaran tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan
kesusastraan. Sajian buku itu secara garis besar seperti tabel berikut.

TABEL 37
PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE
BUKU PATHINING BASA JAWA
No. |  Pokok Bahasan Butir Bahasan Persentase (%)
1 | AksaraJawa ' 8 421
2 | Paramasastra 31 16,32
3 | BabBasa 14 . 1,37
4 | Kasusastran : 107 56,31
5 | Kawruh Basa - 30 ' 15,79
 Jumlah 190 100

Ketiga buku yang telah dibicarakan itu secara teoritis telah menya-
jikan bahan atau materi pengajaran yang.cukup lengkap. Namun, secara
praktis buku itu belum memenuhi syarat sebagai buku pelajaran, baik
materi maupun sistematika penyajiannya. Materi yang disajikan sebanyak
itu tidak mungkin dapat diajarkan seluruhnya karena waktu yang tersedia
amat terbatas, sedangkan penyajian materinya tidak praktis seperti terlihat
pada pembicaraan ketiga buku tersebut di atas. Di samping itu, buku Para-
masastra Jawa dan Tata Sastra sudah tergolong lama dan kurang mencer-
minkan hal-hal yang baru, sedangkan buku Pathining Basa Jawa yang
terbit tahun 1982 belum juga mencerminkan pembaruan materi secara
lengkap meskipun telah menyebut-nyebut beberapa istilah kebahasaan
yang oleh buku-buku lain sama sekali belum pemah disebutkan, misalnya
istilah-istilah peristiwa bahasa. Hal yang sama terdapat pula pada buku
(diktat) Ringkesan Paramasastra Jawa susunan B6.2 (lihat Lampiran
2.3.1). Materi yang diketengahkan dalam buku itu masih berorientasi pada
buku-buku lama. sistematika penyusunannya pun masih kurang praktis
apabila dijadikan buku pelajran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa buku-buku bahasa yang dipergunakan sebagai buku pelajaran oleh
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para guru belum memenuhi syarat. Oleh karena itu, perlu segera disusun
buku-buku pelajaran yang sesuai dengan keadaan sekarang dan sesuai pula
dengan alokasi waktu yang disediakan. Sebagai pelengkap uraian di atas,
berikut ini disajikan rangkuman isi ketiga buku yang telah dibahas.

: TABEL 38
RANGKUMAN PEMBAGIAN ISI BUKU PELAJARAN
TATA BAHASA DAN PENGETAHUAN BAHASA JAWA

Jumlah .
Bagian Butir Bahasan  Jum-
Tata ) lal!
No.| JudulBukn | |okok| |, | Babasa [Py, |Bui
- Tlid | Ba- | Ejaan| purvi ' Mor- | Sin- | Ba. | 5 | hoen
hasan folo- |taksis | hasa | T2an
43
1 | Parama Sastra| 2 | 3 7 —165]21]11|—]|104
Ja_wi '
Tata Sastra 14| —| 3|24 |[11|2]|—1 64
5athmmg Basa 1 5 8 | — | 25 6| 44 (190 | 273
awa :
Jumlah 4 12 15| 3 [114] 38 | 81 |190] 441

3.4.1.2 Buku Pelajaran Kesusastraan

Yang dimaksud buku pelajaran kesusastraan adalah buku pelaj'aran
yang berisikan pengetahuan tentang sastra Jawa, baik teori, sejarah, telaah,
maupun tokoh-tokoh penulisnya. Buku yang dimaksud telah disebutkan di
depan (3.4.1), yaitu sebagai berikut.

1) Ngengrengan Kasusastraan Jawa

Buku Ngengrengan Kasusastraan Jawa disusun oleh S. Padma-
sukaca. Buku ijtu diterbitkan oleh penerbit Hien Hoo Sing di
Yogyakarta pada tahun 1957. Tujuan penyusunan buku itu untuk



110

"mbukani anggenipun pangimpun badhe medhar gagasan” 'meng-
awali penyusun akan menyampaikan gagasan'. Buku itu terdri dari dua
jilid. Jilid I dibagi menjadi dua bagian yang mencakup 43 butir ba-
hasan, yaitu (i) perangan ngarep 'bagian depan' terdiri atas 22 butir
bahasan, dan (ii) perangan buri 'bagian belakang' terdiri atas 21 butir
bahasan. Uraian buku itu dimulai dengan penjelasan tentang teori
kebudayaan dan kesusastraan, kemudian dilanjutkan dengan penge-
tahuan tentang bahasa sastra. Sedangkan buku jilid II dibagi menjadi
24 bab tanpa pengelompokan khusus tentang pokok-pokok bahasan.
Kedua buku itu memuat pelajaran sastra Jawa cukup lengkap, mulai
dari teori, sejarah, telaah, maupun tokoh-tokoh sastra pada zamannya.
. Namun, sayang sekali bahwa buku itu tidak memperhatikan sistema-
tika penulisan sebagai buku pelajaran. Secara terperinci, isi buku
Ngengrengan Kasusastraan Jawa jilid I adalah (i) bagian depan men-
cakup kabudayan 'kebudayaan', blegere kabudayan Jawa 'wujud
kebudayaan Jawa, kagunan adi luhung 'hasil cipta yang indah', bab
kasusastran 'masalah kesusastraan', kasusastran Jawa 'kesusastraan
Jawa', pujangga kasusastran Jawa 'pujangga kesusastraan Jawa', basa
kang kanggo ing kasusastran Jawa 'bahasa yang digunakan dalam
kesusastraan Jawa', basa lumrah lan basa endah (bahasa sehari-hari
dan bahasa sastra), panganggone tembang limalas warna 'penggu-
naan lima belas macam tembang', guru gatra 'patokan. larik', guru
wilangan 'patokan bilangan suku kata', guru lagu 'patokan bunyi akhir
larik', pedhotan ing siji-sijining gatra 'pemutusan suku kata dalam
larik', baliswara 'ucapan terbalik', daydswara 'pengaruh ucapan', bab
tembung kawi ing tembang 'masalah kata kawi dalam tembang', car-
ane maca tembang 'cara menembang', carane nggancarake tembang
‘cara menyadur tembang', pangrasa marang endahing basa 'nilai rasa
terhadap bahasa', carane nggegulang nyinau kasusastran 'cara me-
nekuni sastra', pituduh tumrap wong ngarang 'petunjuk cara menga-
rang', dan kang bisa kacakup ing kasusastran Jawa 'hal-hal yang ter-
cakup dalam kesusastraan Jawa', serta (ii) bagian belakang mencakup
tembung saroja (kata rangkap yang sama artinya), Yogaswara 'suara
indah', tembung garba 'sandi', tembung plutan kata yang disingkat',
tembung sing mingsed pake capane 'gejala bahasa', tembung mawa
aksara lira-liru 'kata bervariasi fonem', rura basa 'bahasa yang rusak’,
kerata basa 'etimologi rakyat', tembung entar 'kata pinjaman', pariba-
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san 'peribahasa’, bebasan ‘pepatah’, saloka (ungkapan semacam beba-
san), cangkriman ‘teka-teki, dasa nama 'polisemi', pepindhan 'persa-
maan', candra 'lukisan sifat', gugon tuhon 'takhayul', purwakanthi
‘persamaan bunyi', dan penutup yang berisi tentang nama-nama daun,
bunga, buah, anak binatang, pengikat/tali, dan lain-lainnya. Bagian
depan buku itu berturut-turut ditulis dengan angka Arab 1—21,
sedangkan bagian belakang ditulis dengan angka Romawi —XXI.
Dengan demikian, tampak bahwa penomoran bagian-bagian itu tidak
konsisten. Adapun buku jilid II memuat 19 bahasan (I—XIX), yaitu
wangsalan (sejenis teka-teki), parikan 'pantun', guritan 'puisi bebas',
tembang, kasusastran ing gendhing ‘kesusastraan dalam lagu', sanepa
(ungkapan sejenis saloka), ukara sesumbar 'kalimat tantangan', pra-
lambang ‘isyarat', basa peprenesan 'bahasa yang dibuat-buat’, basa
rinengga bahasa diperindah’ isbat 'ibarat', japa mantra lan donga
'mantra dan doa', sandi asma 'nama tersembunyi'; sengkala
'sengkalan', asmane para pujangga lan buku-buku reriptane 'nama
para pujangga dan buku-buku ciptaannya', pethikan saka buku
sawatara 'kutipan dari sejumlah buku', riwayate para pujangga
sawatara 'riwayat sejumlah pujangga', dan penutup.

Secara garis besar, isi kedua buku itu ialah seperti tabel berikut.

Jumlah Bagian Jumlah Bahasa
No. —— - - Keterangan
Jilid Bagian Jilid | Presentase
1 I | Depan 22 32,84 Tanpa
A Belakang pengelompokan
- g | 21 3134 1 Dokok-pokok
—_ 24 35,82 bahasan
Jumlah 67 100

2) Kapustakan Jawi

Buku Kapustakan Jawi disusun oleh R.M.Ng. Purbacaraka. Buku itu
diterbitkan oleh penerbit Jambatan pada tahun 1952. Sajian buku itu
diawali dengan penjelasan tentang asal usul, sejarah dan perkerabatan
bahasa Jawa. Sajian selengkapnya terdiri atas tujuh bab yang berisi 84
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telaah secara singkat tentang sastra Jawa kuna, Jawa tengahan, dan

Jawa baru. Sajian buku itu adalah (i) bab I Serat-serat Jawi Kina

ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab Jawa Kuna yang Tergolong

Tua, (i) bab II Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-

kitab Jawa Kuna yang Mempergunakan Tembang', (iii) Serat-serat

Jawi Kina ingkang Golongan Enem 'Kitab Basa Jawi Tengahan

'Kidung Bahasa Jawa Tengahan', (vi) Jaman Islam 'Zaman Islam', dan

(vii) Zaman Surakarta Awal 'Zaman Surakarta Awal',

Isi selengkapnya buku Kapustakan Jawi itu ialah sebagai berikut,

(1) Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab
Jawa Kuna yang Tergolong Tua' mencakup (i) Serat Candhakar-
ana, (i) Serat Ramayana, (iii) Sang Hyang Kamahayanikan, (iv)
Brahmandhapurana, (v) Agastyaparwa, (vi) Uttarakandha, (vii)
Adiparwa, (viii) Sabhaparwa, (ix) Asramawasanaparwa, (x)
Udyagaparwa, (xi) Bhismaparwa, (xii) Asramawasanaparwa,
(xiii) Masalaparwa, (xiv) Prasthanikaparwa, (xv) Swargara-
hanaparwa, dan (xvi) Kunjarakarna.

(2) Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-kitab Jawa
Kuna yang Mempergunakan Tembang' mencakup (i) Arjuna-
wiwaha, (ii) Kresnayana, (iii) Sumanasantaka, (iv) Smara-
dahana, (v) Bomakawya, (vi) Bharatayudha, (vii) Ariwangsa,
(viii) Gathotkacasraya, (ix) Wrettasancaya, dan (x) Lubdhaka.

(3) Serat-seratJawi Kina ingkang Golongan Enem 'Kitab-kitab Jawa
Kuna yang Tergolong Muda' mencakup (i) Brahmandhapurana,
(ii) Kunjarakarna, (iii) Nagarakretagama, (iv) Arjunawijaya, (v)
Sutasoma atau Purusadasanta, (vi) Partayataya, (vii) Nitisastra,
(viii) Nirartaprakreta, (ix) Darmasunya, dan (X) Harisraya.

(4) Thukulipun Basa Jawi Tengahan 'Tumbuhnya Bahasa Jawa Ten-
gahan' mencakup (i) Tantu Panggelaran, (ii) Calon Arang, (iii)
Tantri Kamandka, (iv) Korawasrama, dan (v) Serat Pararaton.

(5) Kidung Basa Jawi Tengahan 'Kidung Bahasa Jawa Tengahan'
mencakup (i) Dewaruci, (i) Serat Sudamala, (iii) Serat Kidung
Subrata, (iv) Serat Panji Angreni, dan (v) Serat Sri Tanjung.

(6) Jaman Islam "Zaman Islam' mencakup (i) Het Bock van Bonang
'Buku Bonang', (ii) Een Javaans Gosckrift uit de 160 eeuw 'Nas-
kah Jawa dari abad ke 16', (iii) Suluk Sukaran, (iv) Koja-jajahan,
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(v) Suluk Wijil, (vi) Suluk Malang Sumirang, (vii) Serat Mitisruti,
(viii) Serat Nitipraja, (ix) Serat Sewaka, (X) Serat Menak, (xi)
Serat Rengganis, (xii) Serat Manikmaya, (xiii) Serat Ambya, dan
(xiv) Serat Kandha.

(7) Jaman Surakarta Awal 'Zaman Surakarta Awal' mencakup (i)

Kyai Yosadipura 1, 11, (ii) Serat Bratayuda, (iii) Serat Panitisas-
tra, (iv) Serat Arjunasastra atau Lokapala, (v) Serat Darma-
sunya, (vi) Serat Dewaruci Jarwa, (vii) Serat Menak, (viii) Serat
Ambiya Yasadipura, (ix) Serat Tajusalatin, (x) Serat Cebolek,
(xi) Serat Babad Giyanti, (xii) Serat Sasanasunu, (xiii) Serat
Wicara Keras, (xiv) Sinuhun PB IV, (xv) Kyai Sindusastra, (xvi)
Kangjeng Pangeran Arya Kusumadilaga, (xvii) Kangjeng Gusti
Pangeran Adipati Anom (Sinuhun PB V), (xviii) Raden Ngabei
Ranggawarsita, (xix) Paramayoga, (xx) Serat Jitabsara, (xxi)
Serat Pustakaraja, (xxii) Serat Cemporet, (xxiii) Serat Babad
Prayut, dan (xxiv) Serat Babad Pakepung.

Berdasarkan bahasanya, karya sastra yang dibicarakan dalam Kapus-

takaan Jawi itu dapat digolongkan menjadi tiga, masing-masing

berbentuk puisi dan prosa, yaitu (i) karya sastra Jawa kuna, (ii) karya

sastra Jawa tengahan, dan (iii) karya sastra Jawa baru. Sebagai gamba-

ran secara garis besar tentang isi Kapustakaan Jawi itu, berikut ini
disajikan tabel pembagian bab dan jumlah telahaannya.

TABEL 40
PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE BUKU
KAPUSTAKAAN JAWI

: Jumlah Bahasan

No. Pokok Bahasan Butir Per:gn)tase
1 Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Sepuh 16 19,05
2 Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 10 11,90
3 | Serat-serat Jawi Kina ingkang Golpngan Enem 10 11,90
4 | Thukulipun Basa Jawi Tengahan 5 595
5 | Kidung Basa Jawi Tengaban 5 595
6 | JamanIslam 14 16,67
7 | Jaman Surakarta Awal , 24 | 2858

Jumlah 84 100
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Buku Kapustakan Jawi ita merupakan kumpulan telaah sastra, antara
lain mencakup masalah isi, gaya bahasa, penuhs, dan waktu penulisan.

Sarining Kasusastran Jawa

Buku Sarining Kasusastran Jawa disusun oleh R.S. Subalidinata.
Buku itu diterbitkan oleh PT Jaker di Yogyakarta pada tahun 1968.
Buku itu disusun dengan tujuan seperti yang ditulis oleh Ketua Seksi
Bahasa Daerah, Badan Kerja Sama Sekolah Pendidikan Guru di
Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu "Isinipun buku kasusastran Jawi
ingkang dipun dhapuk dening Sedherek R.S. Subalidinata punika
kados sampun lumayan kangge gegaran tumrap para siswa sekolah
pendidikan guru” 'Isi buku Kasusastraan Jawa yang disusun oleh
Saudara R.S. Subalidinata ini agaknya sudah cukup dapat digunakan
sebagai pegangan para siswa sekolah pendidikan.guru'. Penjelasan
selanjutnya ialah bahwa “Para guru saged milih ingkang sakinten
perlu kaparingaken dhateng para siswa tuwih saged mithati punapa
ingkang dipunanggep mboten perlu” 'Para guru dapat memilih yang
sekiranya perlu diberikan kepada para siswa dan dapat menyisihkan
yang dianggap tidak perlu’, sedangkan penulis buku itu sendiri men-
yatakan bahwa "buku punika kula cawisaken kangge para siswa .
Sekolah Pendidikan Guru utawi Sekolah Menengah Atas ingkang
merdi basa Jawi, tuwin kula caosaken para dwija ingkang kersa mili-
raken kagunan Jawi” "buku ini saya sediakan bagi para siswa sekolah .
menengah atas yang mempelajari bahasa Jawa, dan saya serahkan
kepada para guru yang berkenan mewariskan kebudayaan Jawa'. Isi
buku Sarining Kasusastran Jawa itu dibagi menjadi tujuh bab dengan
perincian bahasan sebanyak 35 butir, yaitu (i) bab I Kasusastran
'Kesusastraan', (ii) bab II Kasusastran Lisan lan Tulis 'Kasusastraan
Lisan dan Tulis' terdiri atas 9 bahasan, (iii) bab III Dhapukaning Basa
lan Pangrakiting Basa ing Kasusastran '‘Bentuk Bahasa dan Cara
Menggunakan Bahasa dalam Kesusastraan' terdiri atas 7 bahasan, (iv)

~ bab IV Kasusastran kang Ajeg Dhapukane lan Ajeg Panganggone

(bentuk-bentuk sastra yang sudah tetap dan penggunannya pun tidak
berubah) terdiri atas 8 bahasan, (v) bab V Kasusastran kang
Dhapukane Mawa Paugeran Tartamtu (bentuk sastra dengan keten-
tuan khusus) terdiri atas 5 bahasan, (vi) bab VI Tembang terdiri dari 5
bahasan, dan (vii) bab VII Kasusastran Jawa Modern "Kesusastraan
Jawa Modem' berisi beberapa puisi Jawa modemn sebanyak sembilan
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guritan. Berdasarkan materi bahasannya, buku Sarining Kasusastran

. Jswa itu membicarakan masalah pengertian tentang (i) kesusastraan
sebesar 2,85%, (i) kesusastraan lisan dan tulis sebesar 22,85% (iii)
bentuk bahasa sastra sebesar 20%, (iv) bentuk sastra tetap sebesar
22,85%, (v) bentuk sastra dengan syarat tertentu sebesar 14,28%, (vi)
tembang sebesar 14,28%, dan (vii) kesusastraan Jawa modern sebesar
2,85%.. Secara garis besar isi pembicaraan buku itu seperti tabel
berikut.

TABEL 41

PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE BUKU
SARINING KASUSASTRAN JAWA
: Jumlah Bahasan
| No. Pokok Bahasan .| Prosentase
Butir
(%)
1 | Kasusastran 1 2,86
2 | Kasusastran Lisan lan Lisan 8 22,86
3 | Dhapukaning Basa lan Pangrakiting
Basa ing Kasusastran 7 20
4 | Kasusastran kang Ajeg Dhapukane lan
Ajeg Panganggone 8 2286
5 | Kasusastran kang Dhapukane Mawo
Paugeran Tartamtu 5 14,28
6 | Tembang 5 1428
7 | Kasusastran Jawa Modern - 1 282
Jumlah | 35 100

4) Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara 1V

Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara IV diterbitkan
oleh Noodhoff Kolf, Jakarta, tahun 1953, atas perintah Mangkunagara
VIL Buku itu terdiri atas tiga jilid, seluruhnya ditulis dengan huruf
Jawa. Berdasarkan keterangan dari para guru, buku yang
dipergunakan adalah buku jilid 3 karena buku jilid 1 dan 2 terlalu
sukar bagi siswa. Buku jilid 3 itu terdiri atas beberapa judul tembang
dan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
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(i) Serat Piwulang Warna-warni 'Kitabyang berisi Bermacam-macam
Ajaran' yang mencakup 12 judul, (ii) Serat-serat Iber mawi Sekar
Macapat 'Surat-surat dengan Bentuk Tembang' yang mencakup 16
macam surat, (iii) Serat Salokantara. Buku itu seluruhnya berisi
ajaran sikap dan moral bagi umat manusia, khususnya orang Jawa,
sehingga dapat digolongkan sebagai buku ajaran (Jawa) yang di-
anggap penting. Secara garis besar, isi buku jilid 3 itu ialah seperti
tabel berikut.

TABEL 42
PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE SERAT-SERAT
ANGGITAN DALEM KGPAA MANGKUNAGARA 1V JILID 3

Jumlah Bahasan
No. |. Pokok Bahasan Butir | Prosentase
' (%)
Serat Piwulang Warni-warni 12 41 ,38
2 | Serat-serat Iber mawi Sekar Macapat 16 55,17
3 | Serat Salokantara | 1 345
Jumlah 29 100

Keempat buku pelajaran kesusastraan yang telah dibicarakan itu, se-
cara teoritis telah menyajikan bahan atau materi pengajaran yang cukup
lengkap. Namun, secara praktis buku-buku itu tidak mengenai sasarannya
karena materi yang cukup banyak sehingga tidak mungkin dapat dijamah
seluruhnya. Di samping itu, buku-buku tersebut sudah tergolong lama,
kecuali buku Sarining Kasusastran Jawa, sehingga tidak menyajikan con-
toh karya-karya sastra mutakhir. Sistematika penyajian buku-buku itu pun
kurang praktis kalau dijadikan buku pelajaran. Hal yang sama juga ter-
dapat pada buku-buku (diktat) susunan para guru, misalnya buku Kasusas-
tran Jawa karya B2.2 dan Kasusastran Jawi karya B3.1 (lihat lampiran
2.3.2). Kedua buku itupun sebagian besar mengetengahkan teori sastra
yang berorientasi pada buku-buku lama dan kurang mengetengahkan hal-
hal yang baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada umum-
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nya buku-buku kesusastraan yang dipergunakan sebagai buku pelajaran
para guru sudah ketinggalan zaman. Sehubungan dengan itu, perlu disusun
buku-buku yang sesuai dengan keadaan sekarang dan sesuai pula dengan
alokasi waktu yang disediakan. Sebagai pelengkap pembicaraan di atas,
berikut ini disertakan rangkuman isi keempat buku yang telah dibahas.

| TABEL 43 S
RANGKUMAN PEMBAGIAN ISI BUKU
PELAJARAN KESUSASTRAAN JAWA

: s ' ~Judul Buku Jumlah
No. Judul Buku E s ' ; Butir -

. o o | Jilid B?a‘l)::s):n' Bahasan
1 | Ngengrengan Kasusastran Jawa 2 | 3 . 67
2 | Kapustakan Jawi ' 1 - 7 84
3 | Sarining Kasusastran Jawa - . | L. 7 35

4 Serat-seratAnggitan DalemKGPAA |

Mangkunagara IV Jilid 3 1 3 29
- Jumlah 5 20 . 215

3.4.2 Buku f’elajaran Bahasa Jawa sebégai Alat Pelajaran dan Buku
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran
Buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru Daerah
Istimewa Yogyakarta seperti yang telah disebutkan di depan (3.4.1) mem-
punyai fungsi ganda, yaitu sebagai alat pelajaran dan sebagai media peng-
ajaran. :

3.42.1 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran .
Seperti telah disebutkan di depan (1.1.2.2) bahwa yang dimaksud
dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku
pelajaran yang berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada
kemampuan dan keterampilan berbahasa Jawa termasuk sastranya. Dalam
hubungannya dengan hal itu garis-garis besar program pengajaran bidang
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sstudi bahasa Jawa menyebutkan bahwa aspek ‘pengajaran bahasa Jawa
antara lain mencakup tiga hal, yaitu (i) pengetahuan tentang bahasa dan
sastra Jawa, (ii) keterampilan berbahasa dan sastra Jawa, dan (iii) sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan demikian, buku pelajaran
bahasa Jawa sebagai alat pelajaran harus mencakup dua hal dari tiga aspek
itu, yaitu (i) pengetahuan tentang bahasa dan sastra Jawa dan (ii) kete-
rampilan berbahasa dan sastra Jawa. Kedua aspek pengajaran bahasa Jawa
itu telah dirumuskan dan dijabarkan: dalam tujuan kurikuler dan tujuan
instruksional. Tujuan kurikuler sebanyak empat butir, yaitu (i) siswa
mempunyai pengetahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang/pen-
dukung kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan
‘bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang diajarkan, maupun
sebagai bahasa pengantar pembantu di TK/SD kelas I, 11, dan 111, (ii) siswa
terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik, lisan dan tulis untuk
keperluan berkomunikasi dalam masyarakat dan untuk bahasa pengantar
pembantu di TK/SD kelas 1, 1, dan I1, (ii) siswa mempunyai pengetahuan
tentang sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang
sastra Jawa. Keempat butir tujuan kurikuler itu dijabarkan lagi ke dalam
sepuluh butir tujuan instruksional, yaitu (i) siswa mengetahui sejarah dan
fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku bangsa Jawa dan dalam alam
‘perkembangan bahasa Indonesia, terdiri atas tiga butir bahasan, (ii) siswa
memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap
mengajarkan-di TK/SD, mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemam-
puan siswa TK/SD, mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa TK/SD, terdiri atas empat butir bahas, (iii) siswa mampu berbicara
dengan baik dan lancar, terdiri atas delapan butir bahasan, (iv) siswa
mampu membaca dengan baik, terdiri atas tiga butir bahasan, (v) siswa
gemar membaca, terdiri atas tiga butir bahasan, (vi) siswa mampu menulis,
terdiri atas delapan butir bahasan, (vii) siswa memahami pengetahuan ten-
tang teori sastra Jawa dan mampu mengajarkan sastra Jawa sederhana
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa TK/SD, terdiri atas tiga butir
bahasan, (viii) siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa, terdiri
atas tiga butir bahasan, (ix) siswa memahami karya sastra Jawa, terdiri atas
tiga butir bahasan, dan (x) siswa mampu menggunakan sastra Jawa untuk
berbagai keperluan, terdiri atas empat butir bahasan. Tujuan instruksional
itu dijabarkan lagi ke dalam 41 butir bahasan, yaitu (i) sejarah pertum-
buhan dan perkembangan bahasa Jawa (untuk semester 5). (ii) kedudukan
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dan fungsi bahasa Jawa sebagai bahasa daerah/penunjang perkembangan
bahasa Indonesia (untuk semester 5 dan 6), (iii) pemakaian bahasa dalam
masyarakat, bahasa resmi, bahasa standar, bahasa pergaulan, dan dialek
(untuk semester 1), (iv) bunyi-bunyi bahasa Jawa (untuk semester 1 dan 2),
(v) tata kata dalam bahasa Jawa (untuk semester 1, 2, dan 3), (vi) tata kali-
mat dalam bahasa Jawa (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (vii)
penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi (unggah-
ungguhing basa) (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (viii) sastra dan
nonsastra (untuk semester 1), (ix) jenis-jenis sastra Jawa (untuk semester
2), (x) bentuk-bentuk sastra Jawa (untuk semester 3), (xi) periodisasi sastra
Jawa (untuk semester 3), (xii) sastrawan dan hasil karya sastra Jawa dalam
berbagai periode sastra Jawa (untuk semester 3, 4, dan 5), (xiii) bertanya
jawab (untuk semester 1 dan 2),(xiv) bercaka-cakap (untuk semester 1 dan
2), (xv) bercerita (untuk semester 1, 2, 3, dan 4), (xvi) berpidato (untuk
semester 4), (xvii) bermusyawarah (untuk semester 5 dan 6), (xviii) me-
nyampaikan berita (untuk semester 1 dan 2), (xix) menyampaikan kesim-
pulan (untuk semester 3 dan 4), (xx) menyampaikan kesimpulan (untuk
semester 5 dan 6), (xxi) membaca dalam hati (untuk semester 1, 2, 4, dan
5), (xxii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 1, 2, 3, dan 4),
(xxiii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 3), (xxiv) membaca
untuk menambah pengetahuan (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (xxv)
membaca untuk menikmati keindahan (untuk semester 3, 4, dan 5), (xxvi)
membaca untuk mengisi waktu senggang (untuk semester 5 dan 6), (xxvii)
menulis surat prive (untuk semester 1), (xxviii) menulis surat undangan
(untuk semester 2), (xxix) menulis sesuatu yang diamati (untuk semester
3), (xxx) menulis laporan bacaan (untuk semester 4), (xxxi) menulis ikhti-
sar bacaan (untuk semester 4), (xxxii) menulis sastra anak-anak (untuk
semester 4, 5, dan 6), (xxxiii) menulis poster/slogan (untuk semester 5),
(xxxiv) menulis cerita/artikel (untuk semester 6), (xxxv) gaya bahasa
dalam karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam
karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam karya sas-
tra Jawa (untuk semester 1), (xxxvii) isi karya sastra Jawa (untuk semester
2), (xxxviii) sastra sebagai sumber pengetahuan (untuk semester 3),
(xxxix) sastra sebagai sumber kehidupan (untuk semester 3), (xxxx) sastra
sebagai cermin kehidupan masyarakat (untuk semester 3), dan (xxxxi)
sastra sebagai bahan pengajaran di TK/SD (untuk semester 4, 5, dan 6).
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Dari hasil pengamatan terhadap garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Jawa diketahui bahwa aspek pengetahuan dan kete-
- rampilan berbahasa sebanyak 41 butir bahasan itu diajarkan pada semester

1,2, 3, 4,5, dan 6. Ditinjau dari isi kurikulum tahun 1976 dan garis-garis
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977, isi buku-buku
pelajaran bahasa Jawa yang telah dibahas di depan (3.1.2.3) secara teoritis
telah lengkap memberi gambaran bahwa bahan-bahan yang terdapat dalam
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa itu dapat menunjang
pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan berbahasa, termasuk sas-
tranya. Hal itu terbukti telah terpenuhinya tuntutan bahan yang tertuang
dalam garis-garis besar program pengajaran dengan alokasi waktu yang
disediakan. Materi yang dituangkan itu terlalu luas sehingga tidak
mungkin dapat dilaksanakan dalam waktu yang amat terbatas. Dengan
demikian, materi itu perlu disederhanakan apabila alokasi waktu tidak
bertambah. Berkenaan dengan itu, buku-buku pelajaran perlu disusun pula
sesuai dengan materi dalam garis-garis besar program pengajaran dan
alokasi waktu yang tersedia.

3.4.2.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran

Yang dimaksud dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai media
pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau tempat dan sa-
rana pengajaran yang mengarah pada pendidikan dan pembentukan sikap
terhadap bahasa Jawa. Pembentukan sikap yang dimaksud adalah pemben-
tukan sikap positif terhadap bahasa Jawa (lihat 1.1.2.2).

Perumusan tentang sikap positif terhadap bahasa Jawa telah ditu-
angkan dalam tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, yaitu (i) siswa mempunyai sikap positif terhadap
bahasa Jawa dan (ii) siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra Jawa.
Tujuan kurikuler itu dijabarkan dalam tujuan instruksional, yaitu (i) siswa
terbiasa menggunakan bahasa Jawa dengan tepat, (ii) siswa mampu men-
~ ganalisis penggunaan bahasa Jawa yang baik dan tepat, (iii) siswa gemar
membaca sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai apresiasi sastra Jawa.
Keempat tujuan instruksional itu dijabarkan lagi ke dalam 14 bahasan,
yaitu (i) penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi bicara
(untuk semester 1 dan 6), (ii) Penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam
berbagai situasi (untuk semester 5 dan 6), (iii) menganalisis penggunaan
bahasa lisan yang tepat dalam situasi bicara (untuk semester 3 dan 6), (iv)
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menganalisis penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam berbagai tulisan
(untuk semester 4 dan 5), (v) ciri bahasa resmi dan bahasa pergaulan dalam
tulisan (untuk semester 4 dan 5), (vi) membaca prosa (untuk semester 2, 3,
dan 4), (vii) membaca puisi (untuk semester 4 dan 5), (viii) membaca
drama (untuk semester 5 dan 6), (ix) memahami sastra yang bermutu
(untuk semester 5), (x) memahami sastra anak-anak (untuk semester 4 dan
5), (xi) memahami sastra remaja (untuk semester 5 dan 6), (xii) memahami
sastra orang dewasa (untuk semester 6), (xiii) timbangan sastra (untuk
semester 3, 4, 5 dan 6), dan (xiv) memahami terjemahan sastra nasional/
asing (untuk semester 6). :

Berdasarkan butir-butir bahasan tersebut di atas sebagai aspek pem-
bentukan sikap positif siswa terhadap bahasa dan sastra Jawa (yang
menuntut lebih banyak aktivitas siswa), tampak bahwa buku-buku
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang telah dibahas di depan belum dapat
memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Jawa, seperti
yang diharapkan dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Hal itu disebabkan oleh sajian materi atau bahan di dalam
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan lebih
mengutamakan pengajaran yang bersifat penyajian ilmu pengetahuan ba-
hasa dan sastra Jawa daripada memberikan petunjuk dan bimbingan ke
arah pembentukan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan
demikian, perlu disusun buku-buku pelajaran yang memenuhi kriteria
tersebut di atas. '

3.43 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran
dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Peng-
ajaran

Berdasarkan data yang diperoleh, seperti yang telah disebutkan pada
uraian 3.4.2.1 dan 3.4.2.2, dapat diketahui bahwa antara buku-buku
pelajaran bahasa Jawa sebagai media pengajaran terjalin hubungan yang
erat dan saling mengisi. Buku Pelajaran sebagai alat pelajaran berarti
bahwa buku itu harus mengarah pada: pembentukan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa, termasuk sastranya, sedangkan buku pelajaran
bahasa sebagai media pengajaran berarti bahwa buku itu harus mengarah
pada pembentukan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Karena
pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap ba-
hasa dan sastra merupakan tiga komponen yang saling berkaitan, maka
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buku-buku pelajaran yang dipergunakan para guru dan siswa di sekolah
pendidikan guru tentunya harus mencakup ketiga komponen itu secara
bersama-sama. Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan terhadap buku-
buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan oleh para guru
dan siswa sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa Yogyakarta,
diperoleh gambaran bahwa buku-buku itu belum mencakup ketiga kompo-
nen tersebut di atas. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan seperti yang
digariskan dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi ba-
hasa Jawa, perlu segera dipikirkan tentang penyusunan buku-buku
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang baik, dalam arti memenuhi per-
syaratan tersebut di atas dan sesuai dengan kondisi dan situasi dewasa ini.



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

4.1.1 Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa -

Kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 tidak menyebut-nyebut
diadakannya pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Akan tetapi, atas ke-
bijaksanaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, disusunlah garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah. pendidikan guru
(1977). Pelaksanaan Penyusunannya ditangani oleh guru-guru_bahasa
Jawa yang tergabung dalam Badan Kerja Sama SPG-SGO-SGPLB se-
Daerah Istimewa Yogyakarta: Karena penyusunannya. berpolakan pada
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia, maka
materi yang dijabarkan dalam pokok bahasan dan subpokok bahasan amat
luas, padahal alokasi waktu yang disediakan amat terbatas, yaitu dua jam
pelajaran per minggu. Akibatmya, pelaksanaan pengajaran bidang studi
bahasa Jawa tidak dapat tuntas sesuai dengan materi yang tertuang dalam
garis-garis besar program pengajaran itu. Hal itu, antara lain, disebabkan
oleh (i) status yang diberikan kepada bidang studi tersebut, yakni
kokurikuler, (ii) pelaksanaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan
ketentuan, dan (iii) tidak ditentukannya buku pelajaran dan buku bacaan
yang digunakan.

4.12 Guru

Guru-guru yang menangani bidang studi bahasa Jawa tidak
seluruhnya berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa. Dari sebelas
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orang guru, terdapat enam guru yang berkewenangan menangani bidang
studi bahasa Jawa, yaitu seorang berijazah sarjana muda, dan dua orang
berijazah B1, sedangkan lima guru yang lain berasal dari berbagai disiplin
_ ilmu, di luar jurusan bahasa dan sastra Jawa.

Berdasarkan pengalaman mengajamya, ada guru yang telah lama
menangani bidang studi bahasa Jawa dan ada yang baru saja menangani-
nya. Pengalaman mengajar mereka berkisar antara 1 tahun hingga 24
tahun. Guru yang tergolong berpengalaman memegang bidang studi ba-
hasa Jawa sebanyak enam orang, sedangkan yang lima orang tergolong
belum berpengalaman.

Skor skala sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa tergolong

~positip. Persentase skor skala sikap itu berkisar antara 70% hingga 90%
sehingga skor rata-rata skala sikap seluruhnya mencapai 84%. Skor skala
sikap itu menunjukkan dedikasi yang cukup tinggi untuk menangani

- bidang studi bahasa Jawa. _ ,

4.1.3 Siswa - v

Jumlah siswa wanita lebih banyak daripada siswa pria. Sebagian besar
siswa berasal dari desa dan tinggal bersama orang tuanya. Status orang tua
mereka pada umumnya sebagai petani. Usia mereka berkisar antara 17
tahun hingga 22 tahun. _ _ :

Skor skala skap siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa tergolong
positif. Skor skala sikap mereka secara klasikal berkisar antara 78,19%—
91,07% sehingga skor rata-rata skala sikap seluruhnya mencapai 82,11%.
Skor skala sikap yang demikian menunjukkan kesungguhan perhatian
mereka terhadap bidang studi-bahasa Jawa. :

Hasil tes bidang studi bahasa Jawa para siswa termasuk dalam kate-
gori cukup atau sedang, yaitu rata-rata 59,04%. Apabila dilihat dari tingkat
kelulusan, dalam arti minimal mencapai 56, nilai rata-rata itu sudah ter-
golong memenuhi syarat. Akan tetapi, apabila dilihat dari target penca-
paian tujuan pengajaran yang ideal, yaitu minimal mencapai nilai 66, nilai
rata-rata itu masih jauh dari harapan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pengajaran bidang studi bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru
belum berhasil karena nilai rata-rata yang dicapai para siswa masih di
bawah 60%. - - : - ' ‘

Bertolak dari kenyataan itu, ada dugaan bahwa hasil tes atau prestasi
siswa sekolah-sekolah swasta pada umumnya lebih rendah lagi karena
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beberapa faktor yang kurang dapat menunjang pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Beberapa faktor itu, antara lain, yang menyangkut masalah
fasilitas pergedungan dan peralatan serta kualifikasi dan kualitas guru yang
relatif terbatas atau kurang memenuhi syarat, buku-buku yang kurang
lengkap, dan kualitas snswa yang relatif lebih rendah daripada sxswa
sekolah negeri.

4.1.4 Buku

Buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa secara resmi belum ada.
Demikian pula buku bacaan yang biasa terangkum dalam buku kepus-
takaan (secara resmi) juga belum ada. Untuk mengatasi ketiadaan buku-
buku itu, ada berbagai macam usaha yang dilakukan oleh para guru. Bagi
guru yang kreatif, sambil memanfaatkan buku-buku lama, mereka
menyusun buku untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran itu. Se-
baliknya, bagi guru yang kurang kreatif, mereka menggunakan buku
seadanya. Bahkan mereka tidak segan-segan menggunakan buku-buku
pelajaran sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.

4.15 Metode

Dalam penelitian ini tidak disertakan analisis metode mengajar, teiapi
dari hasil isian angket format 02 dapat diperoleh gambaran bahwa pada
umumnya guru-guru bidang studi bahasa Jawa mempergunakan metode
eklektif dalam melaksanakan tugasnya. Yang dimaksud dengan metode
eklektif di sini ialah metode yang dipergunakan secara bersama-sama
dengan metode lain untuk menyampaikan bahan pengajaran. Berdasarkan
‘masukan format 02 itu, metode eklektif yang mereka pergunakan men-
cakup metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dalam pelak-
sanaannya, kebanyakan mereka mempergunakan bahasa Jawa sebagai
bahasa pengantarnya.

4.1.6 Kepala Sekolah dan Kepala Bidang Pendidikan Guru

Penjabat-penjabat itu pada umumnya bersikap positif terhadap bidang
studi bahasa Jawa. Hal itu dapat diketahui lewat pemnyataan-p¢myataan
dan saran-saran mereka (pada format 04) untuk kelangsungan dan pe-
ningkatan pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
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4.1.7 Guru Bidang Studi Bahasa Indonesna dan Guru Bidang Studi
Bahasa Inggris '

Kedua kelompok guru itu pada umumnya juga bersﬂcap positif ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa. Hal itu dapat diketahui melalui pemya-
taan-pemnyataan dan saran-saran mereka (pada format 05 dan 06) untuk
kelangsungan dan peningkatan pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

4.1.8 Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler yang dapat menunjang pengajaran bidang
studi bahasa Jawa, seperti latihan tari dan kerawitan dapat berjalan dengan
teratur, sedangkan kegiatan yang lain, misalnya latihan ketoprak dan peng-
isian siaran berbahasa Jawa di RRI dan TVRI hanya dapat dilakukan oleh
sekolah-sekolah tertentu saja. Kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya
ialah kegiatan yang mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba, mi-
salnya lomba mengarang berbahasa Jawa dan lomba tembang Jawa. Seka-
lipun pelaksanaannya amat jarang, sebagian besar sekolah mengirimkan
siswanya untuk mengikutinya meskipun dalam jumlah yang terbatas.

4,2 Saran

Ada beberapa saran untuk kelangsungan dan peningkatan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa agar hasilnya dapat mencapai tingkat keberhasil-
an pencapaian tujuan pengajaran. Beberapa saran itu ialah sebagai berikut.

1) Apabila memungkinkan, status bidang studi bahasa Jawa ditinjau
kembali karena tidak relevan dengan pembmaan dan pengembangan
bahasa daerah.

2) Garis-garis besar -program. pengajaran bidang studi bahasa Jawa
sekolah pendidikan guru perlu direvisi sesuai dengan tuntutan
kependidikan, segi kepraktisan, dan perkembangan zaman.

3) Buku-buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa perlu disusun sesuai
dengan tuntutan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Di samping itu, perlu disediakan buku-buku bacaan
sesuai dengan tuntutan tersebut-di atas.

4) Gumu yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa perlu
_diangkat untuk mencukupi kebutuhan. Sebelum pengangkatan itu ter-
laksana, perlu diselenggarakan penataran atau penyuluhan guru-guru
bidang studi bahasa Jawa. Kegiatan semacam akan lebih baik lagi
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apalagi setiap saat dapat dilaksanakan penyatuan langkah, gerak, dan
strategi pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

Nilai bidang studi bahasa Jawa perlu diperhitungkan dalam kenaikan
kelas atau kelulusan, seperti nilai-nilai bidang studi yang lain, yang
ikut menentukan.
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Format 01

TES SISWA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
Waktu: 60 menit

Pituduh Carané N ggarap

1.
2.
3.

Wangsulan tés iki ditulis ing lembar jawaban kang wis cumawis.
Lembaran tés iki ora kena diorek-orek lan diregedi.

Sadurungé nggarap, pethikan wacan kaca 2 iki becike diwaca dhisik
kanthi tliti.
Tuladha carané nggarap.
Pitakonan : Srandhul iku klebu kesenian apa?
Wangsulan: Srandhul iku klebu:

a. kesenian désa  c. kesenian tradisional

b. kesenian rakyat d. kesenian modern
Wangsulan sing bener yaitu nomor b. Mulané aksara b iku palangen
nganggo X, dadi X. ' :
Yen pilihan wangsulan iku kléru, aksara b iku bunderana, dadi (x),
banjur wangsulan kang bener palangen, upamane Y. Mengkono
saterusé. Deéné menawa pilihan b mau tetéla kang bener mangka wis
kebacut dibunderi, mula aksara b iku wenehana garis ngisoré, dadi
(X). Mangkono sabanjuré, '
Yén oléhé nggarap s wis rampung, lembaran tds iki dikumpulake
bebarengan karo lembar jawaban. Minangka péling, aja lali nulis
jeneng ing papan kang wis sumadhia.
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Wacan
SANAK SAKA DESA

Lagi waé lungguh ana ing sisihé Sutara, ing dalan keprungu swara
jumedhor. Banjur kasambung déning swarané saron kang atos cumeng-
kling. Kaseling ing paparikan saka pedesan kang tedhes.

Srandhul. Kuwi tontonan kang dijenengakeé srandhul. Kang mbarang
mesthi kanca-kanca saka padésan kang uripé padha kacingkrangan.

"Lawang plengkung jaré gapura,

tuku slendhang apa jarité.

wonten lepat nyuwun ngapura,

sing diarah murih bec1ke

Laéloéla,lacloélaclo..."

Lagu kuwi. Swara kuwi. Lagu padesan kang nggambaraké rekasane
wong golek pangan. Lagu kang nymdhenake peparikan, kena kanggo ngli-
pur atine wong beburuh. Padlyem biyén asrmg krungu pepankan mang-
kono iku. Padiyem banjur ¢ling marang renyahé unp ing padé€san. Lanang
wadon padha rukun, sregep ing sabarang gawé. Swasana tansah seger
gembira, sanajan uripé padha kekurangan. Mangka ana ing kutha, Padiyem
rumangsa banget kasepen,

"Bedhung-bedhung masang gendera,
" nandur téla ora dldhangxr
Mbarang srandhul bayare pira,
lara lapa aja dipikir.
La élo &la, la élo €la élo ..
Pethikan saka Tanpa Daksa
dening Sudharma K.D.
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Pitakonan

1. Swara Jumedhor ing wacan dhuwur keprungu demng Padlyem
a. sasuwéné lungguh ing sisihé Sutara
b. kang lagi waé lungguh ing sisihé Sutara
¢. sadurungé lungguh ing sisihé Sutara
d. sawisé lungguh ing sisihé Sutara. N
2. Kang mbarang srandhul iku mesthi kanca-kanca saka:
a. kampung . :
b. gunung
C. pesisir
d. désa
3. Lagu kang nyindhenake pepankan iku agawe
- a., senenging ati
b. ngeresing ati
c. susahing ati
d. mangkeling ati
4. Krungu peparikan kaya mangkono iku, Padiyem banjur elmg marang:
a. kasangsaraning urip
b. kerukunaning urip padésan
c. renyahing urip ing désa
d. katrésnané bapa biyungé
5. Sanak saka Désa iku irah-irahan sawijing:
a. novel
b. cerita cekak
c. épisode
d. ayat
6. "Kang mbarang mesthi kanca-kanca saka désa kang uripé kacingkran-
gan." Mbarang iku tujuané kanggo:
a. nglipur ati kang susah
b. ngleluri kabudayan
¢. golék dhuwit
d. ngongasaké dhiri
7. Urip kacingkrangan iku urip kang:
a. kekurangan panggula wenthahé
b. kekurangan sandhang pangan€
¢. kekurangan samubarangé
d. kekurangan pasrawungané
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11.

12.

13.
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"Lawang plengkung ku gapura." Déné Plengkung Ngasem tegese
plengkung kang:

a. digawé saka kayu asem

b. mapan ing kampung Ngasem

c. akeh wité asem

d. cedhak wong dodol asem

"Lagu padésan kang nggambaraké rekasané wong kang golek pan-
gan." Golek pangan iku tegesé:

a. golek pangupa jiwa

b. golek dana driyah

. pepriman

d. laku colong jupuk

Banget kasepén ing ukara "Padiyem rumangsa banget kasepen
tegese: .

a. kangét marang brayat¢

b. rekasa unpe’

c. kijénan unpe

d. nelangsa uripé

Lanang wadon mg ukara "Lanang wadon padha rukun, sregep ing
sabarang gawe." tegesé:

a. lanang lan wadon

b. kabeh warga désa

¢. lanang utawa wadon

d. tanpa mbedakaké umur

Siéndhang iku gunané kanggo ngemban: Unén-unén "diemban cindhe
emban siladan" tegesé:

digebyah uyah

b. dlSlya-s1ya

c. dibédakaké banget

d. disingkang-singkang

" .. kena kanggo nglipur atine wong beburuh.” Wong beburuh iku
nyambut gawé supaya oleh:

a. bayar

b. presen

c. opah

d. komisi

P B
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15.

16.

17.

18.

19.
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Lelagon "La élo éla, 1a élo ela élo." ku nggambarake rasa:

a. gembiraning ati

b. leganing ati

¢. cuwaning ati

d. mirising ati

Pethikan saka Tanpa Daksa déning sudharma K.D. 1ku mengku karep

a. Sudharma K.D. kang gawe pethikan R

b. bukuné Sudharma K.D. kang dnpethlk

¢. jarwan saka Tanpa Daksa

d. diturun saka Tanpa Daksa

Tembung saka, susun, 1an usum bisa owah dadi sangka sungsun, lan
ungsum. Owah-owahan tembung iku diarani:

a. opéntésis

b. épérésis

c. protesis

d. métatésis

Tembung babad nduwéni teges luwih saka siji. Tembung kaya mang-
kono iku diarani: ;

a. homonim

b. sinonim

. anonim

d. akronim

Tembung ing lan saka ing ukara "Kaseling ing peparikan saka padesan
kang tedhes." Diarani tembung:

a. panggandhéng

b. ancer-ancer

c. aran

d. katrangan

Jeneng Padiyem asring dicekak dadi Pad, Di, utawa Yem Panyekak-
ing tembung iku diarani:

a. camboran

b. pepindhan

c. wangsalan

d. wancahan
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Owahing tembung lungguh dadi lungguh-lungguh, nglungguhx di-
lungghaké, lelungguhan d1aram proses:

a. afiksasi

b. morfologi

¢. reduplikasi

-d.- sintaksis

Lur bisa mekar dadi ulur, Iulur, sulur melur lan galur. Lur 1ku dlaram
tembung:

a. lingga

b. andhahan

c. lingga andhahan

d. wod

Remnglé'n ana ing asring owah dadi anéng, wira utama dadx wirotama.
Owah-owahan kaya mangkono iku diarani: :

a. garba

b. saroja

c. kerata basa

d. rura basa

Tembung nganakake lan kecamatan klebu wewengkon:
a. prefiksasi

b. infiksasi

c. sfksasi

d. konfiksasi

Rerangken lagi waé, ing sisihé Sutara, swara junedor, dlaram
a. ukara '

b. frase

" €. tembung camboran |

d. klausa

Rerangken wong tuwa ing ukura "Wong tuwané Padlyem unp ana ing
désa.” diarani: e

a. tembung saroja g

b. tembung camboran

¢. tembung wancahan

d. frase
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"Padiyem biyen asring krungu peparikan mangkono iku." Peparikan
mangkono iku madeg dadi:

a. jéjér

b. andharan

C. wasesa

d. lésan

"Padiyem banjur éling marang renyahé uripé ing padésan.” Klebu jini-
sing ukara:

a. lamba

b. &lips

c. rangkep sadrajat

d. rangkep tundha

"Lagu kuwi nyindhenakeé peparikan.” diarani ukura:
a. tanggap

b. tanduk

c. instransitif

d. pakon

Manut wasesané¢, rerangkén "Padiyem biye'n asring krungu peparikan

mangkono iku." diarani ukara:
a. nominal

'b. verbal

c. verbal transitif

d. verbal instransitif

"Swasana tansah seger gembira sanajan uripé padha kekurangan."
diarani ukara: '

a. pakon

b. pangajak

c. carita

d. pangarep-arep

Lelagon rong pada ing wacan ngarep iku diarani:
a. cangkriman

b. parikan

c. wangsalan

d. guritan
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Unén-unén "roning kamal mumpung anom magurua” diarani -
a. pralambang

b. cangkriman

¢. wangsalan

d. isbat

Dhapuskan puisi gagrag anyar diarani:

a. guritan

b. kidung

¢. tembang

d. parikan :
Tembung brangti ing rerangkén "Rarasing réh nawung brangti" nyas-
mitani tembang:

a. sinom

b. dhandhanggula

c. pangkur

d. asmaradana

Kakawin iku rmgunakake basa:

a. Indonesia

b. Jawa anyar

¢. Jawa kuna

d. Jawa tengahan

Arjunawijaya lan Sutasoma iku yasane pujangga:

a. Empu Prapanca

b. R. Ng. Sindusastra

¢. Empu Tantular

d. R. Ng. Yasadipura

Sengkalan "makarti angesthi biwaraning nagari” nuduhake taun:
a. 1884

b. 1981

c. 1984

d. 1881

Unén-unén "adigang adiguna” jinising:

a. bébasan

b. paribasan

c. sanepa

d. saloka
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Kang sinebut pujangga pungkasan yaiku:
a. R. Ng. Yasadipura

b. Ki Padmasusastra

¢. R. Ng. Sindusastra

d. R. Ng. Ranggawarsita

Kalawarti basa Jawa kang jenengé padha karo buku anggitané R. Ng.
Ranggawarsita, yaiku:

a. Jayabaya

b. Jakalédhang

c. Mekarsari

d. Penyebar Semangat

Buku Kapustakan Jawi iku yasane:
a. R. ng. Purbacaraka

b. S. Padrasukaca

¢. R.D.S. Hadiwijana

d. R. Bratakesawa

Buku Kapustakan Jawi iku isi kawruh bab anggitan-anggitan kasusas-
tran Jawa jaman:

a. Mataram (Indhu)—Majapahit

b. Majapahit—Surakarta awal

c. Mataram (Islam)—saiki

d. Mataram (Ndhu)—Surakarta awal

Margana Jayaatmaja iku kang nganggit buku:
a. Serat Gerilya Sala

b. Ngulandara

c. Sinta

d. Sri Kuning

. Roman basa Jawa kang kababar ing tahun 1920, yaiku:

a. Serat Nayaka Lelana
b. Jodho Kang Pinasthi
c. ngulandara

d. Serat Riyanta
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Pengarang Wanita kang nulis buku Kidung Wengi ing Gunung Gam-
ping lan Kalimput ing Pedhut, yaiku:

a. Sri Setya Rahayu

b. Astuti Wulandari

c. Siti Lesmaniasita

d. Yunani

Lelagon pada nomer loro kang dumadi saka limang gatra ("Bedhug-
bedhug masang gendéra” lan saterusé) ing wacan ngarep tulisan
nganggo aksara Jawa.



KETERANGAN TENTANG PENGISIAN ANGKET 02/04/05/06

Angket ini dibuat untuk mengetahui hasil pengajaran bahasa Jawa di
SPG secara nyaa. Karena Bahasa Jawa merupakan salah satu bidang studi
bahasa, maka informasi tentang pengajaran bahasa yang lalu, dalam hal ini
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, diperlukan untuk melengkapi data
tentang pengajaran bahasa Jaa itu. Selain itu, kebijaksanaan yang berlalu di
sekolah juga ikut menentukan jalannya pengajaran. Oleh karena itu, kete-
rangan/saran dari pimpinan sekolah dan yang membawahinya serta dari
guru-guru bahasa amat diperlukan dalam pengumpulan data ini.

Angket ini disajikan untuk diisi dengan cara membubuhkan tanda
(V) dan memberikan keterangan/saran secukupnya dalam kolom/tempat
yang telah disediakan. Pengisian angket ini secara objektif akan sangat
membantu dalam pengumpulan data pengajaran bahasa Jawa tersebut di
atas.

Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak berpengaruh ter-
hadap kedudukan/tugas pengisi angket. '

Terima kasih dan selamat mengisi.
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Format 02

MbhwLbh=Q

Na

10.

*) Coret yang tidak perlu

TANDA KENAL GURU BAHASA JAWA

Nama dan alamat sekolah
Nama responden H
Tempat dan tanggal lahir
Jenis kelamin . Laki-laki/perempuan*)

‘Bekerja di sekolah ini $€jak  © ccereerverscentiennere e

Mengajar sejak D e esesessesassssssesenes
hmgga kini mencapai .... th .... bln.

Mengajar bahasa Jawa sejak .

Pendidikan yang pernah ditempuh:

a. SD berijazah tahun - : di

b. SMTP berijazah tahun : di

¢. SMTA berijazah tahun D veeeeenes di.. :

d. Akademi/PT berijazah tahun cessivense Al cevvrrencreeesenennsesisonnns ‘

Jurusan : S
Di samping bahasa, di sekolah
ini mengajar bidang studi

a. kelasI........... jam/minggu
b. kelas II ........... jam/minggu
c. kelasIII ......... jam/minggu
Di sekolah ini mengajr sebanyak ......... jam pelajaran.

Responden,
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Format 03
ANGKET UNTUK GURU BAHASA JAWA

1. Pendidikan dan pengajaran bahasa di SPG itu meliputi bahasa Jawa,
bahasa Indonesia, dan bahasa asing (Inggris).
Saya berpendapat bahwa ketiganya itu sebaiknya diajarkan secara:
( ) terpadu, isi mengisi, lengkap-melengkapi
( ) Bahasa Indonesia diutamakan, baru bahasa Inggris, kemudian

bahasa Jawa
( ) diutamakan bahasa Inggris, baru bahasa Indonesia, kemudian
bahasa Jawa

() manasuka, terserah kebijakan guru masing-masing.

2. Pengajaran bahasa Jawa sebagai bahasa Daerah sebaiknya diusahakan
agar: ——
( ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesna dan bahasa Inggns
( ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesia saja
() dapat menunjang pelajaran bahasa Inggris saja
( ) dapat bersifat otonom, tak bersangkutan dengan pelajaran lain

3. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya:
( ) diajarkan di kelas I, II, dan III
( ) diajarkan di kelas I dan II sehingga tak mengganggu EBTA
( ) diberikan di kelas I saja sehmgga tak mengganggu pelajaran lain
( ) tidak usah diajarkan o

4. Pengajaran bahasa Jawa, bahasa Indonesm, dan bahasa Inggns di SPG
menurut pendapat saya:
( ) tepat sekali, sebab sesuai dengan tuJuan pendldlkan bahasa

-~ ( ) tepat, sebab mendidikan siswa menjadi multibahasawan
( ) kurang tepat, sebab murid SPG masih muda

- () tidak tepat, sebab mengganggu pelajaran IPA dan IPS
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Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya berstatus

( ) kurikuler, bukan hanya ko-kurikuler

( ) ko-kurikuler, dan nilainya menentukan kenaikan dan kelulusan

( )ko-kunkuler,tetaplmlamyatakmempenganﬂnkenaﬂcaxﬂkelulusan

( ) manasuka, diberikan kepada siswa yang berminat saja

Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diusahakan sampai:

( ) siswa terampil berbahasa Jawa dengan baik dan benar

( ) siswa mampu berbahasa Jawa dengan baik dan benar

( ) siswa mengenal bahasa Jawa secara global

( ) siswa tahu bahwa bahasa Jawa itu masih ada yang mempela-
jarinya

Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diberikan oleh:

( ) guru yang berwenang, berkemampuan, dan berminat

( ) guru yang berwenang dan berkemampuan

( ) guru yang berminat dan sanggup mengajarkannya

( ) guru yang ditunjuk oleh pimpinan sekolah

Pelajaran bahaa Jawa di SPG sebaiknya diajarkan kepada:

( ) semua murid tanpa kecuali

( ) semua murid yang berbahasa ibu bahasa Jawa

() murid yang berminat sebagai pelajaran ekstrakurikuler

( ) murid yang benar-benar berminat saja

. Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diarahkan untuk membentuk:

( ) sikap bangga, hormat, setia, dan sadar terhadap bahasa Jawa

( ) sikap menghargai nilai-nilai budaya Jawa

( ) perasaan halus pemakaiannya

( ) kecakapan berbahasa Jawa

Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diarahkan untuk menguasai:

( ) keterampilan berbahasa Jawa dengan baik dan benar

( ) pengetahuan bahasa Jawa secara global

() pengetahuan sebagai persiapan EBTA

( ) pengenalan bahasa Jawa

Pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat:

( ) menyadarkan s1swa bahwa uap bahasa berdasarkan slstem tata
bahasa ‘

( ) menyadarkan siswa bahwa tata bahasa Jawa itu bersifat khusus

( ) menimbulkan citra bahwa bahasa Jawa itu sukar

( ) menimbulankesanbahwabahasa Jawaitumenghambat kemajuan
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Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat:

( ) diterima oleh siswa dengan skap positif '

( ) diterima oleh siswa sebagai pelajaran biasa (kurikuler)

( ) diterima oleh siswa dengan sikap ach tak acuh

( ) diabaikan oleh sswa karena tak mempengaruhi asibnya

Menurut hemat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG menimbulkan:

( ) kesadaran keadiluhungan bahasa dan sastra Jawa

( ) pengertian bahwa bahasa Jawa dapat dilestarikan

( ) sikap siswa enggan berbahasa Jawa

( ) kesan bahwa bahasa Jawa itu berbelit-belit

Pengajaran bahasa Jawa di SPG mempunyai daya pengaruh yang dapat:

( ) membangkitkan rasa bangga karena orang Jawa memiliki bahasa
dan sastra yang adiluhung

( )membenkanpengenansnswabahwabahasaJawatakkalahlengkap
dengan bahasa-bahasa lain

( ) menimbulkan rasa kurang senang karena dipandang menghambat
kemajuan ’

( ) menimbulkan rasa malu karena unggah-unggah dan paramasas-
tranya berbelit-belit.

Dalam mengajarkan bahasa Jawa, saya selalu mengusahakan agar:

( ) dapatmendukung kelancaran belajar bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris

( ) dapat mendukung kelancaran belajar bahasa Indonesia saja

( ) dapat mendukung kelancaran belajar bahasa Inggris saJa

( ) terpisah dengan mata pelajaran lain

Saya mengajar bahasa Jawa di SPG ini karena: '

( ) bemniat dan memiliki kewenangan atau akta mengajar bahasa
Jawa

() berminat dan atas penunjukan pimpinan sekolah

( ) penunjukan dari pimpinan sekolah saja

( ). terpaksa sehingga merasa tersiksa

Bahan pelajaran bahasa Jawa yang saya ajarkan mencakup:

- () aspek pembentukan keterampilan menyimak, berbicara, mem-

baca, dan menulis

( ) aspek pembentukan keterampxlan menyunak dan pengetahuan
bahasa -

( ) aspek keterampxlan pengetahuan bahasa

( ) bahan-bahan yang saya ketahui saja
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Pelajaran bahasa Jawa yang saya ajarkan mencakup unsur:

( ) unggah-unggah, ucapan, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan
sastra

( ) unggah-unggah, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan sastra

( ) unggah-unggah, dan pengetahuan bahasa

( ) pengetahuan bahasa :

Saya selalu membimbing péra siswa agar dapat berbahaa Jawa
( ) sesuai dengan perkembangan jaman sekarang
() semumni seperti bahasa Jawa setengah abad yang lalu

() yang telah kena pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa Inggris’

( ) modem dengan banyak campuran bahasa asing (Inggris)

Dalam mengajarkan bahasa Jawa, saya selalu mempergunakan bahasa
Jawa yang: -

( ) baik dan benar tetapi tetap komunikatif

( ) bersifat komunikatif sesuai dengan usia anak-anak

( ) komunikatif walaupun bercampur dengan kata-kata asing

( ) semutakhir mungkin walaupun dengan kata-kata Inggris

Sewaktu menjumpai kesalahan ucapan, tata bahasa, tulisan, pilihan

kata, atau penggunaan gaya bahasa, saya selalu

( ) mencatat dan membicarakannya secara klasikal

( ) membetulkannya secara spontan dengan penuh kebijakan

( ) membetulkannya secara perseorangan pada kesempatan yang
baik . ,

( ) membiarkannya

"Apabila pelajaran bahasa Jawa di SPG akan dihapus, saya:

( ) merasa prihatin karena jalur pewarisan budaya Jawa terhapus
( ) usul agar kebijakan itu dipertimbangkan masak-masak

( ) menerima pelaksanaan keputusan pimpinan.

( ) merasa lega karena hambatan melangkah maju leblh sedlkxt

Apabila hasil pelajaran bahasa Jawa di SPG dinilai tidak berhasil, saya
merasa:

© () prihatin karena waktu yang tersedia relatif tersw—sxa

( ) kurang senang karena kesempatan yang ada tersia-sia
( ) tak heran karena bahasa Jawa kurang diminati siswa
() tak heran karena bahasa Jaa bersifat ko-kurikuler saja
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Materi pelajaran bahasa Jawa yang saya berikan selalu saya usahakan

agar: '

( ) sesuai dengan pertumbuhan jiwa siswa sehingga dapat menim-
bulkan rasa cinta terhadap bahasa ibunya

( ) menarik hati siswa sehingga tujuan instruksionalnya tercapai

( ) menarik hati walau terbatas pada buku pegangan saja

( ) dapat memenuhi alokasi waktu yang tersedia

Saya mengikuti pendidikan keahlian bahasa Jawa sesudah lulus smta

karena:

( ) adanya dorongan batin ingin mendalami bahasa dan sastra Jawa

( ) adanya kesempatan hanya pada bldang tersebut

( ) hanya ikut-ikutan orang lain

( ) sesuatu hal yang tak dapat saya jelaskan dengan kata-kata -

Sayamenggunakan bahasa Jawa kepada teman sejawat di sekolah pada

waktu:

( ) ada kesempatan, baik dalam suasana resmi maupun santa1

() ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana resmi saja

() ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana santai saja

() mengobrol dengan kelakar saja

Kegiatan saya di luar jam mengajar yang berkaitan dengan pembinaan

dan pengembangan bahasa Jawa para siswa ialah:

( ) memimpin dan menyelenggarakan kegiatan kesenian Jawa

( ) mengadakan lomba mengarang baik prosa maupun puisi Jawa

( ) menyediakan buku-buku berbahasa Jawa di perpustakaan sekolah

( ) menganjurkan kepada siswa agar selalu berbahasa Jawa dengan
orang tuanya '

'Usaha-usaha lain untuk mémngkatkan penguasaan bahasa Jawa den-

gan:

( ) mengusahakan melanjutkan studi bahasa dan sastra Jawa

( ) ingin mengikuti penataran pengajaran bahasa dan sastra Jawa

() mengharap memperoleh buku paket pelajaran bahasa Jawa di
SPG

( ) mengharap agar sekolah menyediakan buku-buku pegangan
pelajaran bahasa Jawa

Kegiatannya di luar sekolah yang berkaitan dengan tugas saya:

() selaluberperan sertadalam segalakegiatan yang bersifatkejawaan

( ) selalu berperan serta dalam kegiatan ceramah dan macapatan
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( ) selalu mengikuti siaran berbahasa Jawa melalui radio/TVRI
( ) mendengarkan siaran wayang kulit/ketoprak melalui radio

Kegiatan saya di luar sekolah yang tidak berkaitan dengan tugas saya
yaitu:

( ) menjadi pengurus kampung/desa

( ) menjadi pengurus organisasi sosial

( ) menjadi pengurus organisasi olah raga

( ) menjadi pengurus organisasi profesi

Sebelum mengajar bahan pelajarén bahasa Jawa, saya:

() selalu menyusun rencana pelajaran sesuai dengan ketentuan yang
ada

( ) kadang-kadang saja menyusun rencana pelajaran sesuai dengan
ketentuan yang ada

( ) jarang menyusun rencana pelajaran sesuai dengan ketentuan yang
ada :

( ) sama sekali tidak pemnah menyusun rencana pelajaran sesuai
dengan ketentuan yang ada

Rencana pelajaran yang saya susun tadi, oleh kepala sekolah:

( ) selalu meminta dan memeriksanya dengan baik-baik

( ) meminta dan memeriksa sekadarnya

( ) tidak pernah memintanya, tetapi saya selalu menyerahkannya

( ) tidak pemah memintanya, dan saya tidak pernah menyerahkannya

Rencana pelajaran yang saya susun itu oleh sekolah:
( ) diadakan evaluasi secara berkala

( ) diadakan evaluasi apabila dipandang perlu saja
( ) hanya dibicarakan antarteman secara nonformal
( ) tidak pemah dievaluasi sama sekali

. Pada waktu mengajar, metode yang saya pergunakan adalah:

( ) metode langsung, yaitu dengan bahasa pengantar bahasa Jawa

( ) metode tidak langsung, yaitu dengan bahasa pengantar bahasa
‘campuran '

( ) metode eklektif

() metode cara belajar siswa aktif (EBSA)
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35. Untuk mengetahui kemampuan siswa menyerap pelajaran yang telah
saya berikan, tiap semester saya mengadakan tes sebanyak:
( ) satu kali
( ) duakali
( ) tigakali
( ) empat kali
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TANDA KENAL SISWA
1. Nama siswa :
2. Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan*)
3. Tanggal lahir D eeeesssesessenssessssnsnsasstsasssssasessasenersnsrsasess
4. Tempat lahir : Desa/Kampung ~
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya...........ceeeeeeeeeee
Propinsi ......ccceveucecnenene
5. Kelas . : LILII*)
6. Sekolah ; : SPG Neger ....cceerincurusnsannnnnns
7. Alamat sekolah D eeeesssssssessesiassasnsasssenssssasnsenans
8. Alamat siswa sekarang ; .
9. Nama orang ta/Wali*) | .cccvrcmmnnssssnmssssssssssssssssssssenssssssssenes
10. Pekerjaan orang tua/wali  ©  .coeereeeernecrscssscsissinsnnensesennes
11. Alamat orang tua/wali : : ceernsnesassnsens
Pengisi angket,
*) Coret yang tidak perlu.
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ANGKET UNTUK SISWA

Angket ini bensn 45 pernyataan. seuap pernyataan disertai 4 (empat)
kemungkinan pilihan, kecuali nomor 40 perlu pengisian. Pada setiapnomor,
siswa (secara jujur) diharap memilih sat pilihan yang paling tepat dari
empat kemungkinan pilihan yang bersedia dengan cara memberikan tanda
v dalam tanda ( . ) di samping kiri pernyataan.

Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak mempengamhl nilai-
nilai pelajaran siswa,

Contoh isian.

Pernyataan : Bahasa yang saya dengan dan saya pelajan waktu saya mulai
belajar berbicara ialah:
( ) bahasa Jawa
( ) bahasa Sunda
( ) bahasa Indonesia
( ) bahasa Makasar

Cara memilih dan mengisi jawaban. A
Apabila semenjak masuk sekolah siswa dilahirkan dan dibesarkan di

Yogyakarta, maka siswa akan memilih-pemyataan bahasa Jawa. Dengan

demikian, siswa harus memberikan tanda V di sebelah. km pemyataan

bahasa Jawa tersebut di atas. ;
Selamat bekerja.
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. Saya bercita-cita menjadi seorang guru yang ahli dalam bidang: ’

( ) Bahasa, Sastra, Budaya, dan Seni

( ) Il'mu Hayat, lmu Alam, dan Matematika

( ) Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa, dan Ilmu Bumi

( ) Keterampilan, Kepramukaan, Kesehatan, dan Keolahragaan

. Apabila saya melanjutkan ke perguruan tinggi, saya akan memilih

jurusan:

( ) Bahasa dan Budaya

( ) Ilmu Pengetahuan Sosial

( ) Il'mu Pendidikan

( ) Apa saja akan saya terima dengan senang hati

. Bidang studi yang menarik perhatian saya adalah kelompok:

( ) bahasa dan keterampilan seni

( ) ilmu pengetahuan sosial dan administrasi

( ) ilmu pengetahuan alam dan matematlka

(- ) apa saja saya senang

. Ada anggapan bahwa jurusan ilmu eksakta di perguruan tinggi adalah

paling baik, disusul jurusan ilmu sosial, kemudian jurusan bahasa dan

budaya. Menurut saya:

( ) semua jurusan itu sama baiknya

() jurusan itu baik kalau sesuai dengan bakat dan minatnya

( ) jurusan ilmu eksakta dan ilmu sosial lebih baik daripada jurusan
bahasa dan budaya

( ) jurusan ilmu eksakta adalah jurusan yang paling baik

. Di antara kelompok bidang studi bahasa lndonesna. bahasa Jawa, dan

bahasa Inggris, yang paling saya sukai adalah:

( ) bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Inggris

( ) ketiga-tiganya

. Di antara kelompok bidang studi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan

bahasa Inggris, yang paling tidak saya sukai adalah

( ) ketiga-tiganya

( ) bahasa Inggris

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Jawa
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Saya selalu mengalami kesulitan sewaktu mempelajari: -

( ) bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Inggris

() keuga-nganya

Pada semester yang lalu, urutan nilai bahasa mulai yang tertinggi dari
tiga bidang studi bahasa (Indonesia, Inggris, Jawa) dalam rapor saya
ialah: ‘

( ) Jawa, Indonesia, Inggris

( ) Indonesia, Jawa, Inggris

( ) Indonesia, Inggris, Jawa

( ) Inggris, Indonesia, Jawa

Pada waktu guru mengajar bahasa Indonesia, bahasa pengantarnya
ialah:

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

() bahasa Indonesia diseling dengan bahaa Jawa dan bahasa asing
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing

Pada waktu guru mengajar bahasa Jawa, bahasa pengantarnya ialah:
() bahasa Jawa (ragam krama)

() bahasa Jawa (ragam ngoko)

( ) bahasa Jawa (ragam krama dan ngoko)

( ) bahasaJawa (krama dan ngoko) diseling dengan bahasa Indonesia

Pada waktu guru menerangkan pelajaran selain pelajaran bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia, bahasa pengantarnya ialah:

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa dan bahasa asing
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing v

Saya lebih sudah menangkap isi keterangan guru apabila guru
menggunakan:

( ) bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing
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Percakapan saya dengan teman-teman sekolah di luar kelas
menggunakan:

( ) bahasa Jawa (ngoko)

( ) bahasa Jawa (krama)

( ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

Percakapan saya dengan teman-teman di lingkungan masyarakat (luas)
menggunakan:

( ) bahasa Jawa (ngoko)

( ) bahasa Jawa (krama)

( ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama

( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

Ketika saya berbicara dengan Bapak/Ibu Guru di luar kelas, saya
menggunakan: '

( ) bahasa Jawa (krama)

( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Inggris

Pada waktu menegur atau menasihati muridnya, guru saya mengguna-
kan:

( ) bahasa Jawa (ngoko)

( ) bahasa Jawa (ngoko) diseling dengan bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

Apabila berkirim surat kepada orang tua, kaek, nenek, paman, atau bibi,
saya menggunakan:

( ) bahasa Jawa (krama)

( ) bahasa Jawa (ngoko)

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

Percakapan antara ayah/ibu dengan saya sehari-hari menggunakan:

( ) bahasa Jawa

( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing

Pada waktu menasihati saya, ayah/bu saya menggunakan:

( ) bahasa Jawa
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( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

( ) bahasa Indonesia

Pada waktu saya mengajukan permintaan kepada ayah/ibu, saya
menggunakan:

( ) bahasa Jawa (krama)

( ) bahasa Jawa (ngoko)

- () bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia

21.

22.

23.

( ) bahasa Indonesia

Orang tua saya atau keluarga tempat saya menumpang berlangganan
surat kabar berbahasa:

( ) Indonesia dan Jawa

( ) Indonesia, Jawa, dan Inggns

( ) Indonesia

( ) Indonesia dan Inggris

Orang tua saya atau keluarga tempat saya menumpang berlangganan
majalah berbahasa:

( ) Jawa

( ) Indonesia dan Jawa

( ) Indonesia

() Indonesia dan asing

Orang tua saya atau keluarga tempat saya menumpang

( ) Jawa

- () Jawa dan Indonesia

24,

25.

( ) Jawa, Indonesia, dan asing

( ) Indonesia dan asing

Cerita dalam majalah/surat kabar yang lebih mudah saya pahami ialah
cerita berbahasa:

( ) Jawa

( ) Jawa dan Indonesia

( ) Indonesia

( ) Indonesia dan asing

Buku-buku perpustakaan yang menarik saya adalah buku-buku yang
berbahasa:

( ) Jawa

( ) Jawa dan Indonesia

( ) Jawa, Indonesia, dan Inggris

( ) Indonesia
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Apabila saya bercerita, saya lebih mudah menggunakan bahasa:
( ) Jawa

( ) Jawa diseling dengan Indonesia

( ) Indonesia

( ) Indonesia diseling dengan Inggris

Apabila televsi atau radio menyiarkan pergelaran ketoprak atau way-
ang kulit,

( ) saya ikuti sampai tamat

( ) saya ikuti kalau ceritanya menarik hati saya

( ) saya ikuti tetapi tidak saya perhatikan

( ) saya tinggalkan karena saya tidak tertarik (siaran itu)
Apabila saya bercerita dengan bahasa Jawa, saya berusaha

( ) menggunakannya sebaik mungkin
( ) menggunakannya semampu saya

() menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia

29.

30.

31

( ) menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia dan Inggris

Apabila saya mendengarkan pidato berbahasa Jawa bercampur dengan

bahasa Indonesia (dan bahasa Inggris), saya merasa:

( ) prihatin

( ) biasa saja, bahkan sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia

( ) senang karena lebih komunikatif/memasyarakat dan mudah saya
ikuti

( ) senang sekali sebagai pertanda bahwa pidato itu diucapkan oleh
orang modern

Apabila saya mendengarkan pidato berbahasa Jawa yang baik dan

benar, saya merasa: ’

( ) kagum atas keindahan bahasa dan isinya

( ) senang karena saya jarang menemukannya

( ) sedih karena saya sukar mengikutinya

( ) heran karena bahasa semacam itu masih digunakan .

Apabila saya mengikuti percakapan orang dengan menggunakan

unggah-ungguh (bahasa) yang baik/lengkap, saya merasa:

( ) hormat karena sopan-santunnya pantas ditiru

( ) biasa saja

( ) heran karena sistem feodal masih digunakan dalam alam de-

mokrasi dan modern

( ) prihatin karena akan kembali ke alam feodal -
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Pada waktu saya diberi pelajaran bahasa Jawa dengan huruf Jawa, saya

merasa:

( ) bangga karena bahasa Jawa masih memiliki tradisi penulisan
dengan huruf Jawa

( ) senang karena huruf Jawa merupakan warisan budaya yang ber-
harga dan perlu dipelihara

( ) sudah karena sukar mempelajarinya

( ) susah sekali karena saya benar-benar tidak tertarik

Pada waktu saya diberi pelajaran tembang Jawa, saya merasa

( ) bangga karena sastra Jawa memiliki puisi yang indah

( ) senang karena saya tertarik lagu-lagu Jawa

( ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya

( ) susah sekali karena sdya benar-benar tidak tertarik

Pada waktu saya diberi pelajaran parama sastra/tata bahasa Jawa, saya

merasa:

( ) bangga karena bahasa Jawa memiliki tata bahasa yang lengkap

( ) senang karena saya menyukai pelajaran tata bahasa

() susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya

( ) susah sekali karena pelajaran tata bahasa itu membosankan

Pada waktu saya diberi pelajaran kesusastraan Jawa, saya merasa:

( ) bangga karena temyata para pengarang Jawa sudah maju

( ) senang karena ternyata sastra Jawa itu indah dan bermutu

() susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya

( ) susah sekali karena pelajaran itu membosankan dan menambah
beban saja :

Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari bahasa Jawa ialah:

( ) karena sistem paramasastra/tata bahasa yang sukar

( ) karena sistem unggah-ungguh yang banyak ragamnya

( ) karena penggunaan huruf Jawa

( ) karena ketiga hal tersebut di atas

Selama di SPG, saya pernah membaca karya sastra Jawa karena:

( ) saya tertarik terhadap karya sastra itu

( ) usaha sendiri untuk mengisi waktu luang

( ) anjuran guru saya

( ) tugas yang diberikan oleh guru saya
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Bagi saya, karya sastra Jawa itu: S

( ) amat menarik karena isinya saat menunjang studi saya
() menarik karena isinya dapat menambah pengetahuan saya
( ) tidak menarik karena menambah pengetahuan saya

() amat tidak menarik karena tak-ada gunanya sama sekali.

Setelah membaca karya sastra Jawa, saya:

( ) membuat ulasannya

( ) membuat sinopsisnya

( ) membuat catatan-catatan kecil saja

( ) tidak membuat apa-apa karena tak ada gunanya _

Karya sastra Jawa yang pernah saya baca setahun yang lalu sebanyak:
( ) 4 buah, bahkan lebxh dengan Judul

( ) 3 buah dengan Judul

---------------

oooooo

( ) 1buah, dengan Judul ............... eseesenessessnsessnenssasassrassentssasassnsesese

Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari sastra Jawa ialah:

( ) karena bahan yang tidak lengkap

() karena cara penyajian yang tidak menarik -

() karena teorinya yang sukar

( ) karena saya tidak tertarik terhadapnya

Saya selaku siswa SPG pemnah mengikuti lomba mengarang

( ) berbahasa Jawa

( ) tembang/puisi Jawa

( ) berbahasa Indonesia

() nyanyian/puisi Indonesia

Saya selaku siswa SPG pernah mendapat hadiah keJuaraan lomba
mengarang:

( ) berbahasa Jawa

( ) tembang Jawa

() berbahasa Indonesia

( ) nyanyian Indonesia
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44, Saya selaku siswa SPG pernah menulis karangan berbahasa Jawa:

45.

( ) dalam majalah/surat kabar berbahasa Jawa

( ) dalam jalah sekolah/majalah dinding di sekolah

( ) untuk teman

() untuk mengisi waktu senggang, tetapi saya simpan saJa
Saya selaku siswa SPG pernah mengikuti lomba:

( ) pidato berbahasa Jawa di sekolah/di luar sekolah

( ) tembang/puisi Jawa di sekolah/di luar sekolah

( ) pidato berbahasa Indonesia di sekolah/di luar sekolah

( ) nyanyian/baca puisi Indonesia di sekolah/di luar sekolah



Format 04

nNpLN=QE

Gl

TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN

GURU/KEPALA SEKOLAH

Nama dan alamat kantor/sekolah :
Nama responden :

Tempat dan tanggal lahir

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan*)

Memegang jabatan ini sejak

Sebelum memegang jabatan ini
bertugas sebagai

Pendidikan yang pernah ditempuh:
a. SD berijazah tahun : di...

ooooooooooooooo

b. SMTP berijazah tahun ol di

c. SMTA berijazah tahun : di

d. Akademi/PT berijazah tahun : ....... dieeneneen.

Jurusan U eeeeressensnessones

oooooooooooooooo

Di samping memegang jabatan i 1m,

------

bekerja sebagai Poa.

ooooooo

ooooooo

*) Coret yang tidak perlu
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Format 04

ANGKET UNTUK KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU
DAN KEPALA SEKOLAH

1. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa daerah (dalam hal ini bahasa Jawa), dan bahasa
Inggris. Mengingat siswa SPG dlpersmpkan untuk mengajar di SDdan
STK, secara pedagogis hal itu: :

{ ) dapat dlpertanggung]awabkan

() kurang dapat dipertanggungjawabkan

( ) tidak dapat dipertanggungjawabkan '

() ettt st saees et ssrs et essnieesseniesaes s saesSosemesane

2. Pengajaran bahasa Jawa di SPG berstatus ko-kunkuler dengan alokas1
waktu dua jam pelajaran setiap minggunya. Alabamya, perhatian snswa
dan guru terhadap bahasa Jawa kurang danpada pelaj aran bahasa yang

lain. Status ko-kurikuler itu sebalknya
() tetap dlpertahankan s :
( ) diubah
( ) dihapus
()

3. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bldang studl, yaltu bahasa
Indonesia; bahasa J awa, dan bahasa Inggns Sebaxknya ketlga bldang
itu diajarkan:

() secara terpadu

() secara terpisah-pisah

() dengan cara lain, maksudnya terserah kepada kebljaksanaan
pengajar o

() RN , R et st '
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. Ilmu itu cenderung bersifat interdisipliner yang hasilnya ditentukan

oleh team-teaching. Sehubungan dengan itu, pengajaran kelompok

bidang studi bahasa:

( ) memungkinkan diberikan secara terpadu

( ) tidak memungkinkan diberikan secara terpadu

( ) perlu diadakan penelitian lebih dulu

¢)

. Ada pendapat bahwa pengajaran bahasa Jawa itu menghambat peng-
ajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, pen-

gajaran bahasa Jawa sebaiknya: - .

( ) dihapus

( ) diteruskan dengan perubahan -

( ) diteruskan tanpa perubahan

()

. Ada dugaan bahwa hambatan siswa SPG mempelajan bahasa Jawa

terletak pada unggah-ungguh, paramasastra, dan huruf Jawa. Keluhan

itu:

( ) benar

( ) kurang benar

( ) tidak benar

()

. Ada keluhan bahwa kurang berhasilnya pengajaran bahasa Jawa di

SPG dewasa ini disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya, kemam-

puan dan kewenangan guru, bahan pengajaran, alokasi, waktu, moti-

vasi, dan kurang positifnya sikap siswa. Keluhan itu:

( ) benar

( ) tidak benar

() kurang benar

()

. Ada dugaan bahwa bahasa siswa SPG masih kurang baik. Dugaan itu:

( ) benar

( ) tidak benar

( ) kurang benar.

()

. Ada pendapat bahwa penguasaan bahasa ibu mempunyal pengaruh

negatif terhadap penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,

misalnya dalam hal lafal, kosa kata, dan struktur. Pendapat itu:
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( ) benar

( ) kurang benar

( ) tidak benar

() : SRR
10. Masyarakat mendambakan hasil pengajaran bahasa Jawa dapat:menca-

pai sasarannya, dalam arti siswa terampil menggunakan bahasa itu.

Untuk mencapai tujuan itu, saran saya:




Format 05/06
TANDA KENAL GURU BAHASA INDONESIA/INGGRIS_

Nama dan alamat sekolah

1. Nama responden D eeseeneeesnnaseasnens
2. Tempat dan tanggal lahir :

3. Jenis kelamin & Laki-laki/Perempuan*)
4. Bekérja di sekolah ini sejak ~ : ”

5. Pengalaman mengajar sejak

hingga kini mencapai...............
tahun .......... bulan.

6. Mengajar bahasa Indonesia/

Inggris sejak*) -

7. Pendidikan yang pernah dltempuh
a. SD berijazah tahun : di
b. SMTP berijazah tahun : di
¢. SMTA berijazah tahun : di
d. Akademi/PT berijazah tahun : di
Jurusan :

8. Di samping mengajar bahasa
Indonesia/Inggris, di sekolah ini

mengajar bidang studi HEE T sebanyak .......... jam
 + R sebanyak .......... jam
Co veveerennens sebanyak .......... jam
L+ I sebanyak .......... jam

9. Di samping mengajar bahasa

Indonesia/Inggris, pernah

mengajar bidang studi E - O
Dl e snens
Co rrvrernrnnassssenens
Ao

Responden,

*) Coret yang tidak perlu
: 164



Format 05
ANGKET UNTUK GURU BAHASA INDONESIA
1. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu:

() dapat menunjang pengajaran bahasa Indonesia
- () tidak dapat menunjang pengajaran bahasa Indonesia

()
B G R
() et esenns
2. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
( ) menghambat pengajaran bahasa Indonesia
() tidak menghambat pengajaran bahasa Indonesia
() e
()
()
3. Dari segi lafaz banyak saya jumpai. kata-kata dengan lafal:
( ) atau ( ) ato
( ) bagaimana -+ () bagemana
() pegawai () pegawe
( ) lantai ( ) lantai
( ) administrasi ( ) adminitrasi
( ) instruksi ( ) intruksi
( ) transmigrasi ( ) transmigrasi
4. Dari segi morfologi, saya jumpai anak-anak mempergunakan bentuk:
( ) mengangkat batu ( ) angkat batu -
( ) berjalan kaki B ( ) jalankaki -
( ) menulis surat ( ) nulissurat



10.
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( ) bertemu lawan
( ) selamat berjumpa
( ) berdasarkan petunjuk

bentuk:

( ) memberi tahu

( ) membersihkan rumah

( ) mengucapkan terima kasih
( ) engkau di mana

( ) pada malam hari

( ) diadatang

( ) ketemu lawan
( ) selamat jumpa
( ) berdasar petunjuk

. Danseglkelompokkata,senngsayajumpalanak-anakmempergunakan

( ) kasih tahu

( ) bikin bersih rumah
( ) bilang terima kasih -
( ) situ di mana

( ) di malam hari

( ) dia orang datang

Dari segi sintaksis, sermg saya Jumpan Aanak-anak- mempergunakan

bentuk:
( ) Apakamu sakit?

( ) Suratmu saya sudah baca

() Saudara ayahnya datang
() Ini sepedanya ayahku.
( ) Iadatang sama nenek.
( ) Sekarang petang sekali.

'( ) Sakltkah kamu?

( ) Suratmu sudah saya baca.

. () Saudaranya ayahnya datang.

( ) Ini sepeda ayahku.

. () Iadatang bersama nenek.

( ) Sekarang gelap sekali.

Menurut pendapat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG:
() tetap diajarkan tanpa perubahan
( ) tetap diajarkan dengan perubahan

( ) tak usah diajarkan

Untuk memperjelas arti kata atau- ketemngan-keterangan lain:
( ) perlu mempergunakan bahasa Jawa
( ) tidak perlu mempergunakan bahasa Jawa

()

Sebelum mengajar, persiapan mengajar:

( ) selalu saya buat -

( ) kadang-kadang saya buat
( ) tidak pernah saya buat
)

Dalam hal persxapan dan pelaksanaan mengajar, : sekolah

( ) selalu mengadakan evaluasi,

tahun kali

( ) kadang-kadang mengadakan evaluasi, ........... tahun ........... kali
( ) tidak pernah mengadakan evaluasi

)
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12.

13.

14.

15.
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Pada waktu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunakan ialah:
( ) bahasa Indonesia saja .

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

()
Pada waktu berbicara dengan siswa di luar kelas, saya pergunakan.
( ) bahasa Indonesia

( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa

(). :
Pengajatan bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang
studi itu diajarkan:

( ) secara terpadu

( ) secara terpisah

[ QD J—

Ada anggapan bahwa bahasa Indonesia dan bahasa Inggns lebnh tinggi
dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran
bahasa Jawa kurang mendapat perhatian,  Anggapan itu:

( ) benar

( ) tidak benar

() T

Untuk peningkatan pengajaran bahasa Jawa di SPG perlu:




Format 06

0. Nama dan alamat sekolah
1. Nama responden
2. Tempat dan tanggal lahlr
3. Jenis kelamin S
4. Bekerja di sekolah ini sejak o _
5. Pengalaman mengajar sejak
' hingga kini mencapai..............
T e ... tahun .......... bulan.
6. Mengajar bahasa Inggris sejak  : ... reereeressaenaens reeererenes SR
7. Pendidikan yang pernah dltempuh
a. SD berijazah tahun I di...
b. SMTP berijazah tahun D e di .
c. SMTA berijazah tahun ~~ = : | di..... teessrenenes
-d. Akademi/PT berijazah tahun Y | SO S
* Jurusan D eeeneeenes
8. Di samping mengajar bahasa -
Inggris, di sekolah ini memegang ,
bxdang studi N W sebanyak .......... jam
S R sebanyak erepensess JAIM
C. wrerirron SEbANYAK ......... jam
d ... sebanyak .......... jam
9. Di samping mengajar bahasa I
Indonesia/Inggris, pernah
mengajar bidang studi a.
c.
d.
Responden,

TANDA KENAL GURU BAHASA INGGRIS

oooooo
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Format 06
ANGKET UNTUK GURU BAHASA INGGRIS

1. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
() dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris
( ) tidak dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris
() -

()
2. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:

() menghambat pengajaran bahasa Inggris :
( ) tidak menghambat pengajaran bahasa Inggns

() v,
() eeeriuenensssssesnsadasrsnenns -

3. Pada waktu menerangkan arti kata atau keterangan-keterangan lam
( ) sering saya pergunakan bahasa Jawa
() tidak pernah saya pergunakan bahasa Jawa
() _ “
() teenesesteattstetete e sersa st sttt e st saa e saesnesesssnsssssensanenen

4. Pada waktu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunakan 1a1ah
() bahasa Inggris .
() bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia
() bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa J awa
() bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa
() et assssess s s nssesene -

5. Pada waktu berbicara dengan anak di luar kelas, saya pergunakan:
( ) bahasa Indonesia : -
( ) bahasa Inggris
( ) bahasa Indonesna dlselmg dengan bahasa Inggns
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) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia .
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Inggris dan bahasa Jawa
) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa
)
alam hal peningkatan pengajaran bahasa Jawa, saya:
( ) pernah dimintai saran
( ) tidak penah dimintai saran
().
() ’
7. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
( ) tetap diajarkan tanpa perubahan

( ) tetap diajarkan dengan perubahan

( ) tak usah diajarkan

()
8. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa

Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang

studi itu diajarkan:

( ) secara terpadu

( ) secara terpisah

()

()
9. Adaanggapan bahwa bahasa Inggris dan bahasa Indonesia lebih tinggi

dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran bahasa
Jawa kurang mendapat perhatian. Anggapan itu:

( ) benar

( ) tidak benar

()
10. Sebelum mengajar, persiapan mengajar:

( ) selalu saya buat

( ) kadang-kadang saya buat

( ) tidak pemah saya buat

Uf'\f\/‘\f-\f\f\

()
11. Dalam hal persiapan dan pelaksanaan mengajar, sekolah:
( ) selalu mengadakan evaluasi, tahun kali

( ) kadang-kadang mengadakan evaluasi, .......... tahun ........... kali
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( ) tidak pernah mengadakan evaluasi
().

12. Saran saya untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa ialah:

ooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooo

cccccc
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INVENTARISASI PRASARANA FISIK DAN
SARANA PENUNJANG
KEBERHASILAN PENGAJARAN BAHASA JAWA DI SPG
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A. Prasarana Fisik Gedung/Peralatan

0. Nama Sekolah: SPG Negeri
Alamat:

1. Keadaan gedung di sekolah ini:
( ) permanen
( ) semipermanen(dindingnyaseparuhtembok separuh papan/bambu)
( ) tidak permanen (dinding papan/bambu)
2. Status gedung sekolah ini:
( ) milik negara
( ) milik desa
( ) milik swasta/sewaan
3. Status tanah sekolah ini:
( ) milik negara
( ) milik/kas desa
( ) milik swasta
4. Ruang kepala sekolah di sekolah ini:
( ) ada, dengan perlengkapan cukup
( ) ada, dengan perlengkapan kurang
( ) ada, menjadi satu dengan ruang guru
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( ) ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha
( ) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah dan tata usaha
( ) tidak ada

Jumlah ruang kelas di sekolah ini ada ........... , ruang, dengan jumlah
kelas:

( )kelaslI...... ruang

( ) kelaslIl........ ruang

( ) kelasIll....... ruang

Ruang perpustakaan di sekolah ini:

( ) ada, merupakan ruang tersendiri yang dilengkapi dengan ruang
baca

( ) ada, tanpa ruang baca

( ) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah

() ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha

( ) ada, menjadi satu dengan ruang guru, ruang kepala sekolah, dan
ruang tata usaha

( ) tidak ada

. Buku-buku perpustakaan di sekolah ini:

( ) lengkap, maksudnya, buku-buku yang menun_]ang semua bidang
studi tersedia

( ) tidak lengkap, maksudnya, buku-buku yang menunjang semua
bidang studi belum/tidak tersedia seluruhnya

( ) tidak ada :

Urutan prioritas pengadaan buku-buku perpustakaan di sekolah ini:

) ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa, keterampilan/lain-lain

) ilmu sosial, ilmu eksakta, bahasa, keterampilan/lain-lain

) bahasa, ilmu eksakta, ilmu sosial, keterampilan/lain-lain

) keterampilan/lain-lain, ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa

) ilmu sosial, bahasa, ilmu eksakta, keterampilan/lain-lain

) bahasa, ilmu sosial, ilmu eksakta, keterampilan/lain-lain

) keterampilan/lain-lain, ilmu sosial, ilmu eksakta, bahasa

) keterampilan/lain-lain, bahasa, ilmu eksakta, ilmu sosial

) tak ada urutan prioritas, maksudnya, buku-buku apa sa_]a yang

dianggap perlu segera diadakan

Siswa di sekolah ini dapat meminjam buku perpustakaan

( ) dalam waktu satu minggu/lebih

(

(

PUN NN SN SN N PN N AN

) dalam waktu kurang dari satu minggu
) untuk dibaca di tempat/sckolah



Format 07

B. Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran Bahasa Jawa

0. Nama Sekolah: SPG Negeri
Alamat;

1. Daftar buku pegangan guru-
(Lihat Format 07 B1) ‘
2. Daftar buku pegangan murid
(Lihat Format 07 B2) _
3." Daftar buku dalam perpustakaan sekolah (khusus berbahasa Jawa)
(Lihat Format 07 B3 dan 07 B4)
4. Buku pegangan guru itu disediakan oleh:
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (rutin)
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran BP3
-( ) guru sendiri

QD J—
5. Buku pegangan murid itu dlsedlakan oleh:

( ) sekolah menggunakan anggaran rutin (dinas)

( ) sekolah dengan menggunakan anggaran BP3

( ) anak sendiri ) .

() e SO —
6. Buku-buku perpustakaan itu disediakan oleh:

( ) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (rutin)

( ) sekolah dengan anggaran BP3

( ) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
() peninggalan SGA
()
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7. Sekolah ini berlangganan majalah berbahasa Jawa yang dapat dlbaca
siswa, yaitu:
( ) Mekar Sari o
( ) Djaka Lodhang - Coa wor
() Penyebar Semangat : : G
) Jayabaya o ‘
) Darmakandha
) Darmanyata ‘

(

(

( ' . . N . - . g T
( o 0 . R RRRRR

(

)
)
8. Sekolah ini menerbrtkan*
a. majalah dinding
~ () ya, dan memuat karangan berbahasa Jawa
(- ) ya, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa
( ) tidak menerbitkan -
b. majalah sekolah
“ " ( )ya, dan memuat karangan berbahasa Jawa
( ) ya, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa
( ) tidak menerbitkan
9. Kegiatan kesenian Jawa di sekolah:
“a. perangkat/instrumen kesenian
" . () tersedia unit wayang kulit
( ) tersedia.musik kulintang
( ) tersedia musik angklung
/() tersedia unit band, unit kroncong, dan sebagainya
( ) tersedia gamelan
)
enyelenggaraan latihan kesenian
) terselenggara latihan tari Jawa dengan teratur
) terselenggara latihan karawitan dengan teratur
) terselenggara latihan ketoprak dengan teratur
) terselenggara latihan mendalang dengan teratur
) terselenggara pementasan seni tiap semester/tahun
) terselenggara latihan musik pop dengan teratur
)
) e esrsssesssbsasssssensnens

"UA

b.

PN NSNS ON N NN
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¢. Pengisian siaran kesenian Jawa

) lewat TVRI Stasiun Yogyakarta

) lewat RRI Studio Nusantara II Yogyakarta
) lewat Siaran Radio Swasta Niaga

) lewat Siaran Radio Daerah

(

(

(

(

()

(
Pe

)

“d. Penyertaan lomba kesenian dan mengarang dalém rangka Har-

~ diknas, Sumpah Pemuda, dan sebagainya.
( ) lomba mengarang berbahasa Jawa
( ) lomba tembang macapat
( ) lomba tari Jawa
()
() , »
Kegiatan lain di luar jam pelajaran untuk menunjang pengajaran bahasa
Jawa ialah:

() _ —
() - jam
() jam
() jam
() jam
() jam
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DAFTAR BUKU PEGANGAN GURU'

R

Nomor ' Pengarang/ | Penerbit " Untuk
urut . Judul Bukn, Penulis | Tahun terbit| kelas |
1984

Pengumpul data,
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Format 07: B2

DAFTAR BUKU PEGANGAN MURID

“Nomor [~ . | Pengarang/| Penerbit | Untuk |
e | JudulBuku Penulis | Tahun terbit| kelas |

1984

Pengumpul data,
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Format 07;: B3

DAFTAR BUKU PUSTAKA BERHURUF JAWA

Nomor Cpaan Pengarang/ |  Penerbit . |
urut Judul Buka Penulis **| Tahunterbit |

i
) .
'
i
! ;

1984

Pengumpul data,
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Format 07: B4
DAFTAR BUKU PUSTAKA BERHURUF LATIN

Nomor ‘ o Pengarang/ Penerbit
arat | - JudulBuku Penulis Tahun terbit
!
1984

Pengumpul data,




LAMPIRAN 2

2.1 Tabulasi Format 01 dan 03

2.1.1 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 001
2.12 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 002
2.1.3 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 003
2.14 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 004
2.1.5 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 005
2.1.6 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 006
2.2 Tabulasi Format 02, 04, 05, dan 06 '

2.2.1 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Jawa

2.2.2 Tanda Kenal Kepala Bidang Pendidikan Guru dan Kepala Sekolah
Pendidikan Guru

2.2.3 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia -
2.24 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Inggris
2.3 Rekapitulasi Format 07 »

2.3.1 Buku Pegangan Guru

232 Buku Pegangan Siswa

2.3.3 Buku Perpustakaan Berhuruf Jawa

2.34 Buku Perpustakaan Berhuruf Latin
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Lampiran 2.1.1

SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI I (001)

TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA

. Jenis Tempat
Siswa Kelamin Tinggal Orang Tua Skor
. Tempat | Di Pekerjaan Alamat Keterangan
No. N Laki- [Perem{ U8 | Lahir | Deogmn| pog. | —! N | St
Kode ama 1aki | puan Or0g | dokany | Pogey P | ponc | gy | Pode| Lo | i [P} re | sk
: "ABRI siman smg| Min | DY | py
1 | AL 1| An Astiyani 1 | 18| Slkmam 1 1 1 2 | 114 [Hn=30
2 | AL 2| Dowi Kaltorowai 1 | 20 | Bangkalan | 1 1 1 17 | 12| x83
3 | AL 3| Emi Kwrwasi 1 | 19| Sema 1 1 35 | 128 x88 ..
4 | Al 4| Emmy Kuswiasi 1 | 18| Kaen 1 S 1 34 | 128 3 ~74
5 | AL 5| Endang Indriati 1 | 19 | Banml 1 1. 1 1 2% | 9
6 | Al 6 Exi Supratini 1 | 19 | Yogyakana | 1 1 1 29 | 102 | gan T8 4y
7 | Al 7| Bd'Ekorini 1 | 18 | Slma 1 1 - 1 28 | m 50 wﬂ
8 | AL 8| Homa Suwamih 1 | 18 | Skmm 1 1 1 25 [101 | . sasen
-9 | AL 9| Hosti Kuswayani 1 | 17 | Resibang | 1 1 1 2 | 126
‘10 | AL10 | Mariysh 1 | 19 | Skmm 1 1 - 1 2 | 120 4y,05
1 | ALl | MM Suyas 1 | 17 | Skmam 1 1 1 4 | 93| %n
12 | A1.12 | Nurdiyas 1 | 18 | Slmmn 1 1 1 28 | 105 | Iag
13 | AL13 | Ngajieni 1 18 Sleman 1 1 1 2 101 =
14 | AL14| Ngatinem 1 | 18 | Skman 1 .1 1 2 | 13 30
15 | AL1S | Partinah 1 | 29 | Yogyakaa | 1 1 1 21 [ 93| =109%0
16 | AL16 | Pawani . 1 | 17| Skmm 1 1 : 1 2% | %
17 | AL17 | Rabimadowi S. 1 | 18 | Simm . 1 1 1 2% | 13
18 | AL18 | Retno Suwamiti 1 17 Yogyakara | -1 1 1 26 111
19 | AL19 | Rubiyant - 1 | 19 [ Banma i 1 1 M | 129
20 | AL20 | Sirbini . 1 |~19 | Sleman | 1 . 1 1 3 | 142
21 | Al21 | Sit Rokhayah 1 19 | Magclang 1 1 1 25 | 107
2 (A1.22| Sd Margiyanii 1 | 17| Skmen: 1 | - 1 1 B[ 90
23 | AL23 | St Kumissih - } 18 | Slomm i 1 1 23| 9
2 | A1.24| St Ismaningsih - 19.| Cilacap 1 ) 1 1| 23|
25 | AL25 | Sukarti - 1 |18 Slma 1 |- 1 1 2 | 8
26 | A1.26| Sumiyat o1 18. | Sleman 1 1 : 1 33 119
2 |ALZ7 ] s 1 |18 | Slemam 1 1 1 2| 9
28 | A128 | Susilo Retmo -1 | 18 | Magelang - 1 1 1 32 | 134
29 | AL29| Sutini 1 |18 | Sleman 1 1 1 30 | 13
30 | AL30 | Three Dewi M. ~ 1 |17 Sloman 1 1 B . 1 2 | 108
Jumlah 30 | — — 16| 14 | 12 4 n| 2 | 8| 2 |83y|3mm

81
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Lampiran 2.13 TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA

SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI BOGEM (003)

. Jenis Tempat
Siswa Kelamin i pal Orang Tua Skor
Tempat .
i Di Peker, Alamat Keterangan
- Kode Nama Laki-|Perem| U5 | Lahir | Dengen| p, - o] Mei | Skela
laki Orig | gokey [Pegame; Pode | Lai i w | Sk
pusn Tua | Asrmemal N‘#‘? Pm; mh Petani | Bunh | oy t D?Y Lo | T ®
ABRI DIY
1 [ A3 1| Asi Sudarsono 1 17 | ‘Kiaen 1 1 33 | 112 [1)n=0
2 | A3. 2| Edy Manoyo 1 18 Sleman 1 1 1 1 k] 127 x 898
3 [A33 Heslina 1 | 17 | Yogyakema | 1 1 1 2 | 16| x88_ .00
a | A3. 4| Gathot Wardoyo 1 18 1 1 2 | 132 30
s |A3 S i Marj 1 19 Yogyakana 1 1 1 26 120
6 | A3. 6| Hasjinah 1 | 17 | Kaen 1 1 1] 3 | 17 | g 292, 1004
7 | A3. 7| Haryooo 1 17 | Kiaen 1 1 1 32 | 16| 50 .
8 | A3 8/ Istri Aumini 1 | 17 | Slmm 1 1 1 2| 120 . sos6%
9 | A3. 9| Juwanini 1 18 | Sleman 1 1 1 4 | 139
10 | A3.10 i 1 19 Sleman 1 1 1 30 124 2a=30
11 | A3.11 | Mashuzi Riyanto 1 2 | Slemn 1 1 1 21 | 76 [ 7250
12 |A312 i 1 18 | Sleman 1 1 1 33 | 109 1284
13 |A313 jusri 1 19 | Kiaen 1 1 1 1 2 |03 *
14 | A3.14 | Nasik Sumaryati 1 | 18 | Kiaen 1 1 1 % | 132 30
15 | A31S ] 1 17 | Sleman 1 1 25 | 108 | =10940
16 | A3.16 | Ninik Sumarah 1 17 Sleman 1 1 1 32 103 .
17 | A3.17 | Prsctyowati C. 1 [ 18 | Menuke 1 1 1 1 38 | 103
18 | A3.18 lan 1 18 | Sleman 1 1 37 | 106
19 | A3.19 | Sagiyo 1 19 | Banwl 1 1 1 2 | 21
20 | A3.20 | Sardi 1 19 | Sleman 1 1 1 2% | 109
21 | A3.21 | Slamet 1 19 Klaten 1 1 1. 20 116
22 | A3.22| Sri Endang W. 1 19 | Bannl 1 1 1 1 28 | 108
2 | A3.23 | Sti Lesuri 1 | 20 | Kiaen 1 1 Y 32 | 13
24 | A3.24 | Sri Susilowati 1 18 Scmarang 1 1 1 | 3 127
25 | A3.25 | Sri Yaini 1 | 18 | Kiaen 1 1 1 30 | 102
26 | A3.26 | Sriyono 1 19 | Klaen 1 1 1 2 85
21 | A3.27 | Sid Maryati 1 [ 19 | Seman 1 1 1 2| %4
28 | A3.28 | Subagyo 1 17 | Kiaien 1 1 1 31 | m
29 | A3.29 | Sugeng Nurhadi 1 17 | Sleman 1 1 % $4
30 | A3.30] S 1 18 Klaten 1 1 1 1 32 81
Jumlah 18 9 | — - 30 | — 7 1 12 7 2 1 | 21| 2 | 898y |3.2849)

v8I
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Lampiran 2.14 TABULASI'FORMAT 01. DAN 03
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA

SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI WONOSARI (004)

. Jenis Te t . B
Siswa Kelamin ._.nB_BE ggal . Orang Tus Skor )
v Tempat ; Pekerjaan Alamat Keterangan
No. Kode Nema Laki- | Py Usia | ponir oo.lan.._ _vw..v o ——! i | san
laki | puan dokan/ * Pimoog| Peo- . Peda- | Lain- | Di Tes | Skap
il e b e = el e Y I O R
1 | A4 1| AT.Edi Nugroho 1 18 | Gummgkidul 1 1 1 33 | 125 | 1)n=30
2 | Ad 2| Atk Wahyuningsih 1 17 | Guoungkidnl 1 1 1 31 125 v-o_n
3 | A4, 3| Ciistin Sukani 1 | 18 | Guumgkidal 1 1 1 2 || g0
2 | A4 3| Danupoyo 1 20 | Gumngkidul 1 1 1 zn | n2 0.~ 0%
s | A4 5| Dayamo 1 19 | Bannul 1 1 1 36 | 135 .
6 | A4 6| DwiEmiyanti 1 | 18 | Gummgkict 1 | 1 32 | 128 | 4 2050 1000
7 | A4 7| Dwi Pujirahayn 1 | 19 | Guumgkidal 1 1 1 2. | 126 50
8 | Ad. 8| Emiliana Marheni 1 | 18 | Gummgkical 1 1 1 3| 136 | _sonem
9 |A4. 9| Giyanto 1 19 | Banml 1 1 1 31 | 114
10 | A4.10 | Haryamo 1 18 | Gummgkidul 1 1 1 I I PR
11 | A411 | Ika Remaningsih 1 | 17 | Kaen 1 1 1 31 | ne [F755¢
12 | A412| Indamih P. 1 | 18 | Guumgkidal | T 1 1 2 || X
13 | AL13 | Kalimen 1 18 | Gumngkidul 1 1 1 n | 1| *8E
14 | A414 | Lagiman 1 19 | Banul 1 1 1 2 | 145 30
15 | A4.1S | Mujilestari 1 | 17 | Gumumgkidul 1 1 1 2 | 127 ]| =12750
16 | A4.16 | Saniomo 1 18 | Guuungkidal | 1 1 1 2 | 100
17 | A417 | Saryamo 1 19 | Gumungkidul 1 1 1 30 | 119
18 [ A4.18 | Setlkan 1 17 | Gummgkidul 1 1 1 35 | 136
19 | A4.19 | Siti Purwasi 1 | 17 | Guoungiadat | 1 1 1 25 | 121
20 | A4.20 | Slamet Sunardi 1 19 | Guuungkidal | 1 1 1 3| 132
21 | A4.21 | Sri Windari 1 | 18 | Guumngkidul | 1 1 1 28 | 120
2 | A4.22| Sugiyanto 1 18 | Gumngkidul 1 1 1 34 | 140
23 | A4.23 | Sujiyanso 1 20 | Gumngkidul 1 1 1 2 | 136
2 | A424 | Sukameo 1 18 | Gummgkidul 1 1 1 27 | 128
25 | A4.25 | Sukami 1 | 18 | Gummgkidd | 1 1 1 35 | 133
2 | A4.26 | Sunarjiyono 1 18 | Guounglidul | 1 1 1 2% | 126
21 | A427 | Suhani 1 | 18 | Gummgkida | 1 1 1 377 | 18
28 | A4.28 | Supri Haryaii 1 | 18 | Gumngkidut | 1 1 1 2|
29 | A4.29 | Supriyadi 1 18 | Gummgkidul 1 1 1 2% | 140
30 | A430 ] Swami 1 | 19 | Gumngkidul 1 1 1 37 | 143
Jumlsh 6| v | -] - | - s 2 2 30 918" | 3825




o 1 [ 8 [ - — o | — " qung
t ! 1 ofaxduomy | L1 | ' wkidng | oggy | 0F
t ! 1 mog | g1 | 1 nwvkoopngs | 6zv | 62
3 13 1 ey | 6l 1 qekueang | g2V | 8
t L 1 moweg | g1 | I g us | Z5V | &2
1 t 1 g | 6L | 1 g | 9z'cy | R
3 t 1 wweg | g1 1 wHieg | cTey | ST
! v 1 raweg | 61 | 1 wrarvy vmoy | zsv | 2
t 1 t g | g | mafung | czov | €
3 1 t mwg | g1 1 ke ug N |z | &
1 1 1 ruweg | 8l 1 avkipedN | 1zgv | 1T
3 1 t maueg | 81 1 ruwamg YN | 02V | 0
1 1 1 o [ L0 1 prhqep BN | 615V | 61
1 1 i mwog | 61 | raxvang YaroN | 81V | 81
v 1 13 moeg | Ll 1 BeAmyy | L1gv | LY
|4 1 [ mwg:| L | 1 A 91y | 91
1 ! 1 fawg | LD 1 mrvy | syev | ST
! L 1 miweg | 61 | 1 yepnapy | pigy | 1
3 I - . Juweg | 61 1 avkrasey | g1GY | €L
1 1 1 ey | gl 1 wahmvy | Zigy | T
! 1 1 mwg | € | L ‘qeateny | 115V | 1L
1 1 1 g | 81 1 ey (opgv | OF |
1 1 1 oy | 81 | 1 mmomy | 6 gV, 6
1 v 3 g [ 61 | 1 mavkeum | g Gy | 8
! 1 1 mwg | 81 | I Sumom e (L SV | L
J : t 1 rovg | gp | 1 w9 gv| 9
1 t e | £f | 1 qumpog (g v | S
! 1 [ mwg | L | 1 qAnuegng Suvpag | p oV |V
! i 1 g [ 20 | 1 mmopmg oxg | € sV | €
t ! 1 roweg | g1 | 1 mimrymg |2 sV | T
1 1 1 g [ 81 | 1 ‘memreq |1 SV 1
AlQ gV, .
Alq | we |t orans | g . .
T | | o | | T .ﬁmg.\.nvzln&\liv haiX ) uend | pm vaeN - |epoy :
T 0d |eePmq e wsn -wrasag | -] " on |
1ewrey ~ uwfsonad a 1eduroy, T . - N
Swip : o3ty wusay
L ) sdwoy, swar —MSIS .

(500) TNINVE RMIOAN NAND NVIIAIANTd HVIONES

VMSIS dVIS VIVIS NVA ‘SAL IVTIN “TYNIY VANVL
€0 NVd 10 IVINJIOA ISVINGVL §1°T usadwey
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Lampiran 2.1.6

SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI WATES (006)

TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA

N Jenis T t
Siswa Kelamin Tw’ Orang Tua Skor
Tempat X Pekerjaan Alama terangan
No. Laki- [Perem| U2 | Lahir | Dengsa] por . Nilti | Skala ke
Kode | . Nama phihny Onog ; ] bi
laki dokanf Peo- . Pods- | Lain- Di Tes | Sik
puan Tua muﬁ I Peeasi | B | P08 | RS | B Lux »
1 | A6 1| Agustiningsih 1 19 | Puworcjo 1 1 1 35 | 105 [Dn=30
2 | A6 2| Agus Waluyo 1 17 | Kulomprogo | 1 1 1 3 | n6| o9
3 |A6 3 Rokbomayani 1 18 | Kulonprogo 1 1 1 40 | 126 | =943 "
4 | A& 4| Bambang Untworo 1 20 | Kulomprogo | 1 1 33 | 98 30 =3140%
s | A6. S| Dalimin 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 2 | n3 na
6 | A6 6| Ginano 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 30 | 109 |aan 3143 100
7 | A6 7| Indri Purwani 1 17 | Kulonprogo 1 1 1 0] 101 50
8 | A6 8| Jobariyanto 1 18 | Kulomprogo | 1 1 2 | na| «e280%
9 | A6 9| Kistiyah 1. | 18 | Kulomprgo | 1 1 1 35| %4
10 | A610 | Kusnaidi 1 18 | Gilacap 1 1 1 B | 98|50
11 | AG11 | Masjoyomo 1 19 | Kulomprogo | 1 1 1 %o | w7 |9
12 | A612| Maninah 1 19 Kulonprogo 1 1 1 3 94 T 3447
13 | A6.13 | Muh. Alinurudin 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 2 | 131 =
14 | A6.14 | Muhsinun 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 3 | 124 30
15 | A6.1S | Mulat Wabyanti 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 30 | n6| =149
16 | AG16 ini 1 | 18 | Kulowprogo | 1 1 1 31 | 136
17 | AG17 | Salam Riyanto 1 18 | Kulomprogo | 1 1 1 32 | 124
18 | A6.18 | Siti Mumiyati 1 | 18 | Kulonprogo | 1 1 1 31 | 109
19 | A6.19 | St Maryati 1 | 18 | Kulonprogo 1 1 1 40 | 120
20 | A6.20 | Sugeng 1 20 | Kulonprogo 1 1 1 3 92
21 | A621 | Subemi 1 | 19 | Kuonprogo 1 1 1 25 | 120
2 | A622 | Sukiran 1 18 Kulozprogo 1 1 30 | 108
23 | A6.23 | Sumedi 1 21 Purworejo 1 1 1 1 30 | 130
24 | A624 | Sumami 1 17 Kulonprogo 1 1 1 34| ne
25 | A6.2S | Sumaryanm 1 18 | Kulonprogo 1 1 30 | 124
26 | A6.26 | Sumini 1 | 18 | Kuomprogo | 1 1 1 30 | 129
27 | AG27 | Sumiysri 1 18 | Kulonprogo 1 1 1 2 | 127
28 | AG28 | Sunaryo 1 18 | Kulonprogo 1 1 1 M |14
29 | AG29 | Supanman 1 19 Bantl 1 1 1 3 107
. 30 | A630 | Suparyanio 1 18 Kulonprogo 1 1 31 126
Jumleh 161 14 | — - 2| s 9 1" — | =] @] 3 |93m|34m




Lampiran 2.2.1 .- TABULASI FORMAT 02
TANDA KENAL, DAN SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA
Jeai: Pengalaman { Jumish Jam
Tempat Meagajar G Keloin Pendidikan Tinggi Mongajar | Mengajer | S%or
Malai
. Tempat Porg Me- Pela-
No. ;| Pe- | Usia Lahi . Ba | . Rata- | Kewrangan
Kode Nama Kodo, Nama ﬁ rom- -r:;, Jurusan Tjazah Tabam | Mulai T basa g Skala| rma :
. puan Al . baea |2 | Tas Skep| ®
Jaws
1| 001 [sPG Negerit BL.l | Harlmurni — | 1 | 4| Bojonegoro | B1 | PendidikanUmum | B1 1964{ 1968 1982 8 | 12 | 106 {751 [ay
| T2
2 001 |SPG Negeri 1 B1.2 | Siti Komariyah —_ 1 55 | Puworcjo FKSS | Bahasa Inggris SarjanaMuda | 1966] 1951|1981 8 8 |13 |som) 1297
. ” IKIP - xwd2
T
3 001 |SPG Negeri 1 - B13 | C.RukmiRochani | — 1 56 | Yogyskana .| Bl | PendidikanUmum | Bl 1955|1951 | 1984 | 8 13 | 1117928 100%
’ N -§422%
4 002 [SPG Negeri2 B2.1 | Samidjo 1 — | 50 | Banml FKSS| Bahasa Jawa SarjsnaMuda | 1966( 1958 1961| 16 | — | 119 |85
IKIP .
s 002 |SPG Negeri 2 B2.2 | Moertinah -— 1 59 | Kulomprogo | FIP | Teori Scjarsh Sarjana 1980] 1941|1962 8 9 | 126 |90
Harjono - IKIP | Pendidikan
6 003 |SPG Negeri Bogem | B3.1 | Sarju Suyamo 1 [ — | 51| Kaen Bl | Bahasi Jawa B1 1964119561964 | 8 | 12 | 124 |88,57
7 004 |SPG Negeri Wono- | B4.1 | Surono 1 — | 33 | Wonosari FIP | Pendidikan Umum Suijﬁh 198011983 | 1983 | 8 8 | 123 |8785
8 005 |SPG Negeri Bantl | BS.1 | H. Djumijo 1 — | 54 | Banml Bl | Bahasa Jawa Bl 19561 1962|1966 | 16 | — | 103 |73.57
9 005 |SPG Negeri annl B5.2 | R.'Djumijo 1 — | 50 | Banml FKSS | Bahasa Jawa Sarjana 1968] 1961|1968 | 8 6 | 118 |8428
IKIP
10 | 006 |SPG Negeri Wakes | B6.1 | Sukimo 1 — | 53 | Kulonprogo | FKIP | Bahasa Jawa SarjanaMuda | 1964] 1952|1963 | 10 | 10 | 127 |90,71
11 | 006 |SPG Negeri Was | B6.2 | Tony Giyamo 1 — | 34 | Kulonprogo |FBBS| BahasaJawa SarjanaMuda | 1982 1984|1984 | S s | 127 [9o1
IKIP
Jumleh 714 |-—= - - - - — | = == — |1297]84229

881
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Lampiran 2.22 TABULASI FORMAT 024
TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU DAN KEPALA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU

Kepala Bidang/ Jenis A : Pengalaman
Tempat Bertugas Kepala Sckolah Keliiin Pendidikan Tinggi K
T Mulai
No. e Pe- : Spat P‘"E‘mfm | Menjabat Keicrangan
Kode Naa Kode Nadaa hkir rem- | Usia | Lahir 1;‘::#} Jurusan Tjazah Talam | Mulai | 700000
pusn Akadceal Terakhir

1 — | Bidang Pendidikan| F1 Soctarsono 1 — 51 |Surabaya | Fakultas ) Sarjana 1984 | 1953 1984 Jalan Cendana 9
Gunu Filsafat UGM Yogyakarna

2 001 | Sekolah Pendidikan | E1.2 | Soemarjono | 1 — | 50 |Yogyakana | FIP IKIP Pendidikan Umnum Sarjana 1968 | 1955 1975 | Jalan A.M. Sangaji 38
Guru Negeri 1 Yogyakarta

3 002 | Sckolsh Pendidikan | E23 | Suradi 1 — 53 |Sleman IPG Sejarah Sarjana Muda 1964 | 1953 1977 Jalan Kenari 4
Guru Negeri 2 Yogyakana

4 003 | Sckolah Pendidikan [ E3.1 | Sumarlan 1 — | 55 |Yogyakana|STO Pembinaan Olahraga Sarjana Muda 1965 | 1965 1984 Kalasan, Pos Kalasan
GuruNegeri Bogem Yogyakana

5 004 | Sekolsh Pendidikan | E4.1 | Socjomo 1 — 57 |Kulonprogo| FKSS IKIP Bahasa Indonesia Sarjana Muda 1965 | 1953 1980 | Jalan Waluyo 2,
Guru Negeri Wono- Wonosari, Gunung Kidul
sari Yogyakana

6 005 | Sekolsh Pendidikan | E5.1 | T. Margono 1 — 57 |Banwl FKIP Bahasa Jawa Sarjana Muda 1956 | 1951 1981 Jalan K H. Hasyim
Guru Negeri Bantl Djosowasito Asani 1

Bannl, Yogyskarta

7 006 | Sckolah Pendidikan | E6.1 | Ign. Slamet 1 — | 53 |Yogyskana | FIP IKIP Teori Sejarah Sarjana 1969 | 1952 1980 Margosari, Pengasih

Guru Negeri Wates Suwidyo Pendidikan Kulonprogo
Yogyakanta




Lampiran 2.23

TABULASI FORMAT 05

TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA

Tompet Berugas. Gunt’ onis . Pendidikan Tinggi Pengalaman Kerja
) ’ T i Tugas
Na L. | P {vsia| Tt | Perguruan Meti | Selin | Biduog Swdé
Kode| ° Nama Kode Nama el £"% ATmssil. Jurusan Gazab | Tahu|Mulai | 2" B8] Merepang | yang Pomab
. . ) pusn kademi i Bahasa Dipegang
e ey Indonesia I sia
1 001 | Sekolah Peadidikan | C1.1 | Dawimah . -1 42 | Yogyakana | FKS IKIP | Bahasa Indonesia Sarjana Muda | 1965 | 1964 1964 | Ketcrampilan Ilmu Pengetabuan
Guaru Negeti 1 : Sosial
2 | 002 | Sckolah Peadi €21 | S. Djsjoss = | ! | 5| Semarng | FIPIKIP | Bahass Indonesia | Sarjena Muda | 1971 | 1952| 1952 - —_
Guru Negeri 2 _ o - . ‘ '
3 | 003 | Scholah Pendidikan | C3.1 | Sukiman 1| —| % |Buw FKSS IKIP | Bahasa Indonesia | Sarjana 1971 | 1963 1068 - Bahase Kawi
Guru Negeri Bogem i . :
4 | 004 | ScholahPendidikan| CA.1 | Sumirah — 11| 40| Bawm FKSIKIP | Bahasa Indonssia | Sarjana 1972 | 1968 | 1968 - -
Guru Negeri .
Wonosari -
5 | 005 | Sckolah Poadidikan | C5.1 | R Djumijo 1| — | %0 [Buowd  |FKSSIKIP |Babusataws | Susjena 1968 [ 1961 | 1961 | BahwsaJawa | Sejanh
. | Guru Negeri Banwl
6 | 006 | SekolatrPendidikan| C6.1 | Slamet V| = | @ | Kulowprogo | FPBSIKIP | Bahusa Indomesia | Surjana Muda | 1980 | 1981 [ 1981 - -
Guau Negeri v :
Kulonprogo
;

061



191

Lampiran 2.24

TABULASI FORMAT 06
TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INGGRIS

s TempatBermgas - Guru ._,n.-nﬂu_. g Pendidikan Tinggi Pengalaman Kerja
i ._.-..,.w..-
No. - | Pe- | Usia Pergunuan : Mulai Selain Bidang Swdi
- 52 | Tempa :
Kode | * ° Nama Kode Nama ﬁ rem- Lahir Tinggi/ Jurusan Tjazah Talem | Mulei Memegang Memogang ™ %-”—wﬂ..lv
' puan . Alademi _w-w--_. Bahesa Dipegang
S8 | Indonesia
1| 001 | Seckolah Pendidikan | D1.1 | Fx. Priyono 1| —'|'45 | Kin | FKSSIKIP | Bahasa Inggris Sarjana Muda | 1965 | 1965 | 1965 — Bahasa Indonesia,
Guru Negeri 1 : Seai Sitara,
: . . Sejarati Dunia
2 | 002 Sckolah Pendidiken | D21 | Maisarch — | 1 | 3 | Yogyskana | FKSSIKIP | Bahesa Inggris | Sarjana Muda | 1974 | 1975 | 1975 — Pendidikan
Guru Negeri 2 3 " | Kescjahierasn,
3 | 003 | Sekolah Pendidikan [ D3.1 | Sarju Suyamo 1| —| 51 |Kuen |m Baibmalawa | Bl 1963|1956 | 1983 | BahesaJawa -
GuruNegeri Bogem : :
4 | 004 | Sckolah Pendidikan | D4.1 | Simarti — | 1 | 40 | Sleman | FKSIKIP | BahasaInggris | Sarjana Muda | 1967 | 1967 | 1967 —. Bahasa Indonesia,
Guru Negeri ) . Pendidikan
+| Wonosari Kesejahterasn
: ) Keluarga
5 " 005 | Sekolah Pendidiksn | DS.1 | Abdul Kadir 1 | — | 57| Yogyakana | B1 Bahasa Bl 1958 | 1953 | 1959 - Timu Pesti,
OE:ZoiﬂwEE_ ) . Sejarah, Geografi \
6 | 006 | Sckolah Pendidikan | D61 | Sri Nafiati — | 1| 35 | Kulonprogo| FKSS IKIP | Babasa Inggris | Sarjana Muda | 1973 | 1975 1975 - -
: Guru Nogeri - : . . :
Kulonprogo




Lampiran 2.3.1 REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PEGANGAN GURU
. Tahun Sekolah Pendidikan Guru Negeri
3 Judul Buku i Penerbit " b
No. Pengarang/Penulis Tewvit [“go1 02 oo o 05 o umlah
. Muh. Sigit Prawoto dan Y.
1 | BasaJawa 4,5, 6, (unk SD) Suwarno CV Asco 1981 1 - —_ —_ — —_ 1
2 | Baoesastra Djiwa WJ.S. Poerwadarminta J.B. Wolters 1939 — - _ - 1 1 2
3 | Bausastra Jawa-Indonesia S. Pawiroatmodjo Gunung Agung | 1981 1 — —_ - - 1 2
4 | Swras Sari S. Prawiradihardja Harapan Masa | 1958 1 — - - — - 1
5 | “Kagunan Basa" (diktat) Ki Sudarban D. —_ — — — — 1 — —_ 1
6 ustakaan Djawi R. M. Ng. Poerbatjaraka Djambatan - 1952 — — 1 —_ 1 1 3
7| Katrangan Tjandra Sengkala R. Brotokesowo Balai Pustaka 1952 — 1 — - - — 1
8 | Kawruh Basa -K. Prawirasubrata Sujadi 1952 — — —_ —_ —_ 1 1
9 | Layang Bebasan lan Saloka Mas Mertasendjaja H.A..Boening 1913 1 — - — - - 1
10 | Ngengrengan Kasusastran Djawa 1, Il S. Padmasukatja Hien Hoo Sing | 1957 | — 1 1 - 1 1 4
11 | Nyinau Basa lan Sastra Jawa 1, 2, 3 (untuk SMP) Siti Kolimah dkk. Spring . 1973 1 — — — —_ — 1
12 | Pangrasulan M. Tanojo Boekhandel - 1 — —_ _ —_ . 1
13| Paramasastra Djawi I, 1l Antun Suhono Hien Hoo Sing | 1953 1 1 1 1 1 1 s
14.| Paramasastra Djawa - Djohar —_ 1971 — —_ _ 1 — -— 1
15 | Paramasastra Djawa S. Sastrasupadma Sujadi 1958 —_ 1 — — - - 1
16 | Paramasastra Djawi K. Prawirasubrata Sujadi 1952 — —_ — — —_ 1 1
| 17 | Paribahasan D. Prawiradihardja Spring — _ 1 — —_ —_ —_— 1
18 | Pathining Basa Jawa Ign. Sutrisno As. Permata Widya | 1982 1 — —_ —_ —_ 1 2
- 19 Pammtng Njekaraken M. Hardjawiraga Balai Pustaka 1952 - 1 —_ —_ — - 1
20 Paramasastra Jawi® (diktat) Tomy Giyatno — 1984 — —_ — - — 1 1
- 21 Snrulc Basa Djawa S. Padmasukatja Noordhoff Kolf | 1956 —_ 1 —_ — — — 1
22 | Sarining Kasusastran Djawa R. S. Subalidinata PT Jaker 1968 1 1 —_ 1 - —_ 3
23 | Sarining Paramasastra Djawa W.J.S: Poerwadarmi Noordhoff Kolf | 1953 - 1 — — - —. 1
24 | Sasana Sastra Ki Yasawidagda Dwidjaja 1953 —_ — — — 1 - 1
25 | Sastra Gita Witjara Ki Hadiwidjana Dwidjaja 1953 — — - —_ 1 — 1
26 | Sekar Gending W. Sastrawirjana — — 1 —_ — —_ —_ —_ 1
27 | Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA MangukunagaralV | KGPAA. Mangkunagara IV | Noordhoff Kolf | 1953 - 1 —_ —_ 1 1 3
28 | Tatanan Nyerat Basa Djawi Tjsbang Bagian Bahasa — 1955 — — 1 —_ — — 1
Kementeri P.P. dan K. }

29 | Tata Sasira R.D.S. Hadiwidjana UP Indonesia 1967 —_ 1 —_ 1 1 3
30 | Unggah-ungguhing Basa (diktat) Ki Subardan D. — _ — - 1 — 1
31 | Ular-ular Basa Jawi (untuk SD) R. Hadipranoto Sari Ilmu 1982 1 — — — -— 1
Jumlah 11 11 4 5 8 10 49
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Lampiran 2.32 REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PEGANGAN SISWA
No. Judul Buku P:ngnrmgj?e_nulis Penerbit '.f.:':b"; o z"hh P;'.:mmoim M:;: o] fumian
1| BasaJawa1,2,3,4,5,6 (unnk SD)’ Mub. Sigit Prawolo dan CV Asco 1981 | — - -] = 1 - 1
: . B Y. Suwamo .

2 | Burat Sari S. Prawiradihardja Harapan Masa | 1958 | 1 - - -1 =1=1
3| "Kasusasian Jawa" (dilaat) Samidja — - — 1 — - S 1
4 | Kasusastran Jawi (dikiat) Sarju Suyatno — - — —_ 1 —_ — — 1
5| Latikan Basa Jawi 1, IL, 111, (diktat) Sarju Suyamo — — - - 1 _ N 1
6 | Layang Ha Na Ca Ra Ka (untuk SD) Dharmabrata Pradnya Paramita | 1975 | 1 - = =1 =11 =11
7| Paramasasira Djawa I, 1l Antun Suheno “| HienHooSing | 1953 | — 1 - -] =] = 1
8 | “"Paramasastra Jawi" (dikaat) Sarju Suyatno : - — — — 1 - — | = 1
9 | Piwulang Basa Djawi R. Sutarno Gumung Agung | 1952 | — - =] =1 =1 1
10 | RatjianBasa 1,11 M. Mardjana J.B.Wolters * | 1951 | — 1 — - 1 - 2
11 | “Ringkesan Paramasasira Jawa" (dikiar) Tomy Giyatno — ] 1ess | — — _ — _ 1 1
12 | Serat Mansjawarni J. Kats B Noordhoff Kolf | 1953 — — — — _ 1 1

13°} Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara fv | KOPAA Mangkunagara IV| oo oeere | ygs3 | _ - -1 = 1 1.
14 | Wasis: Maca 1, 2, 3 (untuk SD) Muh. Sigit Prawoto dan CV. Asco 1981 | — - - — 1 — 1

Y. Suwamo
Jumian | 2 3 3 - 3 4 15,




Lampiran 2.33

REKAPITULASI FORMAT 07

BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF JAWA

' o Tahun Sckolah Pendidikan Guru Negeri .

/| Neo. Judul Buku Pen; lis Penerbit Jumiah

: sareng/Pen Tedit ["o01 [ 002 | 003 | o0os | 00s
1 | Layang Ha Na Ca Ra Ka (untuk SD) Dharmabrata Pradnya Paramita 1975 1 — — — 1 1
2| Nayaka Lelana Susanto Tirtoprodjo Djawatan 1955 — — — — — 2

Pengajaran P.P. dan .
. 3| Nemu Kabungahan Mas Setjaasmara K.KementerianP.P. | 1956 - — - - — 1

4 | Salaka Memar Mas Setjaasmara dan K. 1956 — —_ —_ S—_ —_ 1
5 | Sasana Sastra Ki Jasawidagda Dwidjaja 1953 — 1 — — 1 2
6 | Sasira Gita Witjara Ki Hadiwidjana Dwidjaja 1953 — 1 — — 1 2
7 | Serat Ajisaka J. Katas Noordhoff Kolf 1952 - —_ -_ - — 1
8 | Serat-seras Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara IV | KGPAA Mangkunagara IV| Noordhoff Kolf 1953 1 - —_ - 1 3
9 | Serat Witaradya R.Ng. Ranggawarsita | Albert Rusche 1934 1 — - — - 1

Jumlah

1]
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Lampiran 2.34 REKAPITULASI FORMAT 07

BUKU PEGANGAN SISWA

RSN S U SO

b

[

Tahun Sckolah Pendidikan Guru Negeri
bi

No. Judul Buku Pengarang/Penulis Pener! u Terbit [“oor o0 o oo 005 | o006 Jumlah
1 | Anteping Tekad Ag. Suhardi Balai Pustaka 1975 — 1 — - - 1 2
2 | Swrat Sari P. Prawiradihardja Harapan Masa 1958 — —_ — —_ 1 1 2
3 | Dongeng Sato Kewan ‘Prijono Winduwinoto Balai Pustaka 1952 | — 1 - - - - 1
4 | Kalimpus ing Pedhut St. lesmaniasia Balai Pustaka 1976 — 1 — - - - 1
S | Kapustakan Djawi RM. Ng. Poerbatjaraka Djambatan 1952 — - —_ - 1 1 2
6 | Kawruh Basa K. Prawirasubrata Sujadi 1952 — - — _ — 1 1
7 | Kemandang Senggono Balai Pustaka 1958 - 1 - - - - 1
8 | Kembang Kamil Senggono Balai Pustaka 1957 | — 1 — — — 1 2
9 | Layang Bebasan lan Saloka Mas Mertasendjaja H.A. Boening 1913 1 —_ — —_ —_ - 1
10 | Ngengrengan Kasusastran Djawa | S. Padmasukatja Hien Hoo Sing 1953 — —_ — — —_ 1 1
11 | Patjiran M. Mardjana J.B. Wolters 1950 | — - - 1 - - 1
12 | Paramasastra Djawi K. Prawirasubrata Sujadi 1952 — _ —_ — - 1 1
13 | Pemes ingkang ltjal Hardjasubrata Concordia 1954 —_ — — — - 1 1
14 | Petikan Mantjawarna Pedjawardaja N.V. Ganaco — — _ —_ —_ —_ — 1
15 | Piwulang Basa Djawa R. Sutama Gumung Agung | 1952 1 1 - - - 1 1
16 | Purwa Casta Soewadji Bhnatara 1966 | — — - - - - 1
17 | Ratjian Basa M. Mardjana J.B. Wolters 1953 1 1 — 1 —_ - 1
18 | Sandiwara Dipanegara P. Pran Concordia 1954 —_ - — - —_ 1 1
19 | Serat Cemhini1,2,3,4,5 Kamajaya UP Indonesia 1982 _ 1 — —_ —_ —_ 1
20 | Tanpa Daksa Sudharma K.D. Pustaka Jaya 1977 —_ 1 —_ —_ —_ - 1
21 | Tata Sastra R.D.S. Hadiwidjena UP Indonesia - 1967 — —_ — 1 — —_ 1
22 | Tunggak-Tunggak Jati Esmiet Pustaka Jaya 1977 — 1 — - - - 1
Jumiah 3 8 — 3 2 10 26
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